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“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di
suatu masjid (rumah Allah) untuk membaca al-Qur'an, melainkan mereka akan

diliputi ketenangan, rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah akan
menyebut-nyebut mereka dalam kelompok orang-orang yang ada di sisi-Nya.”
(HR. Muslim)

Ymam al-Hafiz Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih
Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dawaliyyah, 1998), h. 1082.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan

Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ Es (dengantitik di atas)
Jim J Je
cC
Ha h Ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh Ka dan ha
N Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
J
P Syin Sy Es danye
> Sad $ Es (dengan titik di
bawah)
. Dad d De (dengan titik di
e
bawah)
1 Ta t Te (dengan titik di
bawah)
5 Za z Zet (dengan titik di
bawah)

vii




¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
B Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5| Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nun N En

P Wau W We

N Ha H Ha

. Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah A A
—iem Kasrah I |
—Pee Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya’ Ai adani
Gy Fathah dan wawu Au adanu
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Contoh:

iy - kataba K tsulila

g3 fa ‘ala G kaifa
355 : Zukira Js  :haula
L-“-’d . yazhabu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
f Fathah dan alif A A dan garis di atas
& Fathah dan ya A A dan garis di atas
< Kasrah dan ya I | dan garis di atas
3 Dhammah dan wawu U U dan garis di atas
Contoh:
JG tqdla
= s rama
o : gila
U5 : yaqilu

4. Ta Marbutah

a.

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasinya adalah /v.
Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JULYI 853 ¢ raudah al-agfal, atau raudatul agfal




5.

7.

555:4)) 5.l al-Madinah al-Munawwarah, atau
al-Madmatul Munawwarah
=l : Talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuh tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
& . rabbana
J5 :nazzala
gl -al-birr
= al-hajj
= :na'ama
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

a. Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan kata sandang.

Contoh:
BES\ -ar-rajulu (;M\ -al-galamu
ew\ : as-sayyidatu éu\ ral-badi ‘u
ey : asy-syamsu JSAT alvjalat
Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir



kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
PR p .
53420 : ta'khuziina ol :inna
34l - an-nau' S5l umirtu
!  syai'un AT cakala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S & d\ Wa innallaha lahuwa khair arrazigin

Wa innalldaha lahuwa khairurrazigin
oy S0 14850 Fa aufu al-kaila wa al-mizana

Fa auful kaila wal mizana

e Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul Khalil

Leos g ,s'- a»\ Bismillahi majrehd wa mursaha

i 8 o JU\ ui.f— 5'\5/5 Walillahi ‘alan nasi hijju al-baiti
Moo ol pllainl Manistata ‘a ilaihi sabila

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.

Contoh
Js \J\ 22 s Wa ma Muhammadun illa rasil
4§\;ﬁ :&; :54\15 U J/T/ Inna awwala baitin wud‘a linnasi

lallazt bi bakkata mubarakatan

Xi



ST £ Jf\ e (_;,U\ Olas; 1k Syahru ramadana al-lazi unzila fihil
qur’anu

Chudll dfyu Mg Adls Wa lagad ra ‘ahu bi al-ufuq al-mubini
Wa lagad ra’ahu bil ufuqil mubini

Gl &5 &y Aadd Alhamdu lillahi rabbi al-‘Glamina
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamina

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:
;,.;)_a ”C_e gl 5n Nasrun minallahi wa fathun qarib
ESES jA!\ 5‘5{ Lillahi al-amru jami’an, atau
Lillahil amru jami’an
gl :}i’/ i Wallahu bikulli sya’in alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional)
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah
adalah kitab syarah hadis karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan,
seorang syaikh yang mulia yang berasal dari keluarga (Alu) Fauzan dari suku asy-
Syamasiyah, vyaitu penduduk yang menepati lembah ad-Dawasir. Kitab ini
merupakan salah satu kitab yang tergolong baru (kontemporer) yakni disusun
pada hari Senin pagi, tanggal 19 Syawal 1426 H dan selasai pada hari Senin pagi,
tanggal 21 Dzulqa’dah 1427 H. Hal inilah yang mendorong penulis untuk
melakukan penelitian atas kitab ini, karena dapat dijadikan salah satu representasi
dari perkembangan syarah hadis masa Kini.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui metode dan pendekatan
syarah yang digunakan Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab
al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fr Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah, serta kelebihan
dan kekurangan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-
Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dibandingkan
dengan kitab al-Wafi karya Dr. Mustafa Db al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
termasuk dalam penelitian kualitatif yang menggunakan metode analisis data
dengan metode induktif-komparatif. Sumber data utama adalah kitab al-Min/atu
ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan
bin ‘Abdillah al-Fauzan (data primer) serta buku-buku penunjang yang terkait
dengan penelitian (data sekunder).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode syarah yang digunakan Dr.
Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan pada kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah
fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah adalah metode jjmailr, karena penjelasan yang
ada tergolong singkat, padat, dan mudah dipahami tidak berbelit-belit. Namun
demikian, tidak menutup kemungkinan uraian yang panjang juga diberikan dalam
mensyarah hadi$ tertentu. Sementara pendekatan yang digunakan Dr. Salih bin
Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan adalah teologis normatif. Namun, tidak menutup
kemungkinan menggunakan pendekatan lain yaitu pendekatan bahasa.

Kelebihan dari kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba ‘in an-
Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan adalah
penjelasan hadis secara ringkas, padat, tidak berbelit-belit dan mudah untuk
difahami. Selain itu, pengarang dalam mensyarahi hadis dengan mencantumkan
ayat-ayat al-Qur’an dan had® sebagai penjelas dan syahid (penguat syarah).
Adapun kekurangannya adalah tidak adanya pembahasan tentang biografi
pensyarah dan tidak semua adanya penjelasan kualitas hadis, hal ihwal yang
berkaitan dengan rawi pertama (sahabat), makna secara bahasa, dan bunyi lafaz
atau struktur kata.
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A. Latar Belakang Masalah

Kitab al-4rba’in an-Nawawiyyah merupakan suatu Kkitab yang
berisikan hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang disusun oleh Imam an-
Nawawl Nama lengkapnya ialah Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin
Syaraf al-Hazami an-Nawaw1 asy-Syafi‘l. Nama akhir beliau yang bergelar
asy-Syafi‘mt menunjukkan mazhab yang beliau anut. Memang beliau adalah
seorang ulama yang sangat kagum kepada Imam asy-Syafi‘i.* Beliau lahir
pada awal Muharram 631 H di Nawa, salah satu tempat di Damaskus.
Beliau adalah teladan dalam ketekunan mencari ilmu sejak kecil. Ketika
teman-temannya meminta untuk bermain, namun beliau menolaknya karena
berkeinginan untuk menghafal al-Qur’an dan belajar.?

Di Indonesia ketika disebutkan hadis al-Arba’in, maka yang ada
dibenak umat Islam Indonesia adalah kitab al-Arba’in an-Nawawiyyah,
seakan sudah menjadi icon paten yang tidak bisa berubah dan diubah, serta
seakan tidak ada kitab al-4rba’in yang lainnya.® Kitab al-Arba’in an-
Nawawiyyah merupakan salah satu kitab yang masyhur di kalangan umat
Muslim di Indonesia khususnya yang menganut mazhab syafi‘i, sehingga
membuat Kitab ini sering menjadi rujukan atau pembahasan utama di
berbagai pesantren, sekolah, dan bahkan di perguruan tinggi. Biasanya
pemaknaan secara tekstual sering terjadi di pesantren vyaitu dengan

menggunakan penjelasan hanya secara kaidah nahwu dan saraf, serta makna

1 Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, Manhaj Imam An-Nawawi Dalam Kitab al-
Arba’tn an-Nawawiyyah: Kajian Filosofi di Balik Penulisan Kitab Hadis al-Arba’in an-
Nawawiyyah, dalam AT-TAHDIS: Journal of Hadith Studies, Vol 1, No. 2, 2017, h. 29.

2 Imam Nawawi, Syarah Hadis Arba’in Menyelami Keagungan Islam Melalui Hadis Nabi,
terj. Hawin Murtadlo dan Salafuddin Abu Sayyid, cet. VI, (Sukoharjo: Al-Qowam, 2014), h. 1.

3 Dosen UIN Raden Fatah, At-Tarmasi: Icon Baru Hadts Arba’tn di Indonesia Muhajirin,
ASILHA International Conference, h. 311.



yang diperoleh dari para guru, sehingga kandungan hadi$ yang ada
cenderung mengawang-awang.”

Latar belakang penulisan kitab al-4rba’in an-Nawawiyyah adalah
dalam rangka meneladani para ulama besar dan para penjaga Islam. Para
ulama telah bersepakat mengenai kebolehan mengamalkan hadis da’'if pada
permasalahan fadail al-amal (keutamaan amal). Namun, Imam an-Nawaw1
tidak menjadikan hadis da’if sebagai sandarannya dalam mengumpulkan
empat puluh hadis. Akan tetapi, berdasarkan kepada sabda Nabi saw. dalam
hadis-hadis yang sakih, diantaranya:®
Artinya: “Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir. >’

Dan berdasarkan hadis Nabi saw.:

Bl LS 830 ke g @wcwysana,@

Artinya:

“Semoga Allah membaguskan wajah seorang yang mendengar ucapanku
kemudian dia menghafal dan memahaminya lantas menunaikannya
(menyampaikannya) sebagaimana dia mendengarnya.”

Diantara ulama yang menghimpun empat puluh had® Nabi ini, ada
yang menfokuskan pada hadis-hadis yang berkenaan dengan permasalahan
ushuluddin (pokok-pokok agama), ada yang berkaitan dengan masalah furu’
(cabang-cabang). Ada pula yang menyusunnya berkenaan dengan jihad,

zuhud, adab, dan khutbah. Semuanya memiliki maksud dan tujuan yang

* Ahmad Muntakhib, Urgensi Nilai-nilai Pendidikan Karakkter Dalam Kitab al-Arba in
an-Nawawiyyah Bagi Perkembangan Kualitas Pendidikan Indonesia, dalam Journal of Islamic
Studies and Humanities, Vol. 2, No. 1, 2017, h. 33.

® Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’n an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka al-Haura’, 2008), h. 8.

SAbu ‘Abdillih Muhammad Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut-
Lebanon: ad-Dar al-Fikr, t.th), h. 47.

"al-Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarah Sahth al-Bukhari, ter.
Gazirah Abdi Ummabh, cet. 12, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 380.

8al-Hafiz Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, juz 1,
(Kairo: Dar al-Hadis, 2010), h. 129.

® Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba'tn an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 8.



baik.'° Oleh karena itu, Imdam an-Nawawi berinisiatif untuk menghimpun
pula empat puluh hadi yang lebih penting dari semua itu, yaitu empat puluh
hadi$ yang mencakup semua itu, di mana masing-masing hadis mengandung
sebuah kaidah agama yang agung, di mana para ulama menyebutnya sebagai
poros ajaran Islam, atau separuh Islam, atau sepertiga Islam, atau sebutan
lain semacamnya. !

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Arba’in an-Nawawiyyah hanya
menampilkan hadis-hadis yang sakih saja. Sebagian besar darinya terdapat
dalam kitab Sakiz al-Bukhari dan Sakih Muslim, lalu ditampilkan dengan
membuang sanad-sanadnya agar lebih mudah dihafal dan manfaatnya lebih
menyeluruh.*? Kemudian memberikan penjelasan terhadap lafaz-lafaz yang
kurang jelas. ** Secara umum, hadis-had® dalam kitab al-Arba’in an-
Nawawiyyah adalah hadis-hadi pokok dalam agama Islam. Dari
keistimewaan ini, belum ada kitab manapun yang setema mengunggulinya.
Dikatakan bahwa pokok-pokok agama Islam tercantum dalam tiga hadis,
yaitu hadis niat ‘Umar bin Khattab, had® bid’ah ‘Aisyah, dan had% halal
haram an-Nu’man bin Basyir, dan semua hadi$ ini dimasukkan dalam kitab
al-4rba ' an-Nawawiyyah.'*

Ibnu Rajab al-Hanbali menyebutkan: diriwayatkan dari Imam Ahmad
bahwa dia berkata, “Pokok-pokok Islam terletak pada tiga hadis, yaitu hadis
‘Umar ra., ‘Amal perbuatan itu tergantung pada niat’, had® ‘Aisyah ra.,
‘Barangsiapa yang membuat dalam urusan (agama) kita sesuatu yang bukan
bagian darinya, maka ia tertolak’, dan hadi§ Nu’man bin Basyir ra., ‘Yang

halal itu jelas, dan yang haram itu jelas’.”*®

Mustafa D1b al-Buga, Muhyiddin Mistu, al-Wafi Syarah Kitab Arba'tn an-Nawawiyyah,
terj. Muhil Dhofir, (Jakarta: al-I’tishom, 2003), h. xxvii.

1 ymam Nawawi, Syarah Hadis Arba’in Menyelami Keagungan Islam Melalui Hadis Nabi,
op. cit., h. 14-15.

12 Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 40.

13 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 9.

14 Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 41.

15 \bnu Rajab, Jami " al-‘Ulum wa al-Hikam Syarah Lengkap Arba’in Nawawf, jilid |, terj.
Misbah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2019), h. 30.



Kitab al-4rba in an-Nawawiyyah karya Imam an-Nawawi ini
merupakan Kitab al-4rba’in yang paling popular secara umum. Sebelum
Imam an-Nawawi, sudah banyak para ulama yang menyusun kitab serupa.
Hal tersebut dapat dilihat dalam mukaddimah Imam an-Nawawi. Mereka
adalah ‘Abdullah bin Mubarak, Ibnu Aslam at-Taus1, Hasan bin Sufyan an-
Nasa’i, Abt Bakar Muhammad bin Ibrahim al- Asfahani, ad-Daruqutni, al-
Hakim, Abti Nu’aim, Abu ‘Abd ar-Rahman as-Sulami, Abu ‘USman as-
Sabuni, ‘Abdullah bin Muhammad al-Ansari, Abt Bakar al-Baihaqi, dan
masih banyak lagi.'®

Khusus kitab al-4rba’in an-Nawawiyyah telah disyarah oleh banyak
ulama, hingga jumlah kitab-kitab syarah mencapai lima puluh dengan
berbahasa Arab. Beberapa diantaranya telah di cetak, namun masih banyak
yang tidak sampai kepada kita atau masih berbentuk manuskrip.!” Mereka
adalah Imam Ibnu Daqiq al-‘Id, al-‘Allamah Isma’il bin Muhammad al-
Ansar1, al-‘Allamah bin Salih al-‘Usaimm, Dr. Salih bin Fauzan bin
‘Abdillah al-Fauzan, dan lainnya. Ada pula diantara ulama yang men-takhrij
dan men-tahqiq (meneliti) kualitas validitas hadis-hadis dalam Kitab ini,
yakni Syaikh Muhammad Nasiruddin al-Albani. Hal ini lantaran betapa
lengkapnya muatan dan tema yang dihimpun oleh Imam an-Nawaw1 yaitu
berupa dasar-dasar agama, hukum, ibadah, muamalah, dan akhlak.
Sedangkan ulama lain, ada yang menyusun empat puluh hadis tentang
persoalan tertentu saja, ada yang akhlak saja, atau jihad, atau adab, atau
zuhud. Inilah keistimewaan kitab ini.*®

Penelitian ini akan difokuskan pada kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah
fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin
‘Abdillah al-Fauzan. Hal ini dilakukan untuk membatasi cakupan wilayah,
karena betapa banyaknya kitab syarah hadis yang muncul dalam berbagai

literatur.

® Mustafa Dib al-Buga, Muhyiddin Mistu, al-Wafi Syarah Kitab Arba’in an-Nawawiyyah,
op. cit., h. xxvii.

7 1bid., h. xxiv.

18 Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 37.



Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan lahir pada tahun 1354 H.
Beliau adalah seorang syaikh berasal dari keluarga besar Fauzan (Alu
Fauzan), dari suku asy-Syamasiyah yang merupakan bagian dari kabilah ad-
Dawasir. '° Beliau merupakan ulama yang sangat produktif Hal itu
dibuktikan dengan adanya karya-karyanya yang dinilai sangat membantu
dan diterima oleh kaum muslimin dalam memahami agama sesuai yang
telah diajarkan oleh Rasulullah saw. Melalui karya-karyanya beliau
mendapatkan berbagai gelar kehormatan. Beliau dengan cepat terkenal tidak
hanya di Arab Saudi, tetapi juga di seluruh pelosok dunia, sehingga beliau
termasuk dalam kategori salah satu ulama besar abad ke-20 M. Beliau
mempunyai murid banyak dari berbagai penjuru dunia yang menimba ilmu
pada pertemuan dan pelajaran tetapnya.

Selain itu, keunikannya ada pula ulama yang sangat terkenal dan
berbeda mazhab yang berkeinginan untuk memberikan Syarah tersebut,
seperti Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan yang ber-mazhab
Hanbali mensyarah kitab al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Imam an-
Nawaw1 yang ber-mazhab syafi’i. Hal ini merupakan salah satu alasan
penulis untuk meneliti salah satu dari karya-karya beliau.

Kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah
merupakan salah satu kitab yang tergolong baru (kontemporer) yakni
disusun pada hari Senin pagi, tanggal 19 Syawal 1426 H dan selasai pada
hari Senin pagi, tanggal 21 Dzulqa’dah 1427 H. Hal ini menjadi alasan
penulis selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah
satu representasi dari perkembangan syarah had® masa kini yang dalam hal
ini diwakili oleh Dr. Salih bin Fauzan bin ‘ Abdillah al-Fauzan.

Pada kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-
Nawawiyyah, di dalamnya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan
menjelaskan hadis secara global dan menggunakan bahasa yang relatif

mudah untuk dipahami. Hal ini dapat dilihat dari salah satu contoh

19 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Irsyad ila Sahth al-I'tigad wa ar-Raddu
‘ala Ahli asy-Syirk wa al-llad, terj. 1zzudin Karimi, cet. Il11, (Jakarta: Dar al-Haq, 2018), h. xi.



pensyarahan had® ke-41 yang diriwayatkan oleh AbG Muhammad

‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As ra. sebagai berikut:
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Artinya: ]
Dari Abu Muhammad ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As ra, dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda: “Tidaklah sempurna keimanan salah seorang
diantara kalian hingga hawa nafsunya mau mengikuti apa yang aku bawa.”

(hadis hasan sahih, kami telah meriwayatkannya dari kitab al-Hujjah
dengan sanad sahih).?

Syarah Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab al-
Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba 'in an-NawaWiyyah.
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20 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba Tn an-Nawawiyyah, (Kairo: ad-Dar al-Asariyyah, 1432 H/ 2011 M), h. 288.

21 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 583.
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Artinya:

Sabda beliau saw.: «&&3al be% Yy “Tidaklah sempurna keimanan salah
seorang diantara kalian”. Ini menafikan dan meniadakan kesempurnaan
keimanan dari seseorang.

° z 4 PP 70}/ [
Kemudian beliau saw. bersabda: «« o W RS b5k d}ig S»

“Hingga hawa nafsunya mau mengikuti apa yang aku bawa”.

Yaitu apa yang diinginkan oleh hawa nafsunya mengikuti dan sesuai
dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. Had1s ini walaupun terdapat
kritikan padanya, namun an-Nawaw1 rahimahullah serta para ulama selain
beliau mensahihkannya. Al-Qur’an pun menguatkan makna hadis ini. Yaitu
firman Allah SWT: “Maka demi Rabbmu tidaklah mereka beriman hingga
mereka mau menjadikanmu sebagai seorang hakim pada perkara-perkara
yang mereka perselisinkan diantara mereka. Kemudian mereka tidak
mendapati rasa berat pada diri-diri mereka terhadap apa yang engkau
putuskan.” (QS. an-Nisa’: 65).

Maka hawa nafsu dan keinginan mereka mengikuti apa yang
dihukumi dan diputuskan oleh Nabi saw. serta tidak membenci keputusan
tersebut. Barangsiapa yang membenci keputusan Nabi saw. maka dia telah
kafir. Allah SWT berfirman: “Yang demikian karena mereka membenci apa
yang Allah turunkan, maka Allah akan menghapuskan amalan-amalan
mereka. (QS. Muhammad: 9).

Jadi makna hadis ini adalah bahwa seseorang itu hendaknya menerima
dan berserah diri serta tidak berpaling dan membenci segala sesuatu yang
datang dari Allah SWT dan Rasul-Nya. Walaupun hal itu mungkin terasa
berat di jiwa namun wajib baginya untuk bersabar dan menyadari bahwa hal
tersebut adalah sumber kebaikan dan perbaikan. Karena sesungguhnya surga
itu dikelilingi dan dipagari oleh sesuatu yang dibenci. Allah SWT
berfirman: “Dan bisa jadi kalian membenci sesuatu, padahal sesuatu itu baik
bagi kalian dan bisa jadi kalian mencintai sesuatu padahal sesuatu itu jelek
bagi kalian.” (QS. al-Bagarah: 216)

Ini semua menuntut seorang muslim untuk senantiasa berserah diri
dan menerima ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya dan menyadari bahwa
kemaslahatan dan kebaikan itu ada pada yang datang dari Allah SWT dan
Rasul-Nya, walaupun di dalamnya terdapat suatu beban yang memberatkan

22Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arban an-Nawawiyyah, op. cit., h. 288-289.



bagi jiwa. Allah berfirman:“Dan Allah mengetahui sedangkan kalian tidak
mengetahuinya.” (al-Bagarah: 216).%

Dari penjelasan di atas, penulis ingin lebih jauh meneliti mengenai
metode dan pendekatan yang digunakan oleh Dr. Salih bin Fauzan bin
‘Abdillah al-Fauzan dalam mensyarah hadis-hadi pada kitab al-Minkatu
ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah, serta meneliti apa
kelebihan dan kekurangan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin Abdillah al-Fauzan
dibandingkan dengan kitab al- Wafi karya Dr. Mustafa Dib al-Buga dan Dr.
Muhyiddin Mistu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode syarah yang digunakan Dr. Salih bin Fauzan bin
‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh
al-Arba’n an-Nawawiyyah?

2. Bagaimana pendekatan yang digunakan Dr. Salih bin Fauzan bin
‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh
al-Arba’in an-Nawawiyyah?

3. Apa kelebihan dan kekurangan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin
‘Abdillah al-Fauzan dibandingkan dengan kitab al-Wafi karya Dr.
Mustafa Dib al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menyimpulkan beberapa

tujuan dari penelitian ini, yaitu:

23 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba 'in an-Nawawiyyah, op. cit., h.
584-586.



1. Untuk mengetahui metode syarah yang digunakan Dr. Salih bin Fauzan
bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fr
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah.

2. Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan Dr. Salih bin Fauzan bin
‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh
al-Arba’in an-Nawawiyyah.

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan kitab al-Minkatu ar-
Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin
Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dibandingkan dengan kitab al-Wafi
karya Dr. Mustafa Dib al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
pengetahuan dan pengembangan keilmuan mengenai metode syarah
hadis Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab al-
Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba in an-Nawawiyyah.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini berusaha untuk menggali kembali
hasil karya syarah hadi yang mana masuk dalam turas yang seharusnya
untuk dilestarikan dan dapat mengembangkan ilmu keislaman terutama
di bidang studi kitab hadss.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian ilmiah, karena dengan adanya tinjauan pustaka akan diketahui
kesinambungan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya serta untuk memastikan tidak adanya duplikasi ®*
Adapun penelitian yang terkait dengan pembahasan ini adalah sebagai
berikut:

Jurnal yang ditulis oleh Abdullah AS, Achyar Zein dan Saleh Adri,

yang berjudul “Manhaj Imam an-Nawawi dalam Kitab al-Arba ‘i an-

24 Tim Penyusun Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin, (Semarang:
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2013), h. 40-41.
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Nawawiyyah: Kajian Filosofi di Balik Penulisan Kitab Hadis al-Arba ‘in an-
Nawawiyyah”. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana latar belakang
penulisan Kkitab al-4rba ‘m an-Nawawiyyah, sistematika dan pengaruhnya,
serta kajian secara filosofi menjadi analisis dalam penelitian tersebut.?

Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Muntakhib, yang berjudul “Urgensi
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab al-Arba ‘M an-Nawawiyyah
Bagi Perkembangan Kualitas Pendidikan Indonesia”. Penelitian ini
membahas apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab al-4rba ‘in
an-Nawawiyyah. Hadi-had® dalam kitab al-4rba‘m an-Nawawiyyah
dianalisis dengan menggunakan content analisis dengan metode
hermeneutik. Kajian menunjukkan bahwa kitab al-Arba 'in an-Nawawiyyah
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang menekankan pada
hubungan manusia dengan Allah, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab al-
Arba’n  an-Nawawiyyah yaitu taat, mampu mengendalikan diri,
meninggalkan sesuatu yang meragukan, mempunyai rasa malu,
meninggalkan perbuatan yang tidak berguna, mencintai sesama muslim
seperti mencintai dirinya sendiri, menjaga lisan dan memuliakan tetangga
dan tamu, beriman dan istigomah, zuhud, dan tidak menunda-nunda
pekerjaan. 2

Disertasi yang ditulis oleh Nizar Ali, yang berjudul “Kontribusi Imam
an-Nawawi  Dalam Penulisan Syarh Hadis (Kajian atas Kitab Sahih
Muslim bi Syar an-Nawawi)”. Penelitian ini membahas metode Imam an-
Nawawi dalam kitab Syarhs Sahih Muslim, alasan Imam an-Nawawi
menulis kitab, prinsip-prinsip yang digunakan Imam an-Nawawi dalam
melakukan pensyarahan hadis, dan kontribusi Imam an-Nawawi dalam

penulisan syarah hadis.?’

25 Abdullah AS, Achyar Zein, dan Saleh Adri, op. cit.

26 Ahmad Muntakhib, op. cit.

2" Nizar Ali, Kontribusi Imam an-Nawawi Dalam Penulisan Syarh hadis (Kajian atas
Kitab Sakrh Muslim bi Syark an-Nawawi), Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.
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Tesis yang ditulis oleh Munirah, yang berjudul “Metodologi Syarah
Hadis Indonesia awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah
Syark al-Minkah al-Khairiyyah Karya Muhammad Mahfiz at-Tirmast dan
Kitab at-Tabyin ar-Rawi Syarh Arba’in Nawawi Karya Kasyful Anwar al-
Banjarz)”. Penelitian ini membahas mengenai metode syarah yang
digunakan ulama Indonesia adalah metode tai/ili yang dalam penelitian ini
sebagai sampel adalah yang digunakan oleh Mahfuiz at- Trmast dan metode
ijmalr seperti yang dilakukan oleh Kasyful Anwar al-Banjari ?®

Skripsi yang ditulis oleh Purwanto, yang berjudul “Al-Khil’ah al-
Fikriyyah bi Syar/ al-Minkah al-Khairiyyah Karya Muhammad Mahfiiz at-
Tirmast (Studi Metodologi Syarah Hadis)”. Penelitian ini membahas
mengenai metode yang dipakai Syaikh Mahfiiz at- Tirmas1 dalam mensyarah
hadi$ pada kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah Syaras al-Minkah al-Khairiyyah
yaitu menggunakan metode taklili yaitu menguraikan, menganalisis hadis-
hadis Nabi saw. dari berbagai segi aspek yang terkandung di dalam hadss,
dan menjelaskan makna- makna yang tercakup di dalamnya. ?°

Skripsi yang ditulis oleh Bela Zahratul Latifah, yang berjudul “Studi
Perbandingan Antara Kitab Syari al-Arba’in an-Nawawiyyah Karya
Mukammad Salih al- ‘Usaimin Dengan Kitab al-Waft Karya Mustafa Dib al-
Buga”. Perelitian ini membahas mengenai metode dan pendekatan dari
kedua Kkitab, serta persamaan dan perbedaannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh Syaikh ‘Usaimin pada

kitab Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah adalah metode tak!/ilz, menggunakan

28 Munirah, Metodologi Syarak hadis Indonesia awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil ah
al-Fikriyyah Syarh al-Minkah al-Khairiyyah Karya Mukammad Mahfud at-Tirmasz dan Kitab at-
Tabyin ar-Rawi Syarh Arba’in Nawawi Karya Kasyfiul Anwar al-Banjari), Tesis Program
Pascasagjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

2%Purwanto, Al-Khil‘ah al-Fikriyyah bi Syark al-Minkah al-Khairiyyah Karya Mukammad
Mahfiiz at-Tirmast (Studi Metodologi Syarah hadrs), skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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pendekatan bahasa dan hukum. Sedangkan kitab al-Wafi karya Mustafa Dib
al-Buga menggunakan metode ijmali dan pendekatan hukum.*°

Berdasarkan penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa belum ada
pengkajian terhadap metode syarah hadis Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah
al-Fauzan dalam kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-
Nawawiyyah. Penelitian ini berusaha mengungkap metode dan pendekatan
yang digunakan oleh Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam
kitabnya al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’'in an-Nawawiyyah,
serta meneliti apa kelebihan dan kekurangan kitab al-Minkatu ar-
Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin
Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dibandingkan dengan kitab al-Wafi karya
Dr. Mustafa Dib al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu. Maka, skripsi ini layak
untuk diajukan sebagai proses penelitian.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah pendekatan, cara, dan teknis yang dipakai
dalam proses pelaksanaan penelitian yang sangat tergantung pada disiplin
ilmu yang akan dipakai serta masalah pokok yang dirumuskan.3! Supaya
penelitian dapat berjalan sesuai prosedur yang berlaku. Maka, metode

penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan
(library research) vyaitu dengan menjadikan sumber perpustakaan
sebagai sumber data utama yang bertujuan untuk menggali teori-teori
dan konsep-konsep yang telah ditentukan oleh para ahli terdahulu,

mengikuti perkembangan penelitian dalam bidang yang akan diteliti,

%0 Bela Zzahratul Latifah, Studi Perbandingan Antara Kitab Syarh al-drba’in an-
Nawawiyyah Karya Muhammad Salih al-‘Usaimin Dengan Kitab al-Wafi Karya Mustafa Dib al-
Buga, skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2018.

31 Tim Penyusun Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin, (Semarang:
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2013), h. 24-25.
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memperoleh orientasi yang luas mengenai topik yang dipilih,
memanfaatkan data sekunder dan menghindarkan duplikasi penelitian. *2
2. Sumber Data
Sumber data adalah informasi yang berupa data yang digunakan
untuk menyelesaikan penelitian. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama atau pokok
yang menjadi bahan penelitian ini. Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah
al-Fauzan dan terjemahannya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang menjadi bahan
pendukung dan pelengkap dalam penelitian ini, diantaranya adalah
kitab-kitab atau buku-buku mengenai syarah hadis, seperti buku
“Metodologi Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer”
karya M. Alfatih Suryadilaga, buku “Memahami hadis Nabi:
Metode dan Pendekatannya” karya Nizar Ali, buku “Metode
Syarah Hadis” karya Ulin Ni’'am Masruri, dan data-data lain yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi
ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen
dibagi menjadi dua, yaitu dokumen primer dan dokumen sekunder.®?

Dokumen primer berupa data primer penelitian yang telah disebutkan di

32 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,
1985), h.70.

% Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
(‘Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), h.100-101.
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atas, dan dokumen sekunder berupa data sekunder sebagaimana pula

disebutkan di atas.

Dokumen sendiri dapat berupa catatan peristiwva yang sudah
berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental. 3 Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan dokumen yang
berhubungan dengan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’im an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-
Fauzan, baik yang menyangkut biografi, dan karya-karya yang lain dari
Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, serta mencari buku-buku
mengenai syarah hadis. Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan
adalah sebagai berikut:

a. Meninjau secara umum hadis dan syarah hadis dalam kitab al-
Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah
karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan.

b. Mengambil data dari kitab berdasarkan metode syarah yang
digunakan.

c. Meninjau secara umum salah satu kitab syarah al-Arba’in an-
Nawawiyyah yaitu kitab al-Wafi karya Dr. Mustafa Db al-Buga
dan Dr. Muhyiddin Mistu.

Penelitian ini memilih beberapa contoh pensyarahan hadis dalam
kitab al-Minjatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah,
diantaranya adalah hadis pertama, hadis ke-8, hadis ke-9, dan hadis ke-
23.

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan,

pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data supaya

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 176.



15

data penelitian ini berpijak pada konsistensi dengan paradigma, teori,
dan metode yang dipakai dalam penelitian. %

Adapun dalam menganalisis data pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode induktif dan komparatif. Metode induktif yaitu
dengan menganalisis data yang bersifat khusus pada kitab al-Minkatu
ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih
bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan kepada pengertian dan kesimpulan
yang bersifat umum.® Sedangkan metode komparatif yaitu metode
dengan cara membandingkan antara salah satu data dengan lainnya
untuk memperoleh satu pengertian atau kesimpulan. Pada hal ini
penulis menyajikan dua gambaran umum kitab syarah al-Arba’in an-
Nawawiyyah vyaitu kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’m an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-
Fauzan dan kitab al-Wafi karya Dr. Mustafa Db al-Buga dan Dr.
Muhyiddin Mistu. Maka dari itu, akan ditemukan metode syarah hadss,
pendekatan yang digunakan, serta kelebihan dan kekurangan kitab al-
Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr.
Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dibandingkan dengan kitab
al-Wafi karya Dr. Mustafa Dib al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu.

Adapun langkah-langkah operasional penelitian ini adalah
pertama, menjelaskan langkah-langkah pensyarahan. Penulis dalam hal
ini menggunakan teori metode dan pendekatan syarah hadis dari
bukunya M. Alfatih Suryadilaga yang berjudul “Metodologi Syarah
Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer ” dan Nizar Ali yang berjudul
“Memahami hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya” yaitu metode
taklili (analitis), metode ijmali (global), dan metode mugarin

(komparatif). Sedangkan pendekatannya vyaitu pendekatan bahasa,

% Mokh. Sya’roni, Metode Kontemporer Tafsir Al-Qur’an: Tinjauan Hermeneutika Al-
Qur’an Perspektif Muhammad Al-Ghazali, (Semarang: Lembaga Penelitian IAIN Walisongo,
2012), h.18.

% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 258.
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pendekatan historis, pendekatan sosiologis, pendekatan sosio-historis,
pendekatan antropologis, dan pendekatan psikologis.

Kedua, mendeskripsikan gambaran umum tentang Kkitab al-
Arba’im an-Nawawiyyah dan kitab syarah al-Arba’in an-Nawawiyyah
yaitu kitab al-Wafr karya Dr. Mustafa Db al-Buga dan Dr. Muhyiddin
Mistu. Setelah itu, mendeskripsikan isi kitab al-Minkatu ar-
Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin
Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan secara umum, diantaranya meliputi
biografi pensyarah, karakteristik kitab maupun langkah-langkah yang
ditempuh oleh Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam
mensyarah hadis, cara berpikir pensyarah, kecenderungan pensyarah,
serta konsisten atau tidaknya dalam menerapkan langkah pensyarahan.

Dengan adanya langkah-langkah tersebut di atas, maka penulis
dapat mengetahui metode dan pendekatan yang digunakan oleh Dr.
Salih bin Fauzan bin Abdillah al-Fauzan dalam mensyarah hadis-hadis
pada kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-
Nawawiyyah, serta kelebihan dan kekurangan kitab al-Minkatu ar-
Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin
Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dibandingkan dengan kitab al-Wafi
karya Dr. Mustafa D1b al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu.

Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian dengan judul “Metode Syarah
Hadis Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam Kitab al-Minkatu
ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah”, disusun secara
sistematis, yakni terdiri dari beberapa bab dan sub bab yang merupakan
suatu kesatuan sistem sehingga antara satu dengan yang lain saling
berkaitan, dengan perincian sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah terkait metode pensyarahan yang digunakan oleh Dr. Salih bin

Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam memahami had® dalam kitab al-
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Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah. Kemudian
rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok
masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan
dengan tujuan dan manfaat penelitian untuk memperjelas pentingnya
penelitian ini. Selanjutnya tinjauan pustaka untuk menelaah buku-buku atau
penelitian yang berkaitan dengan topik kajian yang telah dilakukan oleh
orang lain yang menjadi obyek penelitian. Setelah itu, metode penelitian
yang di dalamnya menjelaskan metode-metode yang digunakan. Bab
pertama ini ditutup dengan sistematika penulisan untuk mengetahui
langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan. Melalui bab ini akan
mengungkap gambaran umum tentang seluruh rangkaian penelitian dan
dasar penelitian.

Bab kedua, merupakan landasan teori. Landasan teori tersebut
dijadikan sebagai orientasi dan dasar teori dari titik tolak penelitian ini,
sehingga dalam bab kedua ini membahas tentang pengertian syarah hadis,
sejarah perkembangan syarah hadis, metode syarah hadis, dan pendekatan
syarah had®, serta gambaran singkat kitab al-4rba in an-Nawawiyyah dan
kitab syarah lain yaitu kitab al- Wafi karya Dr. Mustafa D1 al-Buga dan Dr.
Muhyiddin Mistu.

Bab ketiga, merupakan penyajian data yang berguna untuk
mengemukakan uraian-uraian penggambaran secara integral dari berbagai
aspek seluruh hasil penelitian. Dengan demikian, dalam bab ini membahas
tentang gambaran secara umum tentang Kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah
al-Fauzan, mulai dari biografi pensyarah, mencakup latar kehidupan dan
akademis, guru-guru, murid-murid, dan Kkarya-karya. Kemudian
mendeskripsikan tentang kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’in - an-Nawawiyyah, meliputi latar belakang penulisan Kitab,
sistematika penulisan kitab dan metode pensyarahan hadss.

Bab keempat, merupakan analisis berdasarkan atas landasan teori

yang didapat dari bab kedua dan penyajian data yang didapat dari bab ketiga.
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Bab ini memuat metode dan pendekatan yang digunakan Dr. Salih bin
Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dalam kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah, serta kelebihan dan kekurangannya
dibandingkan dengan kitab syarah lain yaitu kitab al-Wafr karya Dr.
Mustafa Db al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu.

Bab kelima, merupakan penutup dari penelitian. Bab ini meliputi
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang diambil dari penelitian ini. Bab ini juga memuat
saran-saran yang direkomendasikan penulis untuk penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai pentingnya kajian syarah hadis, sehingga pembaca

dapat mengambil pelajaran di dalamnya.



BAB |1
SYARAH HADIS, GAMBARAN KITAB AL-ARBA‘IN AN-NAWAWIYYAH
DAN KITAB AL-WAFI FI SYARH AL-ARBA‘IN AN-NAWAWIYYAH

A. Pengertian Syarah Hadis
Syarah hadis merupakan istilah yang sudah menjadi bagian dari kosa

kata bahasa Indonesia dan merupakan kata serapan dari bahasa Arab yaitu

syark dan hadis.t Secara bahasa, kata syarh berasal dari bahasa Arab Cﬂ

e — ’CJM — yang berarti penafsiran, penjelasan, penerangan, dan

keterangan.”> Sedangkan secara terminologis, syarah adalah uraian terhadap
materi- materi tertentu, lengkap dengan unsur-unsur dan segala syarat yang
berkaitan dengan objek pembahasan. Pengertian kata syarah dalam hal ini
sangat terkait dengan perkembangan tradisi keilmuan Islam. Kenyataannya
yang ada menunjukkan bahwa kata syarah digunakan sebagai istilah bagi
penjelasan atau uraian terhadap sesuatu yang dijadikan objek studi disetiap
cabang pengetahuan.®

Sementara itu, hadis secara bahasa mempunyai beberapa makna,

diantaranya J3.s berarti yang baru lawan kata f.u berarti yang dahulu,

wﬁ berarti yang dekat, atau yang belum lama terjadi, dan “~= berarti warta

atau berita, yakni sesuatu yang dipercakapkan dan diperpindahkan dari

seseorang pada orang lain.* Sedangkan secara terminologis, hadis adalah

! Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadits, cet. I, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015),
h. 169.

2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Penerbit
Pustaka Progressif, 1997), h. 707.

3 Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadits, op. cit., h. 169-170.

* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis,
(Semarang: Pustaka Riski Putra, 2009), h. 3.
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segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik dari
perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat.>

Adapun secara istilah syarah hadi adalah sebagai berikut:
wilin Slrs aleg ades e 13l W cdudy Blag G bl 5 3dy 58
RPCETPULEA S

Artinya:

Syarah hadis adalah menjelaskan ke-sakii-an dan kecacatan sanad dan
matan hadis, menjelaskan makna-maknanya, dan mengeluarkan hukum dan
hikmahnya.®

Istilah lain yang berhubungan dengan syarah yaitu za lig yang berarti
catatan kaki. Kata ta lig berasal dari kata ‘allaga- yu alliqu-taligan.” Ta’lig
terkadang dimaknai dengan hasyiyah. Dinamakan hasyiyah, karena pada
umumnya para ulama menempatkan penjelasan di samping kitab aslinya.®
Kata hasyiyah merupakan kata bahasa Arab yang bisa dimaknai sebagai
komentar pinggir, catatan pinggir, tambahan, NB, atau bisa dikatakan
sebagai catatan kaki.®

Istilah syar biasanya digunakan untuk hadis, sedangkan tafsir untuk
kajian al-Qur’an. Dengan kata lain, secara subtansial keduanya sama dalam
hal menjelaskan arti, maksud, dan pesan yang terkandung di dalamnya,
namun secara istilah, keduanya berbeda. Istilah tafsir spesifik bagi al-
Qur’an yaitu menjelaskan arti, maksud, kandungan atau pesan ayat-ayat al-
Qur’an, sedangkan istilah syark diperuntukan bagi disiplin lain, meliputi
hadis yakni untuk menjelaskan arti, maksud, kandungan atau pesan hadis. '

Secara historis istilah syarah hadis merupakan hasil dari sebuah

transformatif dari istilah sebelumnya yaitu figh al-kadis. Kedua istilah ini

® Mahmiid Tahhan, Taisir Muszalah al-Hadis, (Jiddah, al-Haramain, 1985), h. 15.
® Mukhlis Mukhtar, Syarh al-Hadis dan Figh al-Hadis, dalam ash-Shahabah: Jurnal

Pendidikan Studi Islam, Vol. 4, No. 2, 2018, h. 111.

" M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, cet. I,

(‘Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. xviii.

8 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari Teks ke Konteks, cet. I,

(‘Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 17.

° M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,

®Mukhlis Mukhtar, op. cit., h. 111.



21

mempunyai sifat yang berbeda. Istilah syarah lebih bersifat konkret
operasional yang berwujud tulisan dalam beberapa kitab yang berisi
penjelasan ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap suatu hads,
sedangkan istilah figh al-hadis lebih bersifat konseptual, dan jika
dituangkan masih bersifat oral (penjelasan lisan). ' Di samping itu,
perkembangan tradisi keilmuan Islam menjadikan kedua istilah tersebut
dipakai untuk dua hal yang berbeda. Istilah figh al-kadis mengarah kepada
upaya analisis teks dan hanya populer dikalangan pengkaji hadis, sedangkan
istilah syarah hadis ditujukan kepada hasil karya dari analisis tersebut. *?
Syarah merupakan aspek penting dalam tradisi ilmu keislaman. Jika
diperhatikan, tradisi syarah ini merupakan suatu tradisi yang dilakukan
secara terus-menerus. Syarah sangat dibutuhkan bagi suatu ilmu, karena
sebagian besar penelitian para ulama terdahulu ditulis dalam bentuk teks
(matan) atau ringkasan yang ringkas dan padat. Hal tersebut dilakukan
dengan maksud untuk memudahkan dalam penghafalan dan adanya

kesinambungan pemikiran. 3

B. Sejarah Perke mbangan Syarah Hadis
Perjalanan syarah hadis tidak dapat dilepaskan dari perjalanan sejarah
dan perkembangan hadis itu sendiri. Sejarah hadis yang dimaksud ialah
periode-periode yang telah dilalui oleh hadis Nabi Saw. dari masa ke masa,
semenjak dari masa pertumbuhannya sampai kepada zaman kita sekarang
ini. Tentang periodesasi ini banyak terjadi perbedaan pendapat dikalangan
penulis sejarah hadis, ada yang membagi tiga periode, ada yang lima

periode, dan ada yang tujuh periode.*

'L A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, dalam Teologia: Jurnal
lImu-ilmu Ushuluddin, Vol. 19, No. 2, 2008, h. 340.

12 Ulin Ni’am Masruri, op. cit., h.171.

13 Akhmad Sagir, Perkembangan Syarah Hadis Dalam Tradisi Keilmuan Islam, dalam
Jurnal Ilmu shuluddin, Vol.9, No. 2, 2010, h.130.

14 Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami Hadis Nabi saw., cet. I, (Semarang:
Walisongo Press), 2010), h. 37.
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Sebagaimana pendapat ulama yang dikutip oleh M. Alfatih
Suryadilaga dalam bukunya “Metodologi Syarah hadis: Dari Klasik Hingga
Kontemporer” diantaranya adalah Muhammad Ajjaj al-Khatib dalam
Kitabnya “as-Sunnah Qabl at-Tadwin” merumuskan tiga periode sejarah
perkembangan hadi$ yaitu: gqabl at-zadwin (sebelum pembukuan), ‘inda at-
tadwin (masa pembukuan), ba 'da at-tadwin (setelah pembukuan).*®

Selain itu, Abdul Aziz al-Khulli dalam kitabnya “Tarikh Funun fi al-
Hadis” membagi lima periode sejarah perkembangan hadi sebagaimana
yang dikutip oleh Badri Khaeruman yaitu: pertama, Hifz as-Sunnah fi as-
Sudur vyaitu periode keterpeliharaan hadis dalam hafalan, berlangsung
selama abad pertama Hijriah. Kedua, Tadwinuha Mukhtalitah bi al-Fatawa
yaitu periode pentadwinan hadis, yang masih bercampur antara hadis
dengan fatwa sahabat dan tabi’in, berlangsung sejak abad kedua Hijriah.
Ketiga, Ifraduha bi at-Tadwin yaitu periode pentadwinan dengan
memisahkan hadis dari fatwa sahabat dan tabi’in, berlangsung sejak abad
ketiga Hijriah. Keempat, Tajrid as-Sahih. yaitu periode seleksi ke-sahih-an
hadis. Kelima, Tahzibuha bi at-Tartib wa al-Jam’u wa as-Syarh Yyaitu
periode pentadwinan hadis rahzib dengan sistematika penggabungan dan
pensyarahan, berlangsung mulai abad keempat Hijriah.®

Adapun Hasbi ash-Shiddieqy membagi periodesasi lebih terperinci.
Periode-periode tersebut adalah Masa pertama: masa wahyu dan
pembentukan hukum serta dasar-dasarnya dari permulaan Nabi bangkit
(diangkat sebagai Rasul) hingga beliau wafat pada tahun 11 H (dari 13 SH -
11 H). Masa kedua: masa membatasi riwayat, masa Khulafa’ ar-Rasyidin
(12 H — 40 H). Masa ketiga: masa berkembang riwayat dan perlawatan dari
kota ke kota untuk mencari hadis, yaitu masa sahabat kecil dan zabi’in besar
(41 H — akhir abad pertama H). Masa keempat: masa pembukuan hadis (dari

permulaan abad ke-2 H hingga akhirnya). Masa kelima: masa mentashihkan

h. x

15 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,

16 Badri Khaeruman, Studi Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer, (Bandung: PT. Temaja

Rosda Karya, 2004), h. 44.
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hadis dan menyaringnya (awal abad ke-3 H hingga akhir). Masa keenam:
masa menapis kitab-kitab hadis dan menyusun Kitab-kitab Jami’ yang
khusus (dari awal abad ke-4 H hingga jatuhnya Baghdad tahun 656 H).
Masa ketujuh: masa membuat syarah, membuat Kitab-kitab takhrij,
mengumpulkan had®-had® hukum dan membuat kitab-kitab Jami’ yang
umum serta membahas had®-had% zawa’id (656 H hingga dewasa ini).!’
Diantara periodesasi tersebut, disebutkan adanya ‘asru syars (masa
pensyarahan). Namun, masa pensyarahan yang dimaksudkan dalam
periodesasi tersebut adalah masa-masa penulisan kitab-kitab syarah hadis.*®
Syarah hadis dariembrionya hingga masa syurikh yaitu meliputi:

1. Periode Rasulullah saw.

Syarah hadis telah mengalami proses transformasi dari bentuk
syarah hadis secara lisan yang dikenal sebelumnya dengan figh al-kadis
kepada bentuk syarah hadis secara tertulis (terbukukan). Oleh karena itu,
pembicaraan mengenai syarah hadis pada masa awal ini bukanlah yang
dimaksudkan Hasbi ash-Shiddieqy pada periode ketujuh atau ‘asru
syar/ (masa syarah hadis tertulis), melainkan syarah hadis yang belum
tertulis (masih secara lisan).*°

Rasulullah saw. menjadi tempat bersandar seluruh sahabat dalam
seluruh dimensi terkait dengan ajaran Islam dan dimensi masyarakat.
Rasulullah saw. menjadi teladan dalam setiap perbuatan bahkan
perbuatan Rasulullah saw. merupakan “tafsir” untuk al-Qur’an dan
sabda-sabdanya. Syarah hadis pada masa Rasulullah saw. adalah satu
kesatuan rangkaian hadis itu sendiri, mengingat seluruh rekaman
sahabat dari ucapan, perbuatan, sifat dan ketetapan Rasulullah saw.
merupakan had% dan tidak disebut sebagai syarah hadis.?® Sebagai

contoh berikut:

h.5.

1" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, op. cit., h. 24-25.

18 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 340.

9 1bid., h. 341.

20 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada
kami Isma’1l telah menceritakan kepada kami Ayyib dari Abu Qilabah
dari Abu Sulaiman Malik bin al-Huwairis dia berkata: “Kami datang
kepada Nabi saw. sedangkan waktu itu kami adalah pemuda yang
sebaya. Kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. Beliau
mengira kalau kami merindukan keluarga kami, maka beliau bertanya
tentang keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami pun
memberitahukannya, beliau adalah seorang yang sangat penyayang dan
sangat lembut. Beliau bersabda: “Pulanglah ke keluarga kalian.
Tinggallah bersama mereka dan ajari mereka serta perintahkan mereka
dan shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat. Jika telah
datang waktu shalat, maka hendaklah salah seorang dari kalian

mengumandangkan adzan, dan yang paling tua dari kalian hendaknya
menjadi imam kalian’.” (HR. Bukhar)

Pada hadis di atas, Rasulullah saw. memberikan penjelasan atau
syarah atas hads ini yaitu dalam bentuk perbuatan dan pernyataan pada
kesempatan lain yang kemudian direkam dan diikuti sahabat, namun
pada akhirnya apa yang mereka rekam itupun diakui sebagai hadis Nabi
saw. pula, sehingga antara syarah dan yang disyarahi, kedua-duanya
adalah hadis Nabi saw. seperti cara Rasulullah saw. mengangkat tangan
saat takbir, cara ruku’, sujud dan lainnya ada dalam hadis sendiri.

Contoh hadis di atas dapat disimpulkan bahwa syarah hadis pada
masa Rasulullah saw. adalah satu kesatuan rangkaian hadis itu sendiri
atau merupakan hadi lain yang bediri sendiri, maka pada masa
Rasulullah saw. ini pula syarah hadis yang berdiri sendiri hampir
dinyatakan tidak ada, mengingat seluruh rekaman sahabat dari ucapan,

perbuatan, sifat, dan ketetapan Rasulullah saw. merupakan had® dan

21 Abu ‘Abdillah Muhammad Is ma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, op. cit, h. 84.
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tidak disebut sebagai syarah hadi sebagaimana term yang dikenal saat
ini. Sehingga periode Rasulullah merupakan “asy-Syariu al-Awwal .2

Di masa Rasulullah saw. masih hidup, para sahabat tidak begitu
banyak mengalami kesulitan dalam memahami suatu teks hads.
Mereka memperoleh penerang dan penjelasan langsung dari Rasulullah
saw. mengenai keagamaan melalui hadis di samping al-Qur’an,
sehingga al-Qur’an dan had® menjadi sumber ajaran dan pedoman
dalam menghadapi kehidupan.??

Menurut pendapat Mustafa as-Siba’i, ‘Ajjaj al-Khatib dan al-
‘Azami bahwa pada zaman Rasulullah saw. tidak ada pembukuan had®
secara resmi, yang ada hanyalah pembukuan al-Qur’an dan aktivitas
periwayatan dan penulisan hadis sudah lama berlangsung sejak pada
zaman Nabi saw.. Namun, ketiga ahli hadis tersebut berbeda pendapat
mengenai penetapan jumlah sahabat yang menjadi penulis hadis Nabi
saw. Perbedaannya dapat dilihat dari pendapat ‘Ajjaj al-Khatib dan al-
‘Azami yang berbeda pendapat dengan para ulama hads termasuk di
dalamnya as-Siba’i yang berpendapat bahwa para sahabat penulis had
sangat sedikit. Menurut ‘Ajjaj al-Khatib dan al-‘Azami bahwa jumlah
penulis hadis di atas 30 atau di atas 50 orang sahabat tidaklah termasuk
kategori sedikit.%*

Nabi pernah melarang para sahabat untuk menulis hadis beliau.
Tetapi Nabi juga pernah menyuruh para sahabat untuk menulis had®
beliau. Sejarah mencatat, pada zaman Nabi telah terjadi penulisan hadss,
misalnya berupa surat-surat Nabitentang ajakan memeluk Islam kepada
sejumlah pejabat dan kepala negara yang belum memeluk agama Islam.
Walaupun demikian tidaklah berarti bahwa seluruh hadis telah

terhimpun dalam catatan para sahabat. Hal itu sangatlah beralasan

22 A Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 342.

23M. Erfan Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di Era Teknologi Informasi, cet. I, (Semarang:
RaSAIL Media Group, 2010), h. 10.

24 M. Erfan Soebahar, Periwayatan dan Penulisan Hadis Nabi, cet. I, (Semarang: Fakultas
Tarbiah IAIN Walisongo Semarang, 2012), h. 75.
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karena para sahabat yang membuat catatan-catatan itu didorong oleh
kehendak pribadi, sedang mereka itu sangat sulit untuk mampu
mengikuti dan mencatat apa saja yang berasal dari Nabi Saw.
khususnya hadi yang terjadi satu atau dua orang sahabat saja.

Oleh karena itu, hadis Nabi yang berkembang pada zaman Nabi
lebih banyak berlangsung secara hafalan dari pada secara tulisan. Hal
itu berakibat bahwa dokumentasi hadis Nabi secara tertulis belum
mencakup seluruh had® yang ada. Dengan kenyataan tersebut, dapat
mengakibatkan bahwa hadis Nabi tidak terhindar dari kemungkinan
salah dalam periwayatan. Itu berarti saksi-saksi sejarah yang terlihat
dalam periwayatan harus dilakukan penelitian. Dengan demikian,
kedudukan penelitian yang mampu menerangkan tingkat kebenaran
suatu riwayat menjadi sangat penting.2°

2. Periode Sahabat

Pada masa setelah Rasulullah wafat, yaitu masa Khulafa’ ar-
Rasyidin. Hadi$ Nabi saw. tetap dipelihara melalui hafalan dan ada
beberapa ulama yang menuliskannya, bahkan dalam diri sahabat
terdapat suatu komitmen untuk mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini yang menjadikan apa yang datang dari sahabat yang
notabene bersumber dari Rasulullah saw. turut menjadi pedoman bagi
generasi berikutnya yang disebut dengan atsar. Pada masa ini, syarah
hadis belum mempunyai bentuk sendiri, artinya apa yang menjadi
penjelasan sahabat terhadap hadis Nabi saw. belum disebut syarah
melainkan atsar, karena apa yang menjadi dasar syarah (penjelasan)
para sahabat dan tabi’in adalah apa yang disandarkan pada Rasulullah
saw. pula (hadis), hanya saja umumnya ulama menyebut hadis yang
bersandar kepada sahabat ini dengan sebutan hadis maugaf atau banyak

yang menyebut atsar.2® Sebagaimana contoh sebagai berikut:

25 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, cet. I, (Jakarta: Karya Unipress,
1992), h. 11-12.
26 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 342.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yasuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari ‘Amru bin Yahya al Mazint dari
bapaknya bahwa seorang laki- laki berkata kepada ‘Abdullah bin Zaid —
dan beliau adalah kakek ‘Amru bin Yahya-, “Apakah engkau dapat
memperlihatkan kepadaku bagaimana caranya Rasulullah saw.
berwudlu?” ‘Abdullah bin Zaid berkata, “Ya.” Maka beliau minta
dibawakan air wudlu, lalu dia menuangkan air ke tangannya dan
membasuhnya dua kali. Kemudian beliau berkumur-kumur dan
mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali, lalu membasuh
wajahnya tiga kali. Kemudian beliau membasuh kedua tangannya dua
kali dua kali sampai siku, lalu mengusap kepalanya dengan kedua
tangannya. Beliau menarik kedua tangannya ke arah depan lalu
menariknya ke belakang. Beliau memulai dari bagian depan kepalanya
lalu menariknya hingga ke tengkuknya, kemudian mengembalikan
keduanya ke tempat ia memulai. Kemudian beliau membasuh kedua
kakinya.” (HR. Bukhari)?®

Had® tersebut tampak bahwa penjelasan sahabat terhadap suatu
perbuatan Rasulullah saw. belum banyak melibatkan interpretasi
ataupun penafsiran yang mandiri dari kalangan mereka, sekalipun cara
yang dilakukan kakek ‘Amr tersebut merupakan hasil pengamatan yang
dilakukan sesuai kekuatan daya tangkap yang dimilikinya. Namun
demikian, pada era ini bukannya tidak ada syarah yang berdiri sendiri,
sebab sudah ada matan hadi® yang mendapatkan catatan para sahabat
dan dibukukan ulama modern sebagai keterangan tambahan mereka

terhadap teks aslinya, namun adapula yang telah tercampur, sehingga

2" Abu ‘Abdillah Muhammad Is ma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 64.
28 |bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Baari Syarah: Shahih Bukhari, terj. Amiruddin, Jilid 2,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), h. 178.
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muncul dalam ilmu had® ada istilah hadis mudraj (hadis yang terdapat
sisipan).2°
Pada masa Khalifah Abu Bakar dan ‘Umar (sesudah Rasul wafat)
para sahabat tidak lagi berdiam di Makkah, mereka pergi ke kota-kota
lain. Sehingga penduduk kota-kota lain pun mulai menerima hadis. Para
tabi’in mempelajari hadis dari para sahabat itu. Dengan demikianlah
mulai berkembang periwayatan hadi$s dalam kalangan tabi’in.
Periwayatan hadis dipermulaan masa sahabat masih terbatas sekali.
Had® disampaikan kepada yang memerlukan saja, belum bersifat
pelajaran. Perkembangan hadi dan memperbanyak riwayatnya terjadi
sesudah masa Abu Bakar dan ‘Umar.*°
Pada akhir kekuasaan ‘Usman bin ‘Affan, kekuatan politik mulai
memasuki lapangan sunnah yang ditandai dengan munculnya hadis-
hadis palsu yang beredar di masyarakat. Sebab itulah yang memicu
ulama hadis berkomitmen untuk melakukan pemeliharaan sunnah Nabi
saw. Melalui hadis-hadis Nabi saw. tersebut para sahabat mulai
mengumpulkan dan mengkodifikasikan hadis Nabi saw. dan
menyebarluaskannya melalui sebuah periwayatan serta berusaha keras
menentang orang-orang Yyang mengembangkan hadis-hadis palsu.
Usaha ulama ini menunjukkan eksistensinya dengan mengembangkan
hadis ke berbagai kota Islam yang telah dikuasainya yaitu dengan
mendirikan lembaga-lembaga had% di sana (madaris al-hadrs).>
3. Periode Tabi’in
Hal serupa juga terjadi pada zaman tabi’in. Mereka belum
disibukkan dengan kegiatan mensyarah suatu hadis secara formal,
dikarenakan adanya beberapa faktor diantaranya: mereka masih
mengetahui asbab al-wuriid dari hadis-hadis Nabi, pada waktu itu

syarah belum terlalu dibutuhkan, dan masih banyak tokoh yang ahli

29 A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 343.

30 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu Hadis, op. cit.,
h. 38.

31 A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 344.
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dalam bidang hadis yang dapat dijadikan sandaran dalam setiap
permasalahan yang muncul.®?

Pada dasarnya periwayatan yang dilakukan oleh tabi’in tidak
berbeda dengan yang dilakukan oleh para sahabat. Mereka mengikuti
para sahabat sebagai guru mereka. Namun, permasalahan yang dihadapi
para tabi’in agak berbeda dengan permasalahan yang dihadapi para
sahabat. Pada masa ini, al-Qur’an sudah dikumpulkan dalam satu
mushaf. Di pihak lain, usaha yang telah dilakukan para sahabat pada
masa Khulafa’ ar-Rasyidin, khususnya masa kekhalifahan ‘Usman bin
‘Affan yaitu para sahabat ahli hadis menyebar ke beberapa wilayah
kekuasaan Islam. Kepada merekalah para tabi’in mempelajari hadis.

Ketika pemerintahan dipegang oleh Bani Umayah, wilayah
kekuasaan Islam sampai meliputi Mesir, Persia, Iraq, Afrika Selatan,
Samarkan dan Spanyol, di samping Madinah, Makkah, Basrah, Syam
dan Khurasan. Sejalan dengan pesatnya perluasan wilayah kekuasaan
Islam, penyebaran para sahabat ke daerah-daerah tersebut terus
meningkat, sehingga masa ini dikenal dengan masa menyebarnya
periwayatan hadis (Intisyar ar-Riwayah ila al- Amsar). >

4. Perkembangan Syarah Selanjutnya
a. Masa Pembukuan Hadis

Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan sejarah
awal syarah hadis, tampak bahwa syarah hadis dalam era awal ini
belum memiliki spesifikasi khusus, mengingat syarah (penjelasan)
Nabi saw. pun belum berdiri sendiri melainkan menjadi satu
kesatuan matan had® Nabi saw. tersebut. Namun demikian dapat
dinyatakan bahwa embrio syarah hadis telah muncul pada era ini,
walau belum memiliki format yang terbak ukan.

Seiring dengan masa pembukuan hadis terjadi sekitar abad

ke-2 H. Masa pembukuan hadis ini merupakan atas desakan

32 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,
h. 6.
3 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, cet. I, (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada, 1993), h. 71.
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khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz. Para ulama berlomba-lomba
mencari, mengumpulkan, dan menuliskan hadis dalam sebuah kitab.
Hal ini bukan berarti penulisan hadis pada masa-masa sebelumnya
belum pernah ada sama sekali. Namun, masa ini pada umumnya
disepakati oleh para ulama had® sebagai masa resmi perintah
penulisan hadis dalam sebuah kitab sebagai sebuah tuntutan
perkembangan Islam vyang semakin luas, sementara ulama
penghafal hadis semakin berkurang dari sisi kuantitas akibat gugur
dalam peperangan maupun penurunan kualitas daya hafalan. Hal
inilah yang memunculkan hasrat khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
untuk  menjaga had® dari kepunahan dengan cara
membukukannya. 3*

Kegiatan ulama pada periode ini adalah pada umumnya
hanya sekedar mengumpulkan, kemudian menulis had® dalam
sebuah kitab tanpa adanya kritik atau penelitian secara detail. Di
samping itu, hadis Nabi saw., masih bercampur dengan perkataan
sahabat dan fatwa-fatwa tabi’in. Namun, pada masa berikutnya
yaitu abad ke-3 H para ulama berusaha menyusun kembali kitab
hadis dengan spesifikasi yang lebih sistematis dan lebih kritis dari
upaya penghimpunan hadis pada kitab-kitab sebelumnya.*®

Sejarah mencatat bahwa sejak masa pembukuan hadis abad
ke-2 H hingga abad ke-3 H, syarah hadis meski belum marak dan
resmi, namun sudah mulai nampak. Terbukti disela-sela kesibukan
ulama dalam pemilahan dan penyusunan kitab hadis Nabi saw. ke
dalam bentuk yang lebih sistematis. Pada periode ini ternyata sudah
mulai ditemukan kitab syarah hadi Nabi saw. yakni pada abad ke-
2 H dan ke-3 H atau antara 101-399 H diantaranya adalah ‘Alam
as-Sunan Syar/ terhadap al-Jami’ as-Sahih karya Aba Sulaiman
Ahmad bin Ibrahim bin al-Khattabi al-Busti (w. 388 H) yang juga

34 A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h.344.
%% Ibid., h. 346-347.
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menulis syarah yang lain yaitu Maalim as-Sunan Syarh Sunan Abi
Dawiid.®

b. Masa Penrelitian dan Pengumpulan Hadis yang Memiliki
Karakteristik dan Kualitas Khusus (400-656 H).

Pada era ini jenis kitab had® Nabi saw. mencakup sebagian
besar kitab-kitab hadis yang sifatnya mengumpulkan kitab-kitab
hadis yang telah dihimpun dalam kitab-kitab hadis Nabi saw.
sebelumnya. Seperti kitab hadis Nabi saw. yang mengumpulkan
dua kitab Sahih, (Sahihain: karya al-Bukhari dan Muslim) karya
Ibn al-Furat (w. 414 H), kitab hadis Nabi saw. yang menghimpun
dua kitab Sahih (Sahihain: karya al-Bukhari dan Muslim) karya
Muhammad bin Nasr al-Hamidi al-Andalusi (w. 488 H) serta
lainnya. Kemudian ada juga kitab hadis yang mengumpulkan
hadis-hadis Nabi saw. yang telah tertuang dalam gabungan
beberapa kitab hadis seperti kutub as-sittah (Sakih al-Bukhari,
Sahih Muslim, Sunan at-Tirmiz, Sunan Abi Dawid, Sunan an-
Nasa'’i, dan Sunan Ibnu Majah) diantaranya karya Ahmad bin
Razin bin Mu’awiyyah al-Abdari al-Sarqisti (w. 535 H) dan
beberapa kitab lainnya. Pada era ini penulisan syarah hadis juga
telah muncul, seperti al-Muqtabis karya al-Batalyusi (444-521 H),
dan beberapa kitab syarah hadi lainnya. Walaupun begitu,
penulisan kitab syarah hadis masih belum begitu marak atau belum
menjadi konsentrasi umumnya ulama hadis.®’

C. ‘Asruasy-Syurtkh

Periode inilah yang dalam sejarah ilmu hadi dikenal sebagai
masa gencarnya syarah hadis bermunculan. Fakta ini berangkat dari
dua hal. Pertama, pada masa ini ulama sudah tidak disibukkan lagi
dengan urusan hadisnya itu sendiri, karena mereka sudah merasa

cukup dengan hasil kodivikasi ulama sebelumnya. Sehingga masa

36 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,
h.7.
37 A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 347-348.
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ini sering disebut sebagai masa di mana syarah hadis mulai menjadi
disiplin ilmu yang berdiri sendiri di samping ilmu hadis. Kedua,
tradisi syarah muncul seiring dengan semakin mundurnya kaum
muslimin. Ummat Islam (tidak hanya dalam aktivitas hadis, tapi
hampir dalam seluruh cabang ilmu agama) mulai mengkerdil dan
hanya disibukkan dengan tradisi memperlebar sayap keilmuan atau
memberikan penjelasan terhadap temuan yang sudah ada dan tidak
menemukan sesuatu yang baru seperti dalam periode-periode
sebelumnya. Sehingga perkembangan yang terjadi tidak lagi
menghasilkan karya-karya yang baru, namun hanya memperlebar
kajian yang sudah pernah ada.®®

Era pensyarahan hadis dimulai sejak tahun 656 H sampai era-
era berikutnya. Pada era pensyarahan ini benar-benar penulisan
kitab syarah hadi Nabi saw. sangat banyak dan tak terhitung
jumlahnya, apalagi obyek kitab hadis Nabi saw. yang di syarah
juga banyak jumlahnya. Ulama pada umumnya tidak lagi
disibukkan oleh aktivitas sistematisasi kitab himpunan hadis,
penelitian dan penambahan-penambahan hadis dalam suatu kitab,
melainkan pada masa ini mereka berusaha menjelaskan hadis Nabi
saw. yang telah dihimpun dalam kitab hadis-had® Nabi saw.
tersebut dengan penjelasan-penjelasan yang diperlukan agar hadis
Nabi saw. tersebut dapat dipahami dan diamalkan. Diantara Kitab
syarah had® pada abad ke-7 H hingga masa berikutnya ini antara
lain adalah Kasf al-Gita’ fi Syarh Mukhatasar al-Muwayta’ karya
Abia Muhammad bin Abi al-Qasim al-Farhuni al-Ya’muri at-Tunisi
(w. 763 H), Syark al- Muwatta’ karya Abta al-Majdi ‘Uqaili bin
‘Atiyyah al-Qudla’i (w. 608 H), al-Muhalla bi Asrar al-Muwagta’
karya Salamullah al-Hanafi (w. 1229 H). Kemudian kitab-kitab

syarah terhadap kutub at-zis’ah yang akan diuraikan tersendiri

38 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,
h. 8-9.
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dalam tulisan berikutnya. Kitab-kitab syarah lainnya yang tumbuh
pada era ini hingga sekarang antara lain adalah Fat/s al-‘Allam bi
Syarh al- ‘Ilm bi Ahadis al-Ahkam karya Abu Yahya Zakariyya al-
Angari asy-Syafi’i, al-Khazraji (825-925 H), Ibanah al-Ahkam bi
Syarh Buligh al-Maram karya ‘Alwi ‘Abbas al-Maliki wa Hasan
Sulaiman an- Nawawi, Nail al-Autar min Ahadis Sayyid al-Akhyar
Syarh Muntaq al-dkhbar karya Muhammad bin ‘Ali ibn
Muhammad asy-Syaukani (1172-1255 H), Subul as-Salam Syarh
Buliigh al-Maram karya al- Amir as-San’ani (1099-1182 H) dan
masih banyak lagi kitab-kitab syarah had% lainnya.>°

Metode Syarah Hadis
Seiring perjalanan waktu, ilmu hadis dan kajian lainnya yang terkait
dengannya pun ikut berkembang. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kitab
hadis yang ditulis ulama mujkaddisin, begitu juga berkembangnya sosial
kemasyarakatan mengantarkan sekaligus mengharuskan supaya dapat
memahami hadi$ dengan baik dan paling tidak “mendekati kebenaran”. Pada
kitab syarah hadis, dikenal ada beberapa metode ulama dalam mensyarah
hadis. M. Alfatih Suryadilaga di dalam bukunya “Metodologi Syarah Had1s:
Dari Klasik Hingga Kontemporer” membagi metode syarah hadis menjadi
tiga yaitu metode tah/ili (analitis), metode jmalr (global), dan metode

mugqarin (Komparatif).

1. Metode Tak/ili (Analitis)
a. Pengertian Metode Tah/ili

Secara bahasa kata taklili berasal dari bahasa Arab hallala-
yuhallilu-tazlil yang berarti menguraikan dan menganalisis. *°
Sedangkan menurut istilah, metode tailili adalah suatu metode
untuk menjelaskan had®-hadis Nabi dengan memaparkan segala

aspek yang terkandung di dalam hadis, serta menjelaskan makna-

39 A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 348-349.
0 Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h. 291.
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makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan kecenderungan
dan keahlian pensyarah. ** Menurut Abdul Majid Khon, metode
taklilr adalah menjelaskan makna hadis secara berurutan dengan
mengikuti sistematika buku induk hadi yang disyarahkan. *?

Ketika dalam menyajikan penjelasan atau komentar, seorang
pensyarah hadis mengikuti sistematika hadis sesuai dengan urutan
hadi$ yang terdapat dalam sebuah kitab hadis yang dikenal dengan
al-Kutub as-Sittah. Pensyarah hadis memulai penjelasannya
kalimat demi kalimat, had® demi hadis secara berurutan. Uraian
tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung hadss, seperti
kosa kata, konotasi kalimatnya, asbab al-wurid (jika ditemukan),
kaitannya dengan hadi$ lain, dan pendapat-pendapat yang beredar
di sekitar pemahaman hadis tersebut, baik yang berasal dari sahabat,
para tabi’in, maupun para ulama hads.*?

Muhammad al-Fatih Suryadilaga dalam menerangkan metode
tanlilr yakni dengan syarah hadis yang di dalamnya akan ditemui
uraian pemaparan segala aspek yang terkandung dalam hadis serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai
dengan kecenderungan dan keahlian pensyarah. Misalkan
diuraikannya sistematika sesuai dengan urutan hadi$ yang terdapat
dalam sebuah kitab had® kutub as-Sittah.**

Adapun kitab-kitab yang menggunakan metode ta/lilr antara
lain adalah Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhart karya Ibn Hajar
al-“Asqalani, Irsyad as-Sart li Syarh Sahih al-Bukhart karya lbnal-
‘Abbas Syihab ad-Din Ahmad bin Muhammad al-Qastalani, al-
Kawakib ad-Darari ft Syarh Sahih al-Bukhari karya Syams ad-Din

*1 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, cet. I, (Yogyakarta: Idea
Press, 2011), h. 39.

2 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), h.
141.

“% Ibid., h. 39.

*M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit,,
h.17.
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Muhammad bin YGsuf bin ‘Ali al-Kirmani, Syarh al-Zargani ‘ala
Muwatta’ al-Imam Malik karya Muhammad bin Abd al-Baqi bin
Yisufal-Zarqani, dan lain-lain.*®

Ciri-ciri Metode Tahlilt

Secara umum Kitab-kitab syaras yang menggunakan metode
taslili biasanya berbentuk bi al-ma’sur atau bi al-ra ’yi. Syarah
yang berbentuk ma’siar ditandai dengan banyaknya dominasi
riwayat-riwayat yang datang dari sahabat, tabi’in atau ulama hadis.

Sementara syarah yang berbentuk ra’yi banyak didominasi oleh

pemikiran rasional pensyarahnya.

Adapun secara rinci, Kitab-kitab syarah yang menggunakan
metode tazlilr memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Pensyarahan dilakukan dengan pola penjelasan makna yang
terkandung di dalam hadis secara komprehensif dan
menyeluruh.

2) Dalam pensyarahan hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat
demi kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan juga
menerangkan asbab al-wuriid (jika ditemukan).

3) Diuraikan pula pemahaman-pemahaman para sahabat, tabi’in
dan para ahli syarah had% lainnya dari berbagai disiplin ilmu.

4) Disamping itu, dijelaskan juga munasabah (hubungan) antara
satu hadis dengan hadis lain.

5) Selain itu, dalam mensyarah hadis diwarnai dengan
kecenderungan pensyarah pada salah satu mazhab tertentu,
sehingga timbul berbagai corak pensyarahan, seperti corak
fighi dan corak lain yang dikenal dalam bidang pemikiran

Islam.*®

5 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 39-40.
*6M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit,,
h.18.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ta#lilr
Adapun kelebihan dari metode ta/lzir adalah:
1) Ruang lingkup pembahasan sangat luas.

Metode ini mempunyai ruang lingkup sangat luas, karena
dapat mencakup berbagai aspek: kata, frasa, kalimat, asbab al-
wuriid, munasabah, dan lain sebagainya yang dapat digunakan
dalam bentuk yang ma ‘sir.

2) Memuat berbagai ide dan gagasan.

Metode ini memberikan kesempatan yang sangat longgar
kepada pensyarah untuk menuangkan sebanyak mungkin ide-
ide dan gagasan-gagasan yang pernah dikemukakan oleh
ulama.*’

Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah:
1) Menjadikan petunjuk hadis parsial.

Metode analitis menjadikan petunjuk hadis bersifat
parsial atau terpecah-pecah, sehingga seolah-olah hadis
memberikan pedoman secara tidak utuh dan tidak konsisten
karena syarah yang diberikan pada hadis lain yang sama
karena kurang memperhatikan had® lain yang mirip atau sama
redaksinya dengannya.

2) Melahirkansyarah yang subyektif.

Dalam metode analitis, pensyarah tidak sadar bahwa dia
telah mensyarah hadis secara subyektif, dan tidak mustahil
pula ada diantara mereka yang mensyarah hadis sesuai dengan
kemauan pribadinya tanpa mengindahkan kaidah-kaidah atau

norma-norma yang berlaku. 48

" Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 49.
“® Ibid., h. 49-50.
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2. Metode jmali (Global)
a. Pengertian Metode ljmalr

Metode ijmalr adalah menjelaskan atau menerangkan hadis-
hadis sesuai dengan urutan dalam kitab hadis yang ada dalam
Kutub as-Sittah secara ringkas, tapi dapat mempresentasikan
makna literal hadis, dengan bahasa yang mudah dimengerti dan
dipahami.*®

Dengan demikian, dari segi sistematika pensyarahan, metode
ini tidak berbeda dengan metode tafklili yang menjelaskan hadis
sesuai dengan sistematika dalam kitab hadis. Selain itu, gaya
bahasa yang digunakan juga tidak jauh berbeda dengan gaya
bahasa yang digunakan oleh had® itu sendiri, sehingga bagi
pembaca yang tidak mengetahui benar redaksi matan hadis yang
disyarahnya, kadangkala tidak dapat memilahkan mana yang hadis
dan mana yang syarah-nya.

Adapun Kkitab-kitab yang menggunakan metode ijmalr ini
antara lain adalah Syarh al-Suyiiti li Sunan al-Nasa’i karya Jalal ad-
Din as-Suyutt, Qut al-Mughtazi ‘ala Jami’ at-Turmizi Karya Jalal
ad-Din as-Suyutt, ‘Aun al-Ma'biid Syarh Sunan Abt Dawud Karya
Muhammad bin Asyrafbin ‘Ali Haidar al-Shiddiqgi al-‘Azim Abadi,
dan lain-lain.*°

b. Ciri-ciri Metode ljmalt

Ciri-ciri metode ijmali adalah pensyarah langsung melakukan
penjelasan had® dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan
penetapan judul. Pola serupa ini tidak jauh berbeda dengan metode
taglili. Namun uraian dalam metode taililz lebih rinci daripada
uraian dalam metode ijmalt, sehingga pensyarah lebih banyak dapat
mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Sebaliknya, dalam kitab

syarah yang menggunakan metode ijmalr ini pensyarah tidak

9 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,
h. 28.
ONizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 53.



38

memiliki ruang untuk mengemukakan pendapat sebanyak-
banyaknya. Oleh sebab itu, penjelasan umum dan sangat ringkas
merupakan ciri yang dimiliki kitab syarah dengan metode ijmatr.
Namun demikian, penjelasan terhadap hadis-hadis tertentu juga
diberikan agak luas, tetapi tidak seluas metode tahliz.>!

c. Kelebihandan Kekurangan Metode /jmalr

Adapun kelebihan dari metode ijmalr adalah ringkas, padat,
dan bahasanya mudah. Sedangkan kekurangan dari metode ini
adalah gaya bahasa yang digunakan tidak jauh berbeda dengan
hadis yang disyarahi, menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial
(terpecah-pecah), dan tidak ada ruang untuk mengemukakan
analisis yang memadai.>?

3. Metode Mugarin (Komparatif)
a. Pengertian Metode Mugarin

Metode muqarin adalah metode memahami hadis dengan
cara: pertama, membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang
sama atau mirip dalam kasus yang sama dan atau memiliki redaksi
yang berbeda dalam kasus yang sama. Kedua, membandingkan
berbagai pendapat ulama syarah dalam mensyarah hadis.

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa memahami
hadis dengan menggunakan metode muqarin ini mempunyai
cakupan yang cukup luas, tidak hanya membandingkan hadis
dengan hadis lain, melainkan juga membandingkan pendapat para
ulama (pensyarah) dalam mensyarah suatu hadis.

Adapun kitab-kitab yang menggunakan metode muqarin ini
antara lain adalah Sazi: Muslim bi Syars an-Nawawi karya Imam
an-Nawawi, ‘Umdah al-Qari Syarh al-Bukhart karya Badr ad-Din
Abi Muhammad Mahmud bin Ahmad al-“Aini, dan lain-lain. >3

*! |bid., h. 53-54.

52 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.
h. 40-41.

53 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 57.
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b. Ciri-ciri Metode Mugarin
Adapun ciri-ciri metode muqarin adalah sebagai berikut:

1) Membandingkan analitis redaksional (mabahis lafziyyah) dan
perbandingan periwayat-periwayat, kandungan makna dari
masing-masing hadis yang diperbandingkan.

2) Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh
hadis tersebut.

3) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang
lingkup yang sangat luas karena uraiannya membicarakan
berbagai aspek, baik menyangkut kandungan (makna) hadis
maupun korelasi (mundasabah) antara hadis dengan hadis.

Ciri utama metode ini adalah perbandingan, yakni
membandingkan hadis dengan had®, pendapat ulama syarah dalam
mensyarah had® karena dengan metode ini diharapkan akan
dijumpai banyak pendapat yang dengannya akan dijumpai
pemahaman luas.*

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mugarin
Adapun kelebihan dari metode mugarin adalah:

1) Memberikan wawasan pemahaman yang relatif lebih luas
kepada para pembaca bila dibandingkan dengan metode lain.

2) Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap
pendapat orang lain yang kadang-kadang jauh berbeda.

3) Pemahaman dengan metode muqarin ini sangat berguna bagi
mereka yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang
sebuah hads.

4) Pensyarah didorong untuk mengkaji berbagai hadis serta

pendapat-pendapat para pensyarah yang lainnya.>®

h. 46.

%M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,

55 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 61.
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Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah:

1) Metode ini tidak relevan bagi pembaca tingkat pemula,
karena pembahasan yang dikemukakan terlalu luas sehingga
sulit bagi dia untuk menentukan pilihan.

2) Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab
permasalahan sosial yang berkembang di tengah masyarakat,
karena pensyarah lebih mengedepankan perbandingan
daripada pemecahan masalah.

3) Metode ini terkesan lebih banyak menelusuri pemahaman
yang pernah diberikan oleh ulama daripada mengemukakan
pendapat baru. >

Menurut DR.‘Usman al-Khasyit dalam proses pemahaman syarah
hadis dengan mengacu pada metode pengajaran guru hadis kepada muridnya,
maka beberapa metode syarah hadis sebagaimana yang dikutip oleh A.
Hasan Asy’ari Ulama’i antara lain adalah:

a) asy-Syarh at-Tafsil7 (penjelasan terperinci).

Metode ini di mana seorang guru membacakan hadis Nabi saw.,
kemudian berhenti dahulu untuk mengemukakan isnad dan nama rijal-
nya sesuai dengan kaidah al-jarhu wa at-ta’'dil, kemudian
membicarakan tentang ketersambungan sanad atau keterputusannya dan
menentukan ke-sahih-annya atau ke-da’if-annya serta menyebutkan
letak kecacatannya apabila ditemukan, baru kemudian menjelaskan
matan hadis dengan penjelasan kalimat per kalimat yang sulit serta
menerangkan fungsi dan penggunaannya, menghilangkan susunan-
susunan yang menyulitkan disertai pernyataan-pernyataan lain seperti
syair Arab sebagai syahid, lalu membandingkan matan hadis tersebut
dengan matan hadis yang serupa dalam satu tema. Selanjutnya
melakukan istinbat hukum dan menyebutkan hal-hal yang terkait

langsung maupun tidak langsung, baik pada sanad maupun matan hadss.

61bid., h. 62.



41

b) asy-Syark al-Wasit7 (penjelasan sederhana).

Metode ini di mana seorang guru membacakan hadis Nabi saw.,
kemudian menjelaskan dengan penjelasan secukupnya lafaz-lafaz yang
asing (garib) dan susunan kalimat yang terkait, selanjutnya memberikan
pemikiran secara ringkas tentang diterima atau ditolaknya rijal dari
isnad yang ada serta menjelaskan secara global beberapa faedah atau
manfaat hads tersebut baik sanadnya maupun matannya apabila hal itu
dikehendaki untuk sekedar membantu bilamana murid masih
dihadapkan hal-hal yang musykil atau kesulitan-kesulitan yang tampak
pada nas dengan menggunakan penjelasan-penjelasan yang telah ada
sebelumnya dan telah dijadikan hujjah oleh ulama umumnya.

c) asy-Syarh al-Wajiz (penjelasan ringkas).

Metode ini di mana seorang guru dalam menyampaikan hadis
cukup dengan menjelaskan hal-hal yang sulit dan tempat-tempat yang
musykil dengan menyebutkan beberapa pokok permasalahan yang ada
di dalamnya dengan sangat ringkas.

d) al-Qira’ah at-Tatbi’iyyah (membaca ditirukan).

Metode ini di mana seorang guru dalam mengajarkan hadis Nabi
saw., cukup dengan membacakan kitab hadis dalam tema pelajaran
tertentu, kemudian apa yang dibaca guru tersebut diikuti atau ditirukan
oleh murid-muridnya dengan tanpa menjelaskan apa yang ada di
dalamnya, baik segi kebahasaan, istinbat hukum atau kritik sanad.
Murid cukup mendengarkan sanad dan matan serta tempat-tempat
rujukan (maraji’) yang jelas.”’

A. Hasan Asy’ari Ulama’i mencoba membuat klasifikasi pensyarahan
untuk mempermudah konsklusi metode syarah hadis Nabi SAW yang ada,
yaitu dengan membagi pensyarahan menjadi empat klasifikasi, yaitu
klasifikasi umum, Klasifikasi sanad, klasifikasi matan dan klasifikasi
pemahaman isi. Pada klasifikasi tersebut memiliki unsur-unsur sebagai
berikut:

5" A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 345-346.
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1. Pada klasifikasi umum (penjelasan nama kitab, bab atau tema) meliputi:

a
b
c
d

. Penjelasan bunyi lafadz (harf wa syakl).

. Penjelasan kaidah bahasa (nasw saraf).

. Penjelasan arti kamus (ma’na lugawi).

. Penjelasan arti istilah atau maksud (ma'na iszilahi).

2. Pada klasifikasi sanad meliputi:

e.

f.

a. Penjelasan nama seluruh rijal.
b.

C.
d.

Penjelasan nama sebagian rijal.

Penjelasan nilai rijal.

Penjelasan alasan (sabab al-jarh wa at-ta dil) penilaian terhadap
rijal.

Penjelasan nilai status hadis.

Penjelasan argumentasi nilai status hadss.

3. Pada klasifikasi matan meliputi:

a. Penjelasan kata perkata.
b.

C.
d.

e.

Penjelasan perkalimat.
Penjelasan setelah keseluruhan matan dikemukakan.
Penjelasan kata-kata sulit saja (garib).

Penjelasan lafal atau redaksi lain sebagai syahid.

4. Pada klasifikasi pemahaman isi meliputi:

a.

o o T

Penjelasan hukum yang ada di dalamnya.
Penjelasan pendapat multi mazhab.
Penjelasan pendapat mazhab aliran tertentu.

Penjelasan pendapat satu mazhab saja.

e. Penjelasan pendapat sendiri.

=h

o) @

Penjelasan dalil yang digunakan oleh mazhab.
Penjelasan hal yang terkait seperti faedah dan hikmah.
Penjelasan pendapat syarih terdahulu.®

Sedangkan menurut al-Mubarakfuri dalam mukaddimah kitab syarah-

nya yaitu “Tuhfat al-Ahwazi” mengelompokkan kitab syarah hadis Nabi

%8 Ibid.

, h. 352-353.
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saw. kepada tiga kelompok metode syarah hadis Nabi saw. seperti yang

dikutip oleh A. Hasan Asy’ari Ulama’i yaitu:

a) asy-Syarh bi Qala Agulu, yaitu Kkitab syarah hadis Nabi saw. yang
menempatkan matan hadis Nabi saw. pada awal susunan kitabnya, baru
kemudian syarih (orang yang mensyarah) memberikan keterangan atas
matan hadis tersebut secara langsung. Seperti kitab Syar. al-Magasid,
dan Syarh al-Tawali’ karya al-Asfahani

b) asy-Syars bi Qaulihi, yaitu kitab syarah hadis Nabi saw. yang
menempatkan matan hadis Nabi saw. secara sempurna terlebih dahuluy,
baru kemudian syarih memberikan penjelasan maksud kalimat tertentu
dari matan hadis tersebut, umumnya catatan atau keterangan ini mereka
tempatkan sendiri pada tepi garis atau di bawah garis. Seperti Syark al-
Bukhari karya lbn Hajar al- Asqalanidan al-Kirmani.

c) asy-Syars Mazjan au Mamjiiz, yaitu Kitab syarah hadis Nabi saw. yang
menempatkan matan hadis Nabi saw. dengan syarahnya dalam satu

kesatuan (bercampur), hanya saja keduanya dibedakan satu dengan

yang lainnya dengan istilah huruf mim (») untuk matan dan syin (_*)

untuk syarahnya, atau keduanya dibedakan dengan memberikan sekat di

atas matan.®®

Pendekatan Syarah Hadis
Pengkajian terhadap sebuah hadis perlu mempertimbangkan beberapa
pendekatan guna mencapai pemahaman yang baik, menemukan keutuhan
makna had® dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya. Adapun
pendekatan-pendekatan syarah hadis diantaranya adalah:
1. Pendekatan Bahasa
Pemahaman hadis dengan berbagai macam pendekatan ternyata
sangat dibutuhkan, salah satunya adalah pendekatan bahasa. Hal

tersebut karena bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi Muhammad

59 Ibid., h. 349-350.
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saw. dalam menyampaikan berbagai hadi selalu dalam susunan yang
baik dan benar. Pendekatan bahasa dalam penelitian matan had® akan
sangat membantu terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan
dengan kandungan petunjuk dari matan had yang bersangkutan. ®°
Pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa guna mengetahui
kualitas hadis tertuju pada beberapa objek, diantaranya: pertama,
peneliti atau pengkaji dapat mengetahui dan memahami makna dari
lafaz-lafaz hadi yang garib dan mengetahui illat (cacat) serta syaz

(janggal). Kedua, memahami dan mengetahui makna dan tujuan hadis

Nabi Muhammad saw. Ketiga, mengkonfirmasi pengertian kata-kata

hadis. Hal ini sangat penting di dalam memahami hadi® Nabi dengan

benar, karena kata-kata yang disebutkan dalam had® pengertiannya
dapat berubah sesuai dengan perubahan situasi dan kondisi
terhadapnya. !

Kelebihan-kelebihan dari pemahaman hadi® melalui pendekatan
bahasa adalah:

a) Keyakinan bahwa teks-teks Islam adalah petunjuk terakhir dari
langit yang berlaku sepanjang masa, mengandung makna bahwa di
dalam teks yang terbatas tersebut memiliki dinamika internal yang
sangat kaya, yang harus terus-menerus dilakukan eksternalisasi
melalui interpretasi yang tepat.

b) Dapat mengetahui makna-makna dari lafaz-lafaz yang gharib serta
memahami benar kalimat-kalimat yang bermakna hakiki dan
majazi.®?

2. Pendekatan Historis
Historis berasal dari bahasa Yunani yaitu kata “historia” yang
berarti apa-apa yang berkaitan dengan manusia sejak permulaan ia

meninggalkan bekas (asar) di bumi dengan menggambarkan dan

%0 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 66.

1 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.
h.112-114.

®2 Ibid., h 1109.
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menceritakan kejadian yang berhubungan dengan kejadian-kejadian
bangsa-bangsa atau individu-individu.®®

Pendekatan historis adalah suatu pendekatan dengan melihat
kesejarahan, pemahaman terhadap sejarah pemikiran, politik, sosial dan
ekonomi dalam hubungannya dengan pengarang dan isi naskah yang
sedang dibahas menjadi suatu keniscayaan. Kemudian pendekatan ini
juga digunakan para ulama guna memahami makna yang terkandung
dari al-Qur’an dan hadis melalui konteks historis kemunculan nas
tersebut, sehingga didapat pemahaman yang lebih komprehensif dan
relevan untuk diaplikasikan di masa sekarang.®*

Jika kita melihat hadis Nabi saw., maka terdapat hadis yang
ketika disabdakan Nabi mempunyai latar belakang sejarah atau
peristiva yang melingkupinya. Oleh karena itu, memahami hads
dengan melihat konteks situasi yang melatarbelakangi menjadi sesuatu
yang penting guna memperoleh makna yang dikandung secara
keseluruhan. Dengan demikian, memahami hadis yang memiliki latar
belakang munculnya dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan
historis, yakni memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji
situasi atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang
munculnya hadis.®®

Pendekatan historis ini sebenarnya sudah dirintis oleh para ulama
hadis klasik yang termuat dalam ilmu asbab al-wurid yaitu ilmu yang
melatarbelakangi Nabi bersabda.®® Namun hal ini belum efektif sebab
tidak semua hadis memiliki asbab al-wurid. Dengan demikian,
pendekatan historis dapat digunakan untuk menganalisis hadis Nabi

secara menyeluruh atas kandungan hadi® dengan memperhatikan

83 Ulin Ni’am Masruri, 0p. cit., h. 228.

%4 M. Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 65.

%5 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 78-79.

% said Agil Husain Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurud, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), h. 27.
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sejarah Nabi pada masa awal, sehingga hal ini dibutuhkan untuk
mendukung asbab al-wurid.®’
3. Pendekatan Sosiologis

Secara bahasa, kata sosiologi berasal dari bahasa latin yang terdiri
dari kata ““socius” yang berarti teman, dan “logos” yang berarti berkata
atau berbicara tentang manusia yang berteman atau bermasyarakat.
Secara istilah, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial
dan proses-proses sosial termasuk perubahan-perubahan sosial. %8

Pemahaman hadi$ dengan pendekatan sosiologis adalah
memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya
dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis.®®
Pendekatan sosiologi akan menyoroti dari sudut posisi manusia yang
membawanya kepada perilaku tersebut. Bagaimana pola-pola interaksi
masyarakat pada waktu itu dan sebagainya.®

Memahami hadis dengan pendekatan sosiologis merupakan salah
satu hal penting yang harus diketahui dan terus dikaji dalam rangka
mencapai kesempurnaan, ialah tentang bagaimana memahami hadis
Nabi itu sendiri. Kenyataan di lapangan bahwa cukup banyak orang
yang tidak cukup pengetahuannya, tetapi kemudian hanya berbekal
kemampuan bahasa Arab saja berani memaknai hadi dan bahkan
menafsirkannya. Akibatnya dapat diduga bahwa pemaknaannya
cenderung salah dan bahkan kesalahannya tersebut dapat fatal, yakni
jauh dari yang sesungguhnya dikehendaki oleh Nabi saw. Ini
merupakan tantangan tersendiri bagi para pemerhati hadis. "

4. Pendekatan Sosio-Historis
Pemahaman hadi dengan pendekatan sosio-historis adalah

memahami hadis-hadis dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial

7 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit,
h.62.

%8 Ulin Ni’am Masruri, 0p. cit., h. 236.

%9 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 93.

7% Said Agil Husain Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurud, op. cit., h. 27.

"L Ulin Ni’am Masruri, op. cit., h. 238.
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pada saat dan menjelang hadis tersebut disabdakan. Hal itu dilakukan
apabila dalam sebuah hadis diindikasikan terdapat aspek kesejarahan
sosial dan aspek sosiologis sekaligus. 2

Pendekatan sosio-historis dimaksudkan agar orang yang akan
memaknai hadi$ juga mengkaji dan kemudian mempertimbangkan
sejarah dan latar belakang sosial pada saat hadis itu muncul. Kondisi
umum masyarakat dan setting sosial yang melingkupi kemunculan
hadis tersebut justru sangat membantu meletakkan memperjelas makna
dan maksud hadi. Sebab tanpa mempertimbangkan aspek ini, bisa jadi
makna yang dihasilkan akan sangat berbeda jauh dari tuntutan makna
yang sesungguhnya.

5. Pendekatan Antopologis

Secara bahasa, kata antropologi berasal dari bahasa Yunani
“anthropos” yang berarti manusia atau orang, dan “logos” yang berarti
wacana. Secara istilah, antropologi adalah ilmu yang mempelajari
tentang segala aspek dari manusia terdiri dari aspek fisik dan non fisik,
serta berbagai pengetahuan tentang kehidupan lainnya yang
bermanfaat.”*

Pemahaman hadis dengan pendekatan antropologis adalah
memahami hadis dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang
tumbuh dan berkembang di masyarakat, tradisi dan budaya yang
berkembang dalam masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan.”
Tepatnya yaitu dengan memperhatikan terbentuknya pola-pola perilaku
itu pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan masyarakat.
Kontribusi pendekatan antopologis terhadap hadis adalah ingin

membuat uraian yang meyakinkan tentang apa sesungguhnya yang

"2 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 99.
73 Ulin Ni’am Masruri, op. cit., h. 230.

" Ibid., h. 242.

75 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 109.
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terjadi dengan manusia dalam berbagai situasi hidup dalam kaitan
waktu dan ruang yang erat kaitannya dengan pernyataan suatu hadis.’®
6. Pendekatan Psikologis

Secara bahasa, kata psikologi berasal dari kata “psyche” yang
berarti jiwa dan kata “logos” yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan.
Sedangkan secara istilah, psikologi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang jiwa. ’’ Pemahaman had% dengan pendekatan
psikologis adalah memahami had® dengan memperhatikan kondisi
psikologis Nabi saw. dan masyarakat yang dihadapi Nabi ketika hadis
tersebut disabdakan. Hadis-hadis Nabi saw. adakalanya disabdakan
sebagai respon terhadap pertanyaan dan perilaku sahabat. Oleh
karenanya dalam keadaan tertentu Nabi memperhatikan faktor psikologi
sahabat ketika hendak mengucapkan sebuah hadis. Dengan melihat
kondisi psikologi antara Nabi saw. dan sahabat ini akan menentukan
pemahaman yang utuh terhadap hadis tersebut. ’®

7. Pendekatan Teologis Normatif

Teologi secara bahasa terdiri dari kata “theos” dan “logos”.
Theos, artinya Tuhan, dan logos artinya ilmu. Jadi, teologi merupakan
ilmu tentang Tuhan atau ilmu yang membahas mengenai hal-hal yang
bersifat ketuhanan. l1lmu teologi di dalam Islam biasa disebut dengan
ilmu kalam atau ilmu tauhid. ”®

Menurut Prof. Dr. Ghazali Munir, MA, penggunaan kata teologi
bagi ilmu kalam dalam Islam, sebenarnya tidaklah tepat. Sebab, kata
“teologi” dalam agama kristen berarti agama dengan seluruh aspeknya.
Oleh karena itu, untuk menentukan kata teologi sebagai persamaan

dengan kalam atau ilmu kalam, hasruslah diberi keterangan klasifikasi

5 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit,
h. 82.

" Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2010), h. 1.

"8 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 113,

7 Ghazali Munir, llmu Kalam, Aliran-Aliran, dan Pemikiran, (Semarang, RaSAIL Media
Group, 2010), h. 9.
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tertentu, yaitu kata Islam, sehingga yang lebih tepat adalah Teologi
Islam.®°

Secara terminologi, teologi Islam merupakan ilmu keislaman
yang membahas masalah agqidah atau keimanan berdasarkan argumen
rasional dan tanpa mengesampingkan nas al-Qur’an dan hads.%!

Menurut Abudin Nata Pendekatan teologis normatif dalam
memahami agama, ialah upaya memahami agama dengan menggunakan
kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa
wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap yang paling benar bila
dibandingkan dengan elemen lainnya.

Menurut Dr. ‘Usman al-Khasyit pendekatan syarah hadis
sebagaimana yang dikutip oleh A. Hasan Asy’ari Ulama’i antara lain
adalah:

a) Syarah hukum, vyaitu kitab syarah yang menggunakan pendekatan
hukum (fikih) lebih menonjol dalam menjelaskan nas.

b) Syarah kebahasaan, vyaitu kitab syarah yang menggunakan
pendekatan bahasa lebih menonjol dalam menjelaskan nas.

c) Syarah komprehensif, yaitu kitab syarah yang menggunakan multi
pendekatan dalam menjelaskan nas, hingga mencapai hampir

keseluruhan unsur terdapat di dalamnya.®?

Gambaran Kitab al-Arba ‘tn an-Nawawiyyah dan Kitab al-Wafi fi Syarh

al-Arba ‘in an-Nawawiyyah

1. Gambaran Kitab al-4rba ‘tn an-Nawawiyyah
Kitab al-Arba‘n an-Nawawiyyah merupakan salah satu kitab
hadis yang paling populer di kalangan umat Muslim Kkhususnya di
Indonesia, sehingga membuat Kkitab ini sering menjadi rujukan atau
pembahasan utama di berbagai pesantren, sekolah, dan di perguruan
8 Ibid., h. 9.

81 Suryan A. Jamrah, Studi Ilmu Kalam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 24.
82 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 28.
85 A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op. cit., h. 354.
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tinggi. Selain itu, banyak ulama yang memberikan perhatian khusus
mengenai Kkitab ini, yaitu dengan cara memberikan penjelasan
(mensyarah) dan menghafalnya.
a. BiografiPengarang
Nama lengkap Imam an-Nawawi adalah Muhyiddin Abt
Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murly bin Hasan bin Husain bin
Muhammad bin Jum’ah bin Hizam an-Nawawi ad-Dimasyqi %
Beliau lahir pada bulan Muharam tahun 631 H (1233 M), di desa
Nawa. Beliau dikenal dengan sebutan an-Nawawi, dikarenakan
namanya dinisbahkan kepada tempat kelahiran dan tempat
wafatnya di Nawa, sebuah negeri di Hawran dalam kawasan Syam
(Syiria).®
Imam an-Nawawi dijuluki Abu Zakaria karena namanya
adalah Yahya. Orang Arab sudah terbiasa memberi julukan Abu
Zakaria kepada orang yang bernama Yahya, karena ingin meniru
Yahya Nabi Allah dan ayahnya Zakaria Alaihuma as-Salam,
sebagaimana juga seorang yang bernama Yusuf dijuluki Aba
Ya’qub, orang yang bernama lbrahim dijuluki Aba Ishag dan orang
yang bernama Umar dijuluki Aba Hafsh. Pemberian julukan seperti
di atas tidak dengan peraturan yang berlaku sebab Yahya dan
Yusuf adalah anak bukan ayah, namun gaya pemberian julukan
seperti itu sudah biasa didengar dari orang-orang arab. %°
Pendidikan pertama Imam an-Nawawi dididik oleh ayahnya
bernama Syarafbin Muriy, beliau terkenal dengan keshalehan dan
ketakwaannya. Diriwayatkan bahwa an-Nawawi pada masa
kecilnya menggunakan waktunya untuk membaca dan mempelajari

al-Quran. Beliau juga mengkhatamkan al-Quran sebelum mencapai

84 Imam an-Nawawi, Raudah a¢-Talibin, juz 1, (Beirut-Lebanon: Dar ‘Alam al-Kutub,
2003), h. 51.

8 Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 31.

8 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, terj. Masturi Ilham dan Asmu’i Taman,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 758.
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baligh. Ketika berumur 19 tahun, ayahnya mengajak beliau pergi
ke Damaskus untuk menuntut ilmu dan ayahnya menempatkan
beliau di Madrasah ar-Rawahiyyah. Beliau hafal Tanbih dalam
kurun waktu empat setengah bulan, kemudian dalam waktu kurang
dari setahun hafal Rubu’ ‘Ibadat dari kitab Muhazzab.®’

Imam an-Nawawi merupakan ulama yang besar pada
masanya. Menurut pendapat yang rajih, ia meninggal dunia
sementara umurnya tidak lebih dari 45 tahun. la telah
meninggalkan berkas-berkas, ketetapan-ketetapan dan kitab-kitab
ilmiah yang berkualitas. Dengan peninggalan-peninggalan tersebut,
ia telah menunjukkan bahwa ia melebihi ulama-ulama dan imam-
imam pada masanya. 28

Imam an-Nawawi wafat pada malam Rabu tanggal 24 Rajab
676 H bertepatan dengan tanggal 22 Desember 1277 M pada usia
45 tahun. Sebelum meninggal, dia sempat pergi ke Mekkah untuk
menunaikan ibadah haji beserta orang tuanya dan menetap di
Madinah selama satu setengah bulan, dan sempat juga berkunjung
ke Baitul Maqdis di Yerussalem. Beliau juga tidak menikah sampai
akhir hayatnya.®°

Imam an-Nawawi dalam perjalanan mencari ilmunya telah
melibatkan beberapa ulama yang berjasa memberikan beliau
pelajaran dalam berbagai ilmu, antara lain:

1) lmuFiqih
Adapun guru-gurunya dalam bidang ilmu Fiqih adalah:
a) Abi Ibrahim Ishaq bin Ahmad bin ‘Usman Al-Maghribi
al-Maqdist.
b) Abu Muhammad Abd ar-Rahman bin Nah bin Muhammad
bin Ibrahim bin Musa al-MaqdisT ad-Dimasyqi.

87 Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 31.
8 Syaikh Ahmad Farid, Min 4 'lam As-Salaf, op. cit., h. 755.
8 Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 32.
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c) Syaikh Abt Hafs ‘Umar bin As’ad bin Ab1 Ghalib ar-
Raba’1 al-Irbili.
d) Abu al-Hasan bin Sallar bin al-Hasan al-Irbili al-Halabi
ad-DimasyqT. %
2) llmu Usul Figih
Adapun guru-gurunya dalam bidang usul figih adalah:
a) Abu alFath ‘Umar bin Bandar bin ‘Umar bin ‘Ali bin
Muhammad at-Taflisi asy-Syafi’1
b) Qadi ‘Izzuddin Aba Mufakhar Muhammad bin ‘Abd al-
Qadir bin ‘Abd al-Khalig bin Sa’i al- AnsarT ad-Dimasyql
asy-Syafi’1
3) Ilmu Bahasa, Nahwu dan Saraf
Adapun guru-gurunya dalam bidang ilmu bahasa, nahwu dan
saraf adalah:
a) Fakhruddin al-Maliki.
b) Abual-‘Abbas Ahmad bin Salim al-Misri.
c¢) Ibnu Malik.%
4) llmu Hadis
Adapun guru-gurunya dalam bidang Ilmu Hadis adalah :
a) Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Isa al-Muradial- Andalusi
b) Aba Ishag Ibrahim bin Abi Hafs ‘Umar bin Mudar al-
WasitT.
€) Zainuddin Abt al-Baga’ Khalid bin Yasuf an-Nabalusi.
d) Zainuddin Abu al-‘Abbas bin ‘Abd ad-Daimi alMuqdast.
e) Abu Muhammad Isma’il bin Abu Ishaq Ibrahim bin Aba
Yasar.
f) Abd al-‘Aziz bin Muhammad bin Abd alMuhsin al-

Ansari. 92

% Imam Al-Nawawi, Raudharuth Thalibin, terj. H. Muhyiddin Mas Rida, H. Abdurrahman
Siregar, H. Moh Abidin Zuhri, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 12-15.

%L Abi Fakhrur Razi, Biografi Imam an-Nawawi & Terjemah Mugaddimah Mahalli,
(Situbondo: Cyber Media Publishing, 2019), h. 14.
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Adapun karya-karyanya yang terkenal diantaranya: al-
Arba ‘ih an-Nawawiyyah, Riyad as-Salihin, al-Minhaj fi Syarh
Sahih Muslim bin al-Hajaj, at-Taqrib, Minhaj at-Talibin wa
‘Umdatu al-Muftin, Raudah a¢-Talibin, al-Majmu’ Syarh al-
Muhazzab li Abt Ishaq asy-Syairazi, Tahzib al-Asma’ wa al-Lugah,
at-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an, Bustan al- ‘Arifin, dan al-
Azkar®

b. Sistematika Penulisan Kitab al-4rba ‘in an-Nawawiyyah

Kitab al-Arba ‘in an-Nawawiyyah karya Imam an-NawawT ini
dicetak oleh Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan dengan
jumlah 40 halaman. ** Sistematika penulisan kitab ini diawali
dengan mugaddimah. Pada mugaddimahnya, beliau menjelaskan
latar belakang penulisan kitab al-4rba ‘in an-Nawawiyyah antara
lain yaitu:

1) Untuk meneladani para ulama dan para huffaz (penjaga Islam).

2) Untuk mengamalkan hadis Rasulullah saw. Rasulullah saw.
bersabda: “Hendaklah orang yang menyaksikan diantara kalian
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir.”

3) Untuk mendapatkan keutamaan bagi yang menyampaikan hadis.
Rasulullah saw. bersabda: “Semoga Allah SWT membaguskan
seseorang yang mendengar ucapanku dan memahaminya, lalu
dia menyampaikannya sebagaimana ia mendengarnya.”

4) Untuk menyempurnakan karya—karya para ulama terdahulu dan
menghimpun had tentang kaidah-kaidah agama. %

Setelah mugaddimah, beliau menyajikan 42 hadis. Namun,

perlu diketahui bahwa pada had-hadis beliau tidak membuat judul

%2 Imam an-Nawawi, Raudah a¢-Talibin, op. cit., h. 56-57.

% Imam an-Nawawi, Kitab Induk Doa dan Zikir Terjemah Kitab al-Adzkar Imam an-
Nawawi, terj. Ulin Nuha, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2015), h. 20.

% Imam an-Nawawi, Matan al-4rba ‘in an-Nawawiyyah, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan, t.th.).

% Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 35.
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atau tema secara spesifik, hanya disebutkan “Jf}f\ i»-l;-\ (hadis

pertama), “ ) b3 (hadis kedua), dan seterusnya hingga

akhir.%® Pada halaman terakhir beliau mencantumkan daftar isi.
Secara keseluruhan, untuk mengetahui sistematika penulisan
kitab al-4rba ‘n an-Nawawiyyah karya Imam an-Nawawi dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini:

No. Judul Hadis Halaman
L Fackia 2
2. J1 gk !
3. Ul eoad 8
4. I k) 10
5. RN 11
6. PRI E RGN E 12
£ sl Egad 13
8. gl Egadd 14
9. el egud 14
10. RTINS 15
11. RIS 15
12. s (g3 yud 16
13, e 3B 17
14. e el Egad 17
15. e )l Eaad 17
16. PN RGN e 18
17. re oLl ik 18
18. RIS 19

% Ibid., h. 40.
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19. JPUINEN 19
20, i i 20
21. T 21
22. Oapially 63U &yl 21
23. O apally W) &k 22
24. O gptally )yl 22
5. 5 yily ) o 23
26. Dapially esld) &yl 25
21. O gptially sl gk 26
28. O gpally oLl 26
29. Oapdeally paldl) k) 21
30. O gpally i) 28
31. O Epad 30
32. D85y (53l 30
33. 053y GBI ok 31
34. O 53y G &yl 32
35. 05l ml ) g 32
36. 5Ny el &y 33
37. 55y esld) yad) 34
38. 0§l mlud) oy 35
39. 5oy A e 36
40. 0 5y ] gk 37
4L, o ok 37
22. 5l ool ek 38
43. 39

Osrp Vs 3 g




56

c. Metode Penulisan Kitab al-Arba T an-Nawawiyyah

Kitab al-Arba‘ih an-Nawawiyyah terdiri atas empat puluh
dua hadis yang setiap hadis darinya merupakan kaidah (pondasi)
agung di antara kaidah-kaidah agama Islam yang dinyatakan oleh
para ulama sebagai poros Islam atau sebagai setengah bagian dari
ajaran Islam, atau sepertiganya, atau sebutan lain yang semisal
dengannya. Hadis Arba ‘m merupakan kumpulan hadis-hadis nabi
pilihan yang memiliki keutamaan dalam pembahasan yang singkat
dan padat berkaitan dengan kehidupan beragama, ibadah,
muamalah dan syariah.®’

Metode Imam an-Nawawi dalam menyusun kitab al-4rba ‘m
an-Nawawiyyah yaitu dengan menampilkan hadis-hadis yang sahih
saja. Sebagian besar darinya terdapat dalam kitab Sakik al-Bukhari
dan Sakih Muslim. Beliau memaparkan matan-matan hadis tanpa
menyebutkan sanad lengkap hanya rawi di tingkat sahabat saja dan
disebutkan pula mukharrij-nya. Hal ini dilakukan beliau agar lebih
mudah untuk dihafal dan lebih bermanfaat. °®

2. Gambaran Kitab al-Wafi fi Syarh al-Arba‘in an-Nawawiyyah
Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, bahwa Kkitab al-
Arba ‘m an-Nawawiyyah merupakan salah satu kitab had® yang paling
populer di kalangan umat Muslim khususnya di Indonesia, sehingga
membuat kitab ini sering menjadi rujukan atau pembahasan utama di
berbagai pesantren, sekolah, dan di perguruan tinggi. Selain itu, banyak
ulama yang memberikan perhatian khusus mengenai kitab ini, yaitu
dengan cara memberikan penjabaran (mensyarah) dan menghafalnya.
Selain kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-
Nawawiyyah yang akan penulis bahas, telah banyak kitab-kitab yang
mensyarah kitab al-4rba in an-Nawawiyyah, salah satunya adalah kitab

al-Wafi fi Syarh al-Arba ‘m an-Nawawiyyah.

" Abdullah AS, Achyar Zein, Saleh Adri, op. cit., h. 40.
% Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarakh Arba in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 9.
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Biografi Pengarang
Kitab al- Wafi fi Syarh al-Arba ‘m an-Nawawiyyah merupakan
kitab syarah al-Arba‘in an-Nawawiyyah yang ditulis oleh dua
penulis yaitu Dr. Mustafa Dib al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu.
Dua penulis tersebut mempunyai latar belakang yang berbeda.
Biografi mereka dapat dipaparkan sebagai berikut:
1) Dr. Mustafa Db al-Buga
Nama lengkap beliau adalah Mustafa Db al-Buga al-
Maidani ad-Dimasqy asy-Syafi’i. Beliau merupakan seorang
faqih mazhab Syafi’1dan ulama hadi di Syria. Beliau lahir di
sebuah daerah bernama Maidan, di kota Damaskus, pada tahun
1938 M dan beliau dibesarkan di daerah ini. Beliau adalah
seorang ulama terkemuka yang masih ada saat ini. Lulus dari
Ma’had at-Taujih al-Islami pada tahun 1959 (setingkat SMU).
Pendidikan formal ia lanjutkan di Universitas Damaskus, dan
lulus pada tahun 1963 M. Program pendidikan Magister dan
Doktoral ia lanjutkan di Universitas Al-Azhar, Kairo.
Syaikh Mustafa Db al-Buga pernah menjadi khatib tetap
di masjid al-Gawas, Damaskus. Kemudian menjadi Kkhatib
tetap di masjid Zain al-Abidin, Damaskus, hingga saat ini.
Selain itu, beliau juga memiliki jadwal rutin kajian keislaman
seperti Fikih, Hadis, Tafsir, dan lainnya dibeberapa masjid lain
seperti; Masjid Imam asy-Syafi’i, Masjid ‘Ali ibn Ab1 Talib,
dan Masjid Qaisari. Beliau juga pernah menjadi pengajar di
sebuah sekolah setingkat SMU di provinsi al-Hiskah selama 2
tahun, kemudian berpindah ke provinsi Suaida’, dan mengajar
selama lebih dari 2 tahun. Setelah itu beliau berpindah ke
Damaskus dan mengajar di beberapa SMU di sana.
Pada tahun 1978 sampai dengan tahun 2000 beliau
menjadi dosen di fakultas Syariah Universitas Damaskus.

Tahun 2000 sampai dengan tahun 2005 beliau menjadi dosen
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di fakultas Syariah Universitas Qatar. Kemudian tahun 2006
beliau menjadi dosen di fakultas Syariah Universitas Yarmuk,
Yordan.

Selain itu, Syaikh Mustafa juga aktif dibeberapa
penerbitan, baik koran, majalah, radio, maupun televisi, di
antaranya chanel TV Arrisalah, TV Suriah, radio Al-Quds, dan
koran Al-Waran Al-Qarariyah. Beliau juga menjadi penulis
tetap yang terbit sebanyak lima kali dalam seminggu dengan
judul kolom Dinun wa Dunya (agama dan dunia). Hingga saat
ini syaikh Mustafa Dib al-Buga telah menjadi pembimbing
dalam penulisan beberapa tesis dan desertasi Sekitar 90 sampai
100 karya di berbagai Universitas di Suriah, Libanon, Jazair,
dan Sudan.

Adapun guru-guru Dr. Mustafa Dib al-Buga diantaranya
adalah sebagai berikut:

a) Syekh Hasan Habnakah al-Madani.

b) Syekh Khairu Yasin, ia adalah salah satu guru yang
memberikan ijazah sanad al-Qur’an kepada Dr. Mustafa
saat duduk di bangku SMU.

c) Syeikh Hani al-Mubarak, ia mengajarkan pelajaran
Sejarah.

d) Syeikh Hasan Khattab, Syaikhul Qurra’ Damaskus saat itu.

e) Syeikh Kurayim Rajih, Syaikhul Qurra’ Damaskus saat ini.

f) Dr. Mustafa as-Siba’i.

g) Prof. Muhammad al-Mubarak.

h) Dr. Mazin al-Mubarak.

i) Syeikh Muhammad Amin al-Masti.

J) Prof. ‘Umar al- Hakim.

k) Syeikh WahbiSulaiman Ghawaji al-Albani

I) Syeikh alQodi Muhammad as-Sama’.
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Syeikh Abd al-Fatah Aba Ghudah.®®
Adapun karya-karya yang ditulis Dr. Mustafa Dib al-

Buga diantaranya adalah:

a)
b)
c)
d)
e)

9)

h)

)

P)

Al-Tazhib fi Adilati Matan al-Gayah wa al-Tagrib.

Usiil al-Figh: Dirasah ‘Ammah.

Al-Jawanib al-Tarbawiyyah fi ‘llm Usi/ al-Figh.
Madamin Tarbawiyyah /7 al-Figh al-Islamz.

Al-Figh al-Manhajz fi a/-Figh asy-Syafi’r. Ditulis bersama
Dr. Mustafa al-Khindan Dr. ‘Ali al-Syarbaji.

Al-Wadih  fi ‘Ulam al-Qur’an. Ditulis bersama Dr.
Muhyiddin Mistu.

Al-Da‘awa wa al-Bayanat wa al-Qanian fr al-Qadha’.
Ditulis bersama Dr. Abd ar-Rahim al-Qursyi.

Tashil al-Masalik bi Syars wa Tahzib ‘Umdah as-Salik wa
‘Umdah an-Nasik.

Al-Hadiyyah al-Mardiyyah Syark wa Adillah al-
Mugaddimah al- Hadramiyyah.

At-Tuhfah al-Radiyyah fr Figh Saddah al-Malikiyyah
(Syark Matan al- ‘Asymawiyyah).

Nizam al-Islam.

Figh al-Mu ‘aridat.

Buhus f7 ‘Ulum al-Hadis wa Nuszsuhu.

Buhiis fi al- Figh al-Magarin.

Nuzhah al-Muttagin fi Syarh Riyad as-Salihin. Ditulis
bersama Dr. Mustafa al-Khin, Dr. Muhyiddin Mistu, Dr.
‘Ali al-Syarbajidan Syeikh Muhammad Amin Latifi.
Al-wafr fr Syarh al-Arba‘m an-Nawawiyyah. Ditulis

bersama Dr. Muhyiddin Mistu.*%

% Ahid Jamaluddin. 2015. Biografi Dr. Musthafa Dib Al-Bugho. Diakses pada tanggal 12
Juni 2020, jam 20:21 WIB dari http://ahidjamaludin.blogspot.com/2015/01/dr-musthafa-dib-al-

bugho.html



http://ahidjamaludin.blogspot.com/2015/01/dr-musthafa-dib-al-bugho.html
http://ahidjamaludin.blogspot.com/2015/01/dr-musthafa-dib-al-bugho.html
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2) Dr. Muhyiddin Mistu
Sejauh ini penelitian yang penulis lakukan, tidak ada
literatur yang membahas tentang biografi Dr. Muhyiddin Mistu.
Akan tetapi penulis menemukan ada beberapa karya tulis
beliau adalah sebagai berikut:
a) ‘Abdullah bin ‘Umar as-Sahabi al-Mu tast bi Rasulillahi
Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam.
b) ‘Adi bin Hatim at-Ta i al-Jawad ibn al-Jawad.
C) Lawami'u al-Anwar Syarh Kitab al-Azkar.
d) Al-Agidah al-Islamiyyah. Ditulis bersama Dr. Mustafa al-
Khin.
e) Al-Wafr fi Syarh al-Arba‘n an-Nawawiyyah. Ditulis
bersama Dr. Mustafa Db al- Buga.
b. Sistematika Penulisan Kitab al- Wafi fi Syarh al-Arba ‘m an-
Nawawiyyah
Kitab al-Wafi fi Syarh al-Arba‘n an-Nawawiyyah adalah
kitab yang ditulis oleh Dr. Mustafa Dib al-Buga dan Dr. Muhyiddin
Mistu syarah (penjelasan) atas kitab al-4rba ‘i an-Nawawiyyah
karya Imam an-Nawawi Kitab ini berjumlah 404 halaman versi
PDF diterbitkan oleh Dar al-Mustafi. *°* Sistematika penulisan
kitab al-Wafi fi Syarh al-Arba‘mn an-Nawawiyyah diawali
mugaddimah (pendahuluan) dari pengarang kitab. Kemudian
dicantumkan muqaddimah dari Imam an-Nawawi Kitab ini
memuat 42 hadis sama seperti kitab induknya. Pada bagian akhir
kitab, beliau sertakan biografi para sahabat yang menjadi perawi
hadi$ yang tersusun secara abjad untuk mempermudah pembaca.

Setelah itu, dicantumkan daftar isi pada akhir halaman kitab.

100 Muhammad Fazilul Helmi Raidzan. 2015. Syeikh Dr Mustafa Dib Al Bugha Ulama
Syria ke Kedah. Diakses pada tanggal 12 Juni 2020, jam 20:21 WIB dari
http://pondoktauhid.blogspot.com/2015/10/syeikh-dr-mustafa-dib-al-bugha-ulama.html

191 Mustafa Dib al-Buga, Muhyiddin Mistu, al-Wafi fi Syarh al-Arba‘in an-Nawawiyyah,
(Dar al-Mustafa, t.th).



http://pondoktauhid.blogspot.com/2015/10/syeikh-dr-mustafa-dib-al-bugha-ulama.html
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c. Metode Pensyarahan Hadis dalam Kitab al-Wafi fi Syarh al-

Arba ‘ih an-Nawawiyyah

Adapun metode pensyarahan hadis yang digunakan Dr.

Mustafa Dib al-Buga dan Dr. Muhyiddin Mistu dalam kitab al-Wafi

fi Syarh al-Arba ‘in an-Nawawiyyah adalah antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memulai pensyarahan dengan disebutkan takhrij hadis, agar
diketahui perawi siapa saja yang meriwayatkan hadis ini,
sehingga dapat diketahui nilai suatu hads.

Menyebutkan akammiyah al-kadis atau urgensi hads, agar
diketahui kenapa hadis tersebut menjadi had® yang sangat
penting.

Dijelaskan mufradat al-kadis (kosa kata) dan lafaz-lafaznya
berdasarkan kaidah bahasa Arab.

Dijelaskan figh al-hadis (kandungan hads) setiap pembahasan,
diberi judul disertai dengan nomor.

Beliau perkuat pula dengan kesimpulan dengan ayat-ayat al-
Qur’an dan hads (syawabhid).

Disebutkan hikmah pensyariatan dan manfaat-manfaat, baik
secara duniawi maupun ukhrawi dari komitmen kepada
petunjuk Nabi yang terdapat dalam hadis-hadis tersebut.
Menjelaskan solisi-solusi yang diberikan Nabi saw. untuk
mengatasi Kkrisis multi dimensial yang melanda masyarakat

modern, 102

192 Mustafa Dieb al-Buga, Muhyiddin Mistu, Al-Wafi Menyelami Makna 40 Hadits
Rasulullah Saw: Syarah Kitab Arba"in An-Nawawiyah, terj. Muhil Dhofir, cet. 6, (Jakarta: Al-
I’tishom, 2003), h. XXV.



BAB Il1

GAMBARAN UMUM TENTANG KITAB AL-MINHATU AR-

RABBANIYYAH FI SYARH AL-ARBA’IN AN-NAWAWIYYAH KAR YA DR.

A

SALIH BIN FAUZAN BIN ‘ABDILLAH AL-FAUZAN

Biografi Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan
1) Latar Kehidupan dan Akademis

Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan lahir pada tahun
1354 H. Beliau adalah seorang syaikh berasal dari keluarga besar
Fauzan (Alu Fauzan), dari suku asy-Syamasiyah yang merupakan
bagian dari kabilah ad-Dawasir. Ayahnya meninggal dunia semenjak
beliau masih kecil dan beliau dibesarkan oleh keluarganya. Beliau
mendapatkan pendidikan di tengah keluarganya belajar al-Qur’an,
dasar-dasar membaca dan menulis di bawah asuhan Imam Masjid
setempat yang merupakan seorang gari’ mumpuni, yaitu Hammid bin
Sulaiman at-Talal, yang setelah itu menjadi hakim di kota Dariyyah di
Provinsi Qasim.®

Beliau kemudian belajar di sekolah negeri yang baru dibuka di
asy-Syamasiyah pada tahun 1369 H/1948 M. Beliau menyelesaikan
pendidikan dasarnya di Madrasah Faisaliyah di Buraidah pada tahun
1371 H/1950 M. Kemudian beliau diangkat menjadi guru di Sekolah
Dasar, lalu beliau melanjutkan belajar di Institut Pendidikan Buraidah
ketika dibuka tahun 1373 H/1952 M dan lulus pada tahun 1377 H/1956
M. Beliau kemudian melanjutkan di Fakultas Syari’ah di Universitas

Imam Muhammad Ibnu Su’ud Riyadh dan lulus pada tahun 1381

! Dr. salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Irsyad ila Sahih al-I'tigad wa ar-Raddu

‘ala Ahli asy-Syirk wa al-llhad, op. cit., h. Xi.
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H/1960 M. Setelah itu, beliau memperoleh gelar Magister dan Doktoral
di bidang Fikih.?

Setelah lulus dari Fakultas Syari’ah, beliau diangkat menjadi guru
di Ma’had al-‘IImi di Riyadh. Kemudian beliau dipindah untuk menjadi
dosen ke Fakultas Syari’ah Universitas Imam Muhammad bin Su’ud.
Setelah itu, beliau dipindah lagi untuk menjadi dosen pasca sarjana
pada Program Magister Fakultas Ushuluddin. Beliau juga sebagai dosen
di aFMa’had al-“Ali lil Qadha’, hingga akhirnya beliau diangkat
menjadi rektornya. Kemudian beliau mengajar kembali di al-Ma’had al-
‘Ali lil Qadha’ setelah masa kepengurusan beliau berakhir. Kemudian
beliau diangkat sebagai anggota al-Lajnah ad-Daimah il Ifta’ wa al-
Buhas al- ‘Ilmiyyah (Komite Tetap Fatwa dan Riset IImiah) yang masih
beliau pegang hingga saat ini.®

Selain itu, kesibukan beliau yang lain adalah sebagai anggota
Haiah Kibar al-‘Ulama’ (Persatuan Ulama Besar) dan juga anggota
dewan di al-Majma al-Fighi (Asosiasi Ahli Fikih) di Makkah al-
Mukarramah. Beliau juga anggota al-Lajnah al-Isyraf ‘ala ad-Du’at fr
al-Hajj (Komisi Urusan Dakwah Untuk Jama’ah Haji). Beliau juga
mengajar di Universitas al- Amir Mut’ib bin ‘Abd al ‘Aziz Alu Su’ud di
kota Malz. Beliau juga mengasuh acara tanya jawab di program Nurul
‘Ala ad-Darb di Radio. Sebagaimana beliau juga mengasuh berbagai
rubrik di beberapa majalah terkait penelitian ilmiah dan fatwa. Bahkan
sebagiannya sudah dicetak. Beliau juga membimbing penyusunan

penelitian dan tesis untuk gelar magister maupun doktoral. Selain itu,

2Ummu Salma. 2007. Biografi Singkat Syaikh Shalih Fauzan Al Fauzan. Diakses pada

tanggal

11 November 2019, jam 20:15 WIB dari

https://Jummusalma.wordpress.com/2007/03/ 26/biografi-singkat-syaikh-shalih-fauzan-al-fauzan/

3 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Irsyad ila Sahih al-I'tigad wa ar-Raddu
‘ala Ahli asy-Syirk wa al-llaad, op. cit., h. xii.


https://ummusalma.wordpress.com/2007/03/26/biografi-singkat-syaikh-shalih-fauzan-al-fauzan/
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banyak penuntut ilmu yang berada di bawah bimbingan beliau, yang
senantiasa mengikuti majlis dan pengajian rutin beliau. *
2) Guru-guru

Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan telah berguru dari
beberapa ulama dan ahli fikih terkemuka, diantaranya adalah:
1) ‘Abd al-Aziz bin Baz
2) ‘Abdullah bin Humaid.

3) Mubhammad al- Amin asy-Syinqiti.

4) ‘Abd ar-Razzaq ‘ Afifi.

5) Salih bin ‘Abd ar-Rahman as-Sukaiti.
6) Salih bin Ibrahim al- Bulaihi.

7) Muhammad bin Sabil.

8) ‘Abdullah bin Salih al-K halifT.

9) Ibrahim bin ‘Ubaid bin Abd al-Muhsin.
10) Hamid bin ‘Uqla’ asy-Syu‘aibi

11) Salih al-“Ali an-Nasir.

Beliau juga sempat belajar dari beberapa syaikh dari al-Azhar
yang berkunjung ke Kerajaan Saudi Arabia di bidang hadis, tafsir, dan
bahasa Arab.®

3) Murid-murid
Adapun murid-murid beliau antara lain adalah:
1) ‘Abd ar-Rahman as-Sudais.
2) ‘Alial-Qastr.
3) ‘Abd ar-Rahman al-Mahmad.
4) Muhammad al-Wasyli.
5) Yasufal-Husyan.
6) Nasiral-‘Abd al-Mun’im.

* Yulian Purnama. 2012. Biografi Syaikh DR. Shalih bin Fauzan Al Fauzan. Diakses pada
tanggal 11 November 2019, jam 20:00 WIB dari https://muslim.or.id/9338-biografi-syaikh -dr-
shalih-bin-fauzan-al-fauzan.html

5 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Irsyad ila Sahih al-I'tigad wa ar-Raddu



https://muslim.or.id/9338-biografi-syaikh-dr-shalih-bin-fauzan-al-fauzan.html
https://muslim.or.id/9338-biografi-syaikh-dr-shalih-bin-fauzan-al-fauzan.html
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7) Nayif al-*Asakir.

8) ‘Aliasy-Syabil.

9) Muhammad bin Syams ad-Din.®

4) Karya-karya

Adapun karya-karya beliau antara lain adalah:

1) At-Tahgigat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah, di bidang
ilmu waris, ini merupakan tesis beliau dalam program magister dan
terdiridari 1 jilid.

2) Ahkam al-‘At‘imah fi asy-Syari’ah al-Islamiyyah, ini adalah
disertasi beliau dalam program doktoral dan terdiridari 1 jilid.

3) Al-Irsyad ila Sahih al-I 'tigad.

4) Syarh al-Aqgidah al-Wasitiyyah.

5) Al-Bayan fima Akhta’ fihi Ba’du al-Kutzab.

6) Majmii’ Muhadarat fi al-Aqidah wa ad-Da "'wah, terdiridari 2 jilid.

7) Al-Khurab al-Minbariyyah fi al-Munasabat al- ‘Asriyyah, terdiri
dari 4 jilid.

8) Min A’lam al-Mujaddiddin fi al-Islam.

9) Majmu’ Fatawa fi al-Aqidah wa al-Fighi, dari tanya jawab dalam
program Nurul ‘Ala ad-Darb, dan sudah terbit 4 jilid.

10) Nagqd Kitab al-Halal wa al-Haram ft al-Islam.

11) Syarh Kitab at-Tauhid, karya Imam Muhammad bin ‘Abd al-
Wahhab, syarah kulikuler.

12) At-Ta’qib ‘ald Ma Zakarahu al-Khatib fi Haqqi al-Imam
Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab.

13) Al-Mulakhas al-Fighi, terdiridari 2 jilid.

14) Ithaf Ahli al-Iman bi Duriis Syahru Ramadana.

15) Ad-Diya’ al-Lami’ min al-Ahadis al-Qudsiyyah al-Jawami’.

16) Bayan ma Yaf aluhu al-Hajj wa al-Mu tamir.

®https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8% B5%D8%A 7%D 9%84%D8%AD_% D8%A 7%D9%8
4%D9%81%D 9% 88%D 8% B2%D8%A 7% D9%86. Diakses pada tanggal 4 November 2019, jam
21:38 WIB.



https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD_%D8%A7%D9%84%D9%81%D9%88%D8%B2%D8%A7%D9%86
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD_%D8%A7%D9%84%D9%81%D9%88%D8%B2%D8%A7%D9%86
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17) Kitab at-Tauhid. Ada 2 jilid yang kemudian menjadi kurikulum
Kementerian Pendidikan untuk tingkat sekolah menengah atas di
Saudi Arabia.

18) Fatwa-fatwa dan makalah-makalah yang dimuat dalam majalah ad-
Da'wah.”

19) Rasa’il ft Mawadi’ Mukhtalifah.

20) Al-Bad’'u Wa al-Muhaddisat Wama La Asl lahu.

21) Majalis Syahr Ramadana al-Mubarak.

22) ‘Aqidah at-Tauhid.

23) Adwa’ Min Fatawa Ibn Taimiyyah.

24) Bihaus Fighiyyah ft Qadaya ‘Asriyyah.

25) Muhadarat ft al-Aqidah Wa ad-Da ‘wabh.

26) Syarh Kitab Kasyaf asy-Syabihat.

27) Figh wa Fatawa al-Buyii’.

28) Duriis Min al-Qur’an al-Karim.

29) Zad al-Mustagna’.

30) Al-Mulakhas F7 Syarh Kitab at-Tauhid.

31) [ ‘anah al-Mustafid bi Syarh Kitab at-Tauhid.

32) Syarh Masail al-Jahiliyyah.

33) Hakam al-latifal Bizikra al-Maulid an-Nabawi.

34) Al-Muntaqa.

35) Al-Mahah ‘an al-Farqi.

36) Al-Iman bi al-Malaikatu wa Asaruhu fi Hayati al-Ummabh.

37) Al-I’lam bi Naqd Kitab al-Halal wa al-Haram.

38) Mujmal ‘Aqidah as-Salaf as-Salih.

39) Al-Bayan bi ad-Dalil lima fi Nasthah ar-Rifa’t wa Muqgaddimah al-
Biitt min al-Kizb al-Wadih at-Tadlil.

40) Hagiqah Tasawuf.

41) Min Musykilat asy-Syabab.

" Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Irsyad ila Sahih al-I'tigad wa ar-Raddu
‘ala Ahli asy-Syirk wa al-llaad, op. cit., h. xiii-xiv.
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42) Wujib at-Tahakum ila ma Anzalahullah.

43) Al-Farq Baina al-Bai’'u wa ar-Riba.

44) Masail ft al-Iman.

45) At-Ta’ligat al-Mukhtasirah ‘ala Matan al-Aqidah at-Tahawiyyah.
46) Tudabbiru al-Qur an.

A7) Min A’lam al-Mujaddidin fi al-Islam.

48) Wujub al-Tassabut fi al-Akhbar Wahtiram al- ‘Ulama’.
49) Min Usil ‘Aqidah Ahli as-Sunnah wa al-Jama 'ah.

50) Dauru al-Mar ati fi Tarbiyah al-Usrah.

51) Ma’na La llaha 1llallah.

52) Syarh Kitab Syarh as-Sunnah lil Imam al-Barbahari.
53) Syarh Nawagqid al-Islam.

54) At-Tauhid fi al-Qur an.

55) At-Tahzir min al-Fauda wa al-Fitani wa al-Muzaharati.
56) Kitab Manasik al-Hajj wa al- ‘Umrah.

57) Mukhtasar Ahkam al-Janaiz.

58) As-ilatu wa Ajwibatu fi Masail al-Iman wa al-Kufr.

59) Miiradu al-Afham fi Syarh ‘Umdah al-Ahkam 8

B. Kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’tn an-Nawawiyyah
Kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah
karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan merupakan kitab syarah
(penjelasan) atas kitab al-Arba in an-Nawawiyyah yang dikarang oleh Imam
an-Nawawi. Kitab ini disusun pada hari Senin Pagi, tanggal 19 Syawal 1426
H,? dan selasai pada hari Senin pagi, tanggal 21 Dzulga’dah 1427 H.°

8 https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8% B5%D8%A 7%D 9% 84%D8%AD_%D8%A 7%D9%8
4%D9%81%D9%88%D 8% B2%D8%A 7% D9%86. Diakses pada tanggal 4November 2019, jam
21:38 WIB.

°Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’n an-Nawawiyyah, op. cit., h. 5.

1% bid., h. 293.
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https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%B5%D8%A7%D9%84%D8%AD_%D8%A7%D9%84%D9%81%D9%88%D8%B2%D8%A7%D9%86
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1. Latar Belakang Penulisan Kitab

Latar belakang penulisan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fr
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah tidaklah mudah didapatkan dalam
mugaddimah Kitab ini, karena Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-
Fauzan sendiri tidak menjelaskan alasan disusunnya kitab syarah ini.
Namun, hal tersebut dapat dijawab dengan pernyataan bahwa
sebenarnya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan kagum
terhadap Imam an-Nawawi dan kitabnya al-Arba’in an-Nawawiyyah.
Hal ini dapat kita lihat pada mugaddimah ketika Dr. Salih bin Fauzan
bin ‘Abdillah al-Fauzan membahas secara singkat mengenai keduanya.
Menurut Dr. Salih bin Fauzan, Kitab al-Arba’in an-Nawawiyyah
merupakan sebuah Kkitab kecil, namun mempunyai faedah dan
keutamaan yang besar. Di dalamnya terdapat hadis-hadi$ tentang adab,
akhlak, serta amalan-amalan shalih lainnya. Hadis-hadis dalam kitab al-
Arba’m an-Nawawiyyah berderajat sakih dan hasan. Maka dari itu,
kaum muslimin menjadikan kitab tersebut sebagai sumber rujukan.
Sedangkan Imam an-Nawaw1 adalah seorang imam besar dan sangat
ahli dalam berbagai ilmu dan karya-karya beliau banyak diterima dan
dirasakan oleh kaum muslimin. Selain itu, karena ketulusan dan
keikhlasan niat Imam an-Nawaw1 kepada Allah SWT., sehingga karya-
karya beliau memberikan pengaruh yang sangat besar. Diantaranya
adalah kitab al-Arba ‘in, Riyad as-Salihin, Syarh Sahih Muslim, dan
kitab lainnya yang dijadikan sebagai kitab rujukan oleh mazhab Syafi’i

dalam bidang fikih.**

2. Sistematika Penulisan Kitab

Kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-
Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan dari
percetakan ad-Dar al-Asariyyah dan ditahqiq oleh ¢ Adil bin Muhammad
Mursiy Rifa’t Kitab ini terdiri dari 1 jilid (versi PDF) dengan jumlah

1 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 3-4.
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halaman 364. Sistematika penulisan kitab ini diawali dengan
muqaddimah penerbit atau pentahqiq yaitu ‘Adil bin Muhammad
Mursiy Rifa’t  Kemudian Dr. Salih bin Fauzan memberikan
mugaddimah yang didalamnya terdapat asal-usul pengumpulan empat
puluh hadis. Masih dalam mugaddimah, beliau menjelaskan sedikit
tentang Imam an-Nawawi dan Karya-karya Imam an-Nawawi yang
banyak diterima, diambil manfaatnya dan bahkan dijadikan sumber
rujukan oleh kaum muslimin. Kemudian, beliau mencantumkan
mugaddimah dari pengarang kitab induk yaitu Imam an-Nawaw1.

Kitab ini terdiri dari 42 (empat puluh dua) had®. Secara umum,
sistematika penulisan dalam kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh
al-Arba’in an-Nawawiyyah mengikuti sistematika yang terdapat dalam
kitab al-4rba’in an-Nawawiyyah, yaitu dimulai dari hadis pertama dan
diakhiri had® ke-42. Selanjutnya, pada bagian penutup Kitab al-
Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah terdapat
beberapa daftar (fihris), yaitu:

a) Daftar ayat-ayat al-Qur’an. Daftar ayat-ayat al-Qur’an yang
tercantum di dalam kitab ini sesuai dengan suratnya disusun
berdasarkan urutan mushafal-Qur’an.

b) Daftar hadis-had® dan asar (perkataan sahabat atau tabi’in) yang
disandarkan kepada Nabi saw. Daftar hadi dan asar yang ada
dalamkitab ini disusun berdasarkan urutan huruf hijaiyyah.

c) Daftar sumber atau rujukan kitab yang dikutip Dr. Salih bin Fauzan
dalam mensyarah hadi pada kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah.

d) Daftar isitema yang ada pada kitab.

Tujuan adanya beberapa daftar ini adalah untuk
mempermudah pembaca kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh
al-Arba’in an-Nawawiyyah jika ingin mencari halaman dari
kategori ayat-ayat al-Qur’an, hadis dan asar, serta daftar isi tema

yang ada di dalam kitab tersebut. Sedangkan pemberian daftar
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sumber atau rujukan kitab agar para penuntut ilmu dapat
menambah wawasan dan pengetahuan dari berbagai kitab-kitab

yang ada.

Metode Pensyarahan Hadi$

Adapun metode pensyarahan hadis yang digunakan oleh Dr. Salih

bin Fauzan dalam Kkitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba 'in

an-Nawawiyyah adalah sebagai berikut:

a)

b)

Memaparkan hadi sesuai dengan kitab induk.

Dr. Salih bin Fauzan sebelum memulai mensyarah, beliau
menuliskan judul dan memaparkan had® berdasarkan pada urutan
dan model yang ada pada kitab al-Arba’in an-Nawawiyyah.
Pemaparan hadis pada kitab ini terdiri dari pencantuman sanad
tidak lengkap hanya menyebutkan rawi pada tingkat sahabat,
kemudian matan hadis lengkap, dan disebutkan mukharrij hadis
(orang yang mengeluarkan hads).

Menjelaskan kualitas hads.

Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan kualitas hadis
berpatokan pada mukharrij hads. Jika hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim atau salah satu keduanya,
maka beliau menjelaskan kualitas hadis secara langsung menilai
hadi$ dengan derajat sakih. Jika hadi diriwayatkan oleh at-Tirmizi,
maka beliau langsung menilai hadi$ tersebut hadis sasan dengan
menukil pendapat Ibnu Jama’ah dari kitab al-Minhal ar-Rawr
tentang kedudukan had® hasan. Penjelasan ini tidak diterapkan
pada semua hadis, hanya beberapa saja.

Menjelaskan tentang hal ihwal yang berkaitan dengan rawipertama
(sahabat).

Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan tentang hal

ihwal yang berkaitan dengan raw1 pertama (sahabat) secara global,

menggunakan bahasa yang mudah difahami, dan terkadang sangat
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singkat. Penjelasan ini tidak diterapkan pada semua hadis, hanya
beberapa saja.
d) Menampilkan hadis perkalimat yang akan dijelaskan.

Dr. Salih bin Fauzan menampilkan hadis perkalimat terlebih
dahulu di dalam tanda kurung «----- », kemudian dijelaskan bagian
matan hadis.

e) Menjelaskan lafaz atau kosa kata hadis dan kalimat hads.

Setelah menampilkan had® perkalimat, kemudian Dr. Salih
bin Fauzan menjelaskan lafaz atau kosa kata hadis dan kalimat
hadis. Namun, hanya pada langkah penjelasan lafaz atau kosa kata
hadis tidak diterapkan secara konsisten ke semua had®. Hal
tersebut wajar mengingat tidak semua hadis makna lafaz atau kosa
kata butuh penjelasan lebih lanjut.

f) Mencantumkan redaksi lain sebagai syahid (penguat syarah) dan
penjelas.

Pada langkah ini, Dr. Salih bin Fauzan ketika mensyarah
seringkali mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an terhadap hadis yang
disyarahi. Ayat-ayat yang dicantumkan berfungsi sebagai penjelas
dan penguat syarah. Selain itu, Dr. Salih bin Fauzan juga
mencantumkan hadis-hadis sebagai penjelas dan penguat syarah.
Beliau terkadang mencantumkan asbab al-wuriid (sebab turunnya)
hadi$ yang disyarahi. Penulis menemukan bahwa penjelasan asbab
al-wuriid hanya terdapat pada had ke-9'2.

g) Penjelasan figh al-kadis (kandungan hadis).

Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan mengenai
kandungan had® dengan menjelaskan secara global, padat, dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar pembaca dapat

memahami dan mempraktikkan pada kehidupan sehari-hari.

2 1bid., h. 130.



72

4. Contoh Pensyarahan Hadi$
Adapun untuk mengetahui sejauh mana metode pensyarahan
hadis dalam kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’'in an-
Nawawiyyah, lebih lanjut penulis akan mengemukakan contoh
pensyarahan hadis Dr. Salih bin Fauzan.
a) Contoh pada hadis pertama
1) Menyebutkan judul dan memaparkan had® tanpa sanad
lengkap hanya menyebutkan rawi pada tingkat sahabat, serta
disebutkan mukharrj-nya.

Dr. Salih bin Fauzan sebelum mensyarahi hads, beliau
terlebih dahulu menyebutkan judul, kemudian memaparkan
matan had® tanpa sanad lengkap hanya menyebutkan rawi
pada tingkat sahabat, serta disebutkan mukharrij-nya. Hal
tersebut sama seperti yang disebutkan di dalam Kkitab al-
Arba’mm an-Nawawiyyah. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut:

G5 ot Al Gy s das gl @ Jo b Jg Eas
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Artinya:
Dari Amir al-Mukminin Abu Hafs ‘Umar bin al-Khattab ra.

berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Amalan-
amalan itu hanyalah tergantung pada niatnya. Dan setiap orang

13 Dr. salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 17.
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itu hanyalah akan dibalas berdasarkan apa yang ia niatkan.
Maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun,
barang siapa yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia atau
seorang wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya kepada
apa yang ia niatkan tersebut.” (Diriwayatkan oleh dua
Imamnya para ahli hadis, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al- Bukhari
dan Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-
Qusyairly an-Naisaburiy dalam dua kitab sahih mereka, yang
keduanya merupakan kitab yang paling sahih di antara kitab-
kitab yang ditulis).*

2) Mencantumkan penjelasan kualitas hadis. Sebagaimana dalam

contoh sebagai berikut:
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Artinya:

Penulis (Imam an-Nawawi) memulai penyebutan hads-hadis
ini dengan had® ‘Umar bin al-Khattab ra. Had® ini telah
disepakati ke-sahih-annya. Hadi$ ini diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dalam Sahih-nya dan Imam Muslim dalam Sahih-nya,
keduanya telah sepakat tentang ke-sakih-annya. Hadis yang
disepakati ke-sahih-annya merupakan hadis yang paling sakih
didalam hadis Rasulullah saw. Penulis (Imam an-Nawawi)
memulai karyanya dengan menyebutkan hadis ini untuk
mengingatkan pentingnya niat. Karena bagi penulis (Imam an-
Nawawi) dan selainnya dari setiap orang yang akan melakukan

4 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 12-13.

1 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 17.
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sebuah amalan shalih wajib untuk mengawalinya dengan niat
yang ikhlas hanya untuk Allah SWT. Sebagaimana Imam
Bukhari ketika mengawali Kkitab  Sakih-nya dengan
menyebutkan hadi ini pun sebagai peringatan pentingnya niat.
Bahwa wajib bagi penulis (Imam an-Nawawi) dan selainnya
untuk mengingat hadis ini pada setiap amalan yang akan
dilakukan. la ikhlaskan amalan tersebut hanya untuk Allah

SWT agar amalannya tidak menjadi amalan yang hanya
membuahkan keletihan tanpa faedah. *®

Dari pemaparan syarah di atas, dapat dilihat bahwa Dr.
Salih bin Fauzan memulai syarah dengan menjelaskan kualitas
hadis. Beliau memberikan penjelasan kualitas hadis dengan
berpatokan pada mukharrij hadis. Jika hadi yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhart dan Imam Muslim atau salah satu
keduanya, maka beliau menjelaskan kualitas hadi§s secara
langsung menilai hadis dengan derajat sakih. Penjelasan
tersebut dikutip dari pendapat Imam an-Nawawi.

3) Menjelaskan secara umum tentang hadss.

Dr. Salih bin Fauzan menjelaskan gambaran umum
tentang hadis sebelum membahas matan had® yang akan
dibahas atau lebih dikenal sebagai pengantar. Sebagaimana

dalam contoh sebagai berikut:
3 VJM Sew Lo 2 ‘c«\ji\ a1 g &audiiisg

s a8 oS r&‘ 085 (ol sy K1 saiss d;

e sk sz‘ PO EAN I A - P AT H Rt [HRCAREY

28 Y

«uub Jwy\ Lc\» .\Q—\ i S

N\
R
2w

N
N
=N

<« (“5—4-‘ GLj NS JYd Qi/» HORNES

N

=N

SV\\
\

Rl W uAL&;S\ ] SIS rEIAs

i YU 85 ) 2 G ey 18 A

18 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 13.
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4) Menjelaskan lafaz atau kata dan kalimat hadis. Sebagaimana

dalam contoh sebagai berikut:
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1" Dr. salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arbatn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 18-19.
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Artinya:
Sabda Nabi saw: « <Gy Juy Lfi» “Amalan-amalan
itu hanyalah tergantung pada niatnya.”
Lafaz (\fi) adalah kata pembatas, yang berfungsi menetapkan

hukum sesuatu yang berada setelahnya dan meniadakan hukum
sesuatu yang berada sebelumnya, sebagaimana firman Allah
SWT: “Sesungguhnya sadagah (zakat) itu hanyalah bagi
orang-orang fakir dan orang-orang miskin ...” (QS. at-Taubah:

60). Maka kata (lfi) termasuk kata pembatas, kata pembatas ini

bermakna menetapkan hukum sesuatu yang berada setelahnya
dan meniadakan hukum sesuatu yang berada sebelumnya.

Dan sabda Nabi saw.: « Ju2Yl Gl» “Amalan-amalan itu

hanyalah” yaitu tolok ukur amalan di sisi Allah SWT, « =Gy
“tergantung pada niatnya” yaitu tergantung tujuan pelakunya.
Lafaz (<&Jl) adalah bentuk jama’ dari (i) yang bermakna

maksud atau tujuan hati. Tolok ukur amalan bukan dengan
bentuk amalan, akan tetapi diukur dengan niat pelakunya. Jika
tujuannya untuk mengharap wajah Allah SWT maka jadilah
amalannya untuk Allah, begitu juga sebaliknya. Jika
amalannya untuk selain Allah SWT maka jadilah amalannya
untuk selain Allah SWT. Demikianlah yang ditunjukkan oleh
hadis ini, dan ini termasuk jawami’ al-kalim.

Sabdanya: «c/»Lii;Jb,/ Ju}if\ \fi» “Amalan-amalan itu

hanyalah tergantung pada niatnya” yaitu sesuai dengan maksud
dan tujuan pelakunya. Maka seharusnya bagi seorang muslim
untuk mengikhlaskan niatnya untuk Allah SWT pada setiap
amalan salih yang dikerjakannya. Yang dimaksud dengan
amalan-amalan di sini adalah amalan ibadah. Adapun amalan
duniawi maka tidaklah membutuhkan niat, seperti makan,
minum, memakai pakaian atau naik mobil. Amalan-amalan ini
tidak butuh kepada niat. Hanyalah yang dimaksud dengan
amalan-amalan di sini adalah amalan ketaatan yang harus
dibangun di atas niat.*®

18 .
Ibid., h. 19.
19 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 16-18.
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Dari pemaparan syarah di atas, dapat diketahui bahwa Dr.

Salih bin Fauzan menjelaskan lafaz &) dan lafaz <GJl. Lafaz

(L?L) dijelaskan sebagai kata pembatas, kemudian beliau

mencontohkan pada QS. at-Taubah: 60. Maka dari itu ayat

tersebut berfungsi sebagai penjelas. Sedangkan makna lafaz

< dijelaskan dengan mengungkapkan makna secara bahasa
bahwa lafaz < &)\ adalah bentuk jama’ dari 45 yang bermakna

;}ﬁi.éj\ &) A5\ (maksud atau tujuan hati). Selain itu, beliau juga

G

£

g

menjelaskan kalimat <<ju2%f\ » secara tekstual bahwa yang

dimaksud yaitu S5 fs & Lo JWEV L (tolok ukur
amalan di sisi Allah SWT). Begitu juga pada kalimat «G3L»
yang dimaksud yaitu 4.~ (tergantung tujuan pelakunya), dan
pada kalimat « <G4 Jusd \fg» yang dimaksud yaitu <&

V-S\-@-;}Jj Gls sl Lolis (sesuai dengan maksud dan tujuan

pelakunya).
Menjelaskan perbedaan pendapat dan mencantumkan al-
Qur’an dan hadis sebagai penjelas dan syahid (penguat syarah).
Sebagaimana dalam contoh sebagai berikut:
ol E ks L s Jij Lf\)» (..Lmj <le u‘"’ Jué

oV g ¢ laes s 5 gl S alead) S 4D

”

ey (el g alead) 5385 ) J5k ok olaldh e O8N J3A
e Ji



S R BY sl sy B8R Eads ezg ) ) 2@ gz
os e Jo g 050 @;@L;;ﬂ;:;w@s oA
Slass i J,.;L;j\ v ”u\ S o 4 3« Il Gy
H A SIS O Ww I P R C RN LGN
.;L:.Jaj\jM\ uw\wﬂmw

2e 18 <<L553uzgj;\3’§4\fg» las ale W L’pdj.a u\j
)

i I I8 S oleg g i e DS T S
Syt ¥ et 543 T ) O iy G 51 Iy

e 2y £ gl (oI wt

- s

255 ' ) 255 o g %
MVJKQP ;.)J ::.:v.:\f\é

e it U Bty <500 Y) 520 3 o il A

vt arve s %Q&@\fuf}i@ij

35 & 06 dos ale @ Jo 2 O codi e 355
R E RPN PR RS JES B o HE CIE [ SR s g
NERNCN® S FRNCTLN RN HE VL 5 U (g

Ui a8 % é;)/&\é;ggs\ \SL@«JQ@:;\L;;%}/
W Jnl @ dald &

ARy ssdy 228 014 ) oy 2ad 45 5N
:Jw.umwwcuuﬁwuuudw FRURPERERI
JEE S s Y g o e sl

B g ol i B ades A de s 1 gy

4m;5/,°\3;g¢mda?@cﬁ1§;u ;JLzsw‘;,;;m;
5 e #Jw wx,u U5 (231 W OB B i
o ri v A E s s c@u S Juy ot el gz

2 o V_Ld\ ARV NS <<)LJ\ 5] Lsd\ ]
SHEER AP IR wuvw\v@uy Y5 %8 —



C.o

JJU 5 4 B Gy ol a3y 4 53 Gl (501 J5 4

}%‘.;':)”L:Q_Q c)«;-\ d&é&% yu’:ﬂ)\ ob\ ﬁ{j @@\5

PG

oY & Lo o Suyly ey g VAN S U

.

dle # g2s Wags» cales gl i Jo J6 Jue gl o

o 0%

QM\Y\L@_&WU\J%U»&"D JUQL@/.:.QV.L«.G

£

2

’j?’cdgé &5 cb\ja—jAJL;_ﬂJsp-lﬂJﬁj cv.’-if JU o\
C-SL}/L}J—S\ ‘L@_’_j&}/oﬂ’

3

Artinya:

Sabda Nabi saw.: « 3 L) J"Q L}fij» “Dan setiap
orang itu hanyalah akan dibalas berdasarkan apa yang ia
niatkan.”

Apakah kalimat ini merupakan penguat dan penegas kalimat
sebelumnya ataukah kalimat tersendiri? Dalam hal ini ada dua
pendapat:

Pendapat Pertama: Sebagian ulama ada yang mengatakan:
Bahwasanya kalimat ini merupakan penguat kalimat
sebelumnya bahkan menetapkan dan menegaskan terhadap apa
yang telah ditunjukkan kalimat sebelumnya tersebut.

Pendapat Kedua: Sesunguhnya kalimat ini adalah kalimat
tersendiri, bukan kalimat penguat (penegas). Pendapat kedua
ini adalah pendapat yang lebih kuat, karena menjadikan
kalimat ini sebagai kalimat tersendiri lebih utama daripada
menjadikannya sebagal penguat Maka jadilah sabda Nabi

saw.: <<g,»\f)b,/ wa Lc\»“Amalan—amaIan itu hanyalah

tergantung pada niatnya” Maksudnya adalah bahwasanya baik
dan buruk amalan itu diukur sesuai dengan niat pelakunya.
Apabila niatnya ikhlas untuk Allah SWT maka amalannya
adalah amalan yang baik, dan jika niatnya untuk selain Allah
SWT maka amalannya adalah amalan yang batil, ini dari sisi
pandang baik dan buruknya sebuah amalan.

. . s A B
Adapun sabda beliau saw.: « £ G (5,5 S Els» “Dan

setiap orang itu hanyalah akan dibalas berdasarkan apa yang ia
niatkan”. Hal ini dari sisi pandang balasan yang akan

20Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arbatn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 19-21.
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didapatkan, bahwasanya seseorang tidak akan diberi balasan
oleh Allah SWT kecuali apabila niatnya ikhlas hanya untuk
Allah SWT. Adapun jika niatnya untuk selain Allah SWT,
maka tidak ada balasan baginya. Sebagaimana firman Allah
SWT: “Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami akan berikan kepada mereka
balasan amalan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka
di dunia itu tidak akan dirugikan. Mereka itulah orang-orang
yang tidak akan memperoleh bagian di akhirat, kecuali neraka
dan lenyaplah di akhirat ituapa yang telah mereka usahakan di
dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan. (QS.
Hud: 15-16).

Dalam sebuah hadis Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya
ada tiga golongan manusia yang akan diputuskan perkaranya
pertama kali pada hari kiamat: seseorang yang mati syahid,
kemudian dia didatangkan dan ditampakkan kepadanya
nikmat-nikmat yang ia dapatkan, maka dia pun mengakuinya.
Lalu Allah berkata: “Apa yang telah engkau lakukan
dengannya?” Dia menjawab: “Aku berperang di jalan-Mu
hingga aku terbunuh.” Allah SWT berkata: “Engkau dusta,
akan tetapi engkau berperang agar dikatakan seorang
pemberani, dan sungguh telah dikatakan yang demikian
itu.”Kemudian diperintahkan untuk menyeretnya di atas
wajahnya hingga dilemparkan ke neraka.”

Kenapa dia dilemparkan ke neraka padahal dia terbunuh
dalam pertempuran dan nampak dia berjihad di jalan Allah
SWT? Jawabnya: karena niatnya bukan untuk Allah SWT.
Akan tetapi niatnya agar mendapat pujian atas keberaniannya
dan telah dikatakan yang demikian itu di dunia. Dia pun telah
mendapatkan apa yang dia inginkan berupa pujian manusia
kepadanya. Namun di akhirat ia tidak mendapatkan bagian
apapun dari Allah dan Allah SWT tidak berbuat zalim
sedikitpun kepada manusia.

Golongan kedua: “...dan seseorang yang belajar dan
mengajarkan ilmu serta membaca al-Qur’an. Lalu didatangkan
dan ditampakkan nikmat-nikmat yang ia dapatkan, dia pun
mengakuinya. Allah berkata: “Apa yang engkau lakukan
dengannya?” Dia menjawab: “Aku belajar ilmu dan
mengajarkannya serta aku membaca al-Qur’an hanya untuk-
Mu.” Allah berkata: “Engkau dusta, tidaklah engkau
mengajarkan ilmu melainkan agar dikatakan dia seorang ‘alim
dan sungguh telah dikatakan yang demikian itu, dan engkau
membaca al-Qur’an agar dikatakan sebagai seorang qari’ dan
sungguh telah dikatakan yang demikian itu. Kemudian
diperintahkan untuk menyeretnya di atas wajahnya hingga
dilemparkan ke neraka.”
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Ini termasuk perkara yang mewajibkan setiap penuntut
ilmu untuk mengikhlaskan niatnya untuk Allah SWT dalam
menuntut ilmu ia tidak berkeinginan agar dirinya disegani,
tidak pula untuk mendapatkan pekerjaan duniawi atau untuk
mendapatkan harta benda dengan ilmu dan pengajarannya,
niatnya hanya untuk Allah SWT. Hal ini karena menuntut ilmu
serta mengajarkannya termasuk amalan shalih paling mulia
sehingga tidak boleh memalingkannya untuk selain Allah SWT
dan menginginkan dunia dengannya. Yang diinginkan
hanyalah wajah Allah SWT. Adapun jika ia diberi harta, itu
hanyalah sebagai ikutan saja, bukan sebagai tujuan.

Golongan ketiga: Seseorang yang Allah SWT berikan
kepadanya harta kemudian ia habiskan untuk kebaikan. la
menginfakkan harta itu dalam perkara-perkara kebaikan,
sehingga terlihat dia adalah seorang yang banyak berinfak.
Infak di jalan Allah SWT tidak diragukan lagi bahwa ia
termasuk amalan yang paling utama. Rasulullah saw.
kemudian bersabda (menyebutkan orang ketiga): “...dan
seseorang yang Allah lapangkan harta atasnya dan Allah
berikan kepadanya dari seluruh jenis harta. Lalu didatangkan
dan ditampakkan nikmat-nikmat yang ia dapatkan, dia pun
mengakuinya. Allah berkata: “Apa yang engkau lakukan
dengan harta-harta itu?” Dia menjawab: ‘Tidaklah aku
meninggalkan satu jalan pun yang Engkau cintai seseorang
untuk berinfak padanya melainkan aku telah menginfakkan
hartaku padanya karena-Mu.” Allah berkata: “Engkau dusta,
tidaklah engkau mengerjakan yang demikian melainkan agar
dikatakan dia seorang dermawan, dan sungguh telah dikatakan
yang demikian itu.” Kemudian diperintahkan untuk
menyeretnya di atas wajahnya hingga dilemparkan ke
neraka.”?!

Dari pemaparan syarah di atas, Dr. Salih bin Fauzan

menjelaskan perbedaan pendapat terhadap kalimat JQJ Lfg»

«ss L s+ apakah kalimat tersebut merupakan penguat dan

penegas kalimat sebelumnya atau kalimat tersendiri. Beliau
mengemukakan dua pendapat, kemudian beliau memilih salah

satu pendapat vyaitu pendapat kedua. Selain itu, beliau

21 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 18-22.
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mencantumkan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan hadis
yaitu QS. Hud: 15-16 dan menukil hadis lain tentang ada tiga
golongan manusia yang akan diputuskan perkaranya pertama
kali pada hari kiamat. Adapun penjelasan dari ayat al-Qur’an
maupun had® hanya mencakup kandungannya saja.

Menjelaskan lafaz secara istilah dan mencantumkan redaksi
lain sebagai syahid (penguat syarah). Sebagaimana dalam

contoh sebagai berikut:
A A cend b e Y S dosalew Jo )
(3L B Sy Al ) AL e Sy e s gy
W gw J6 B NVt Y Jusd J.,u\ o
8 — g s s [vv JWYI gloders Toatsg Tl RaY
r'% 6 555 8V @y S g i e gt
sfuau aib e S s - 0 B
ekt S Gy nd s G el oST5 s tlees e
\,1@ digs & ) BAg Wigs & 5 B a8 08 cht%L:p
,xg.UC;— 56 e g W 5555 Agia d Lae HEG5 )

<5 e C,; 5,25% AW I8 &S s i ARy d,,u\ e

z

sledl] g e g1 285 A& 3:,;;5\ S ;s o5 0 d) rales
TR B E R PR - G EXCAPEA N N
(2 S (Gl s i ) Bt S35 1k Ld;)u\ Sl O
vl*““l’ \uJ.pJ”jUL; B

Vo rilos ole o 038 dee a3k J‘ iay Sadis
M‘ Cm: < i3 alad N mjm E= ol pes
By & <l g 135 akls Wis sad) él AP R HR(E S+
2 A5 ;.@_h, M opking a2 gyl b fakizs ¥ kg
G L5 2 3 A A e ¢ el Sasp sy I AR

i

C=




83

O fkins s ) sy 5 6y L] 4R
de o U5 ol des e g sste G (K g A0
Y & g b e sady spde RTIRCR o
%crmxmqu@u’w \LsL,aa»\J”’/”‘_;Lé&,&:éLiJ
et m\qﬁmdwgbm@ﬁ”@d\fl;\c@”@

:&\ ‘_j:é cUJ\ J°“ L@:-e_._a L.o.lj c(,..@.u: u_s‘— V_e_ijj u\.a.l.nm.s\ f)“L:,'a.:

/gj L.;\ igﬁ g_j"‘ JJ—L@/_}J L;JJL‘? C(}kw\ 3}&.’ u)\-ﬁp .- /5 6.;.1.2«
i K;j Emh B dse 520 Y dml Al ¥ CLSJ\
A d) S ul g o”;&}\ Hi ‘gw_‘g\ o uf; ] 35.&)) e

ERO NN R RS (PN L JONGAN]
Artinya:

Kemudian Rasulullah saw. menyebutkan satu contoh
amalan dalam hadis ini. Beliau saw. memisalkan dengan hijrah.
Hijrah ialah berpindah dari negeri kufur menuju negeri Islam
untuk menyelamatkan agamanya. Hijrah termasuk amalan
paling utama dan sebanding dengan jihad fi sabilillah. Allah
SWT berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dan berhijrah serta berjihad.” (QS. al-Anfal: 72).

Allah SWT mendahulukan kaum Muhajirin atas kaum
Anshar dalam penyebutan dan pujian, karena mereka
meninggalkan negeri, rumah dan harta mereka dalam rangka
menolong agama Allah SWT. Sehingga kaum Muhajirin lebih
utama daripada orang-orang selain mereka. Hijrah memiliki
kemuliaan besar dan merupakan amalan mulia. Namun, perlu
diketahui bahwa yang dinilai bukanlah bentuk hijrah itu sendiri,
tetapi yang dinilai ialah maksud dan niat pelakunya. Jika ia
niatkan dalam hijrahnya itu untuk menolong agama Allah
SWT dan Rasul-Nya saw, maka hijrah itu benar-benar untuk
Allah SWT dan Rasul-Nya saw. Sehingga hijrahnya ini
diterima oleh Allah dan orang yang berhijrah tadi mendapat
pahala. Jika ia keluar melaksanakan hijrah dan meninggal di
tengah perjalanan maka akan ditulis baginya bahwa dia adalah
seorang yang berhijrah. Sebagaimana Allah SWT berfirman:
“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian
menjumpainya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka

22 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arbatn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 22-24.
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sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah.” (QS. an-Nisa:
100).

Allah SWT menulis baginya pahala seorang yang
berhijrah karenanya niatnya yang meskipun ia meninggal
dalam perjalanan. Ini jika hijrahnya untuk Allah SWT dan
Rasul-Nya saw., yakni untuk menolong agama Allah dan
karena kecintaannya kepada Allah SWT dan Rasulullah saw.

Amalan hijrah tetap ada sampai hari kiamat.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw: “Amalan hijrah tidak akan
terputus sampai hari terputusnya (tidak diterimanya) taubat,
dan taubat tidak akan terputus sampai matahari terbit dari arah
terbenamnya (barat).”

Seorang muslim senantiasa butuh kepada amalan hijrah.
Jika dia merasa sempit untuk menjalankan agamanya sehingga
jla tidak mampu untuk menampakkan agama, maka ia
melakukan hijrah menuju suatu negeri, di mana di negeri
tersebut ia mampu menampakkan agamanya dan menjaga
keselamatan agamanya. Allah SWT berfirman: “Barangsiapa
berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.” (QS.
an-Nisa: 100).

Maka hendaknya dia berhijrah untuk menyelamatkan
agamanya menuju negeri di mana ia mampu untuk
menampakkan agamanya dan mudah untuk beribadah kepada
Rabb-nya. Adapun sabda beliau saw.: “Tidak ada hijrah setelah
al-fath (Fath al-Makkah)”.

Yang dimaksud di sini adalah hijrah dari Makkah.
Karena ketika kota Makkah dibuka oleh Rasulullah saw.,
Makkah menjadi negeri Islam, sehingga tidak ada hijrah dari
sana. Adapun dahulu hijrah dilakukan ketika adanya
penyiksaan orang-orang kafir yang memaksa kaum muslimin
dan menghalangi mereka dari mengerjakan agama mereka.
Ketika Rasulullah saw. membuka kota Makkah, maka Makkah
menjadi negeri Islam, sehingga orang yang berhijrah dari
Makkah menuju Madinah setelah Fath al-Makkah maka
tidaklah disebut sebagai muhajir (orang yang berhijrah)
dikarenakan hijrah ketika itu bukan perkara yang diwajibkan
dan Makkah lebih utama dari Madinah dan negeri-negeri
selainnya. Adapun hijrah dari negeri kafir menuju negeri Islam
maka syariat ini tetap ada, tidak ada pertentangan antara hads-
hadis tersebut. %

23 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 24-26.
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Dari pemaparan syarah di atas, dapat diketahui bahwa Dr.

Salih bin Fauzin menjelaskan lafaz &340 secara istilah.

Kemudian mencantumkan ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan hadis sebagai penjelas yaitu QS. al- Anfal: 72 dan QS.
an-Nisa’: 100. Selain itu, beliau juga menukil hads lain
sebagai penjelas dan penguat syarah yaitu:
ot lls o e g5 N g S e B 1 Y
Berdasarkan penelusuran penulis, bahwa hadis yang
dikutip tersebut diriwayatkan oleh Abt Dawud terletak pada
kitab al-Jihad, bab Fi al-Hijrati Hal Ingata’at, nomor hadis
2479. Adapun kelengkapan hads tersebut sebagai berikut:
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Artinya:

Telah bercerita kepada kami Ibrahiim bin Misa ar-Razi, telah
mengabarkan kepada kami Isa dari Hariz bin ‘Usman dari
‘Abd ar-Rahman bin Abi ‘Auf dari Abi Hindun dari
Mu’awiyah, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda, “Hijrah tidak akan terputus hingga tobat terputus dan
tobat tidak akan terputus hingga matahari terbit dari barat
(tempat terbenamnya).”?°

Had® yang dikutip lainnya yaitu: <<C§23\ 355 55 Yy,

Had® ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari terletak pada
kitab al-Jihadi wa as-Siyari, bab Fadli al-Jihadi wa as-Siyari,
nomor hadis 2783. Adapun kelengkapan hadis tersebut adalah:

24 AbT Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as as-Sijistani, Sunan Abt Dawud, (Riyadh: Bait al-
Afkar ad-Dawaliyyah, t.th.), h. 282.

25 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud: Seleksi Hadits Shahih dari
Kitab Sunan Abu Daud, terj. Ahmad Taufik Abdurrahman dan Shofia Tidjani, Buku 2, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2012), h. 139.
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Artinya:
Telah bercerita kepada kami ‘Al bin ‘Abdillah berkata: telah
bercerita kepada kami Yahya bin Sa’1d berkata: telah bercerita
kepada kami Sufyan berkata: telah bercerita kepadaku Mansiir
dari Mujahid dari Tawus dari Ibnu ‘Abbas ra. berkata:
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak ada lagi hijrah setelah
kemenangan (Makkah) akan tetapi yang tetap ada adalah jihad

dan niat. Maka jika kalian diperintahkan berangkat berjihad,
berangkatlah”.

Dari penelusuran tersebut, penulis berkesimpulan bahwa
Dr. Salih bin Fauzan dalam menjelaskan hadis dengan menukil
hadis-hadis yang sahih dari kitab Sakih al-Bukhari dan kitab
Sunan Abt Dawud.

Mengutip pendapat dari Imam asy-Syafi’t dan mencantumkan
riwayat dari Imam asy-Syafi’t.

Sebagaimana diketahui bahwa Dr. Salih bin Fauzan
merupakan ulama yang bermazhab Hanbali. Namun, beliau
tidak menutup kemungkinan dalam menjelaskan suatu hadis
dengan mengutip pendapat dan mencantumkan riwayat dari
mazhab lain yaitu Imam asy-Syafi’1t Sebagaimana dalam contoh

sebagai berikut:
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26 Abu ‘Abdillah Muhammad Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, op. cit., h.
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Artinya:

2" Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arbatn an-Nawawiyyabh, op. cit., h. 25-27.
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Niat tempatnya dalam hati, tidak ada seorang pun yang
tahu kecuali Allah SWT. Mengucapkan niat adalah bid’ah,
sehingga tidak boleh seorang muslim berkata: “Aku berniat
untuk mengerjakan salat.” Atau: “Aku berniat untuk
mengerjakan haji”, atau “Aku berniat untuk bersedekah.” Hal
ini karena mengucapkan niat adalah bid’ah dan niat tempatnya
dalam hati. Niat adalah amalan hati, bukan amalan lisan.
Menampakkan niat adalah riya’. Tidak benar periwayatan
bahwa Rasulullah saw. mengucapkan niat ketika hendak
mengerjakan salat. Atau ketika hendak melakukan suatu
amalan. Ya, ada sebuah riwayat bahwasanya Beliau saw.
dalam haji wada’ berihram dengan mengucapkan:

Artinya:  “Aku  memenuhi panggilan-Mu  untuk
melakukan umrah dan haji.”

Ini bukanlah mengucapkan niat akan tetapi mengucapkan
perkara yang diniatkan. Yakni manasik yang akan beliau saw.
lakukan Kketika itu, apakah menginginkan haji? Atau
menginginkan umrah? Apakah ingin mengerjakan umrah dan
haji dengan cara qiran? Ataukah ingin mengerjakan haji
sendiri? Ataukah ingin mengerjakan haji dan umrah dengan
tamattu’? Maka beliau saw. menentukan ibadah yang akan
dilakukan. Bukanlah yang dimaksud disini adalah
mengucapkan niat. Beliau saw. tidak berkata: “aku berniat
mengerjakan haji.” Atau “aku berniat mengerjakan umrah”
atau “aku berniat tamattu’” atau “aku berniat qiran”. Kata
“ingin” tidak dibolehkan meskipun sebagian ahli fikih
membolehkan mengucapkannya, tetapi ini adalah salah.
Adapun contoh dari Rasulullah saw. adalah mengucapkan
dengan tujuan menentukan ibadah yang ingin beliau lakukan,
bukan pengucapan niat.

Tidak boleh mengucapkan niat, baik ketika hendak
mengerjakan salat, zakat, dan amalan apapun yang hendak ia
kerjakan. Menunaikan amalan tidak butuh pengucapan niat,
karena Allah SWT mengetahui apa yang ada dalam hatinya.
Meskipun jika dia meniatkan wajah Allah SWT maka tidak
seperti itu (pengucapan niat). Allah SWT mengetahui apa yang
ada di dalam hati. Adapun pengucapannya tadi tidaklah
bermanfaat baginya. Sehingga mengucapkan niat adalah bid’ah
karena tempat niat adalah hati. Mengeraskan niat dengan
ucapan ialah bid’ah dan riya’. Ini adalah permasalahan yang
sangat penting. Karena sebagian manusia terus-menerus
mengucapkan niat ketika tawaf, salat dan pada setiap amalan
yang dia kerjakan. Ini adalah bid’ah, dan Allah SWT tidak
menerangkan satu dalil pun tentangnya. Meskipun mereka
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menisbahkan kepada Imam asy-Syafi’l rahimahullah bahwa
beliau berpendapat diucapkannya niat. Maka yang demikian ini
terbantah dari dua sisi:

Sisi pertama: ucapan ini tidak benar dari Imam asy-
Syafi’1 rahimahullah.

Sisi kedua: sekiranya benar dari Imam asy-Syafi’t maka
ini bukanlah (hujjah) dalil. Karena Imam asy-Syafi’1 adalah
seorang mujtahid, bisa salah dan bisa benar. Adapun dalil itu
hanyalah pada ucapan Rasulullah saw. bukan pada ucapan asy-
Syafi’i, Ahmad, Abu Hanifah maupun Malik rahimahullah.
Ucapan seorang alim tidaklah dijadikan alasan kecuali jika
sesuai dengan dalil.

Ketiga: adapun yang diriwayatkan dari Imam asy-Syafi’1
rahimahullah, bahwa beliau berkata: “Salat itu tidak seperti
amalan lain, salat tidak dikerjakan kecuali dengan dzikir
kepada Allah SWT." Yang dimaksud dengan dzikir di sini
adalah takbir.?

8) Mencantumkan figh al-hadis (kandungan had®).

Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan mengenai
kandungan had® dengan menjelaskan secara global, padat, dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, agar pembaca
dapat memahami hadis. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut:
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28 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 29-31.
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Artinya:
Niat adalah amalan hati dan tidak boleh dilafazkan. Allah

SWT mengingkari orang-orang Arab yang berkata: “Kami
beriman” kemudian Allah SWT berkata kepada Rasul-Nya:

£ o o g2k sl g oSl g L
[V¢ rolmd]

Artinya: “Katakanlah: “Kamu belum beriman, tapi
katakanlah ‘kami telah tunduk’, karena iman itu belum masuk
ke dalam hatimu.” (QS. al-Hujurat: 14).

Allah SWT tidak butuh untuk engkau memberitahukan
niatmu kepada-Nya dengan perkataanmu: “Aku berniat
demikian, dan aku mengerjakan ini dan itu untuk-Mu.” Allah
SWT mengetahui perkara ini tanpa harus engkau beritahukan
kepada-Nya. Maka wajib atasmu untuk memperbaiki niat dan
terus-menerus meluruskannya tanpa harus mengucapkannya.

Adapun pengucapan ketika menyembelih hewan kurban
maka ini bukanlah pengucapan niat, karena ucapan beliau
saw.: ‘

’c?;? cj.ﬁftﬁ&\jgjd\ c.:,u\.:/ cg.;ﬁj;)\iﬁ:rf« cwj@:«g < 310

Artinya: “Ya Allah, ini adalah dari-Mu dan untuk-Mu,
dari Muhammad dan umatnya, dengan nama Allah, Allah
Maha Besar.” Kemudian beliau saw. menyembelihnya.

Ini adalah doa dan pengucapan perkara yang diniatkan,
bukan pengucapan niat. Ini sebagaimana pengucapan sebuah
manasik. Jika engkau menyembelin hewan kurban, maka
tentukan apa yang engkau tuju, apakah untukmu atau untuk
orang tuamu atau untuk seseorang? Untuk membedakan maka
engkau tentukan maksud dan tujuanmu.*°

b) Contoh pada hadis ke-8
1) Menyebutkan judul dan memaparkan had® tanpa sanad
lengkap hanya menyebutkan rawi pada tingkat sahabat, serta

disebutkan mukharrij-nya.

29 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arban an-Nawawiyyabh, op. cit., h. 27-28.

%0 Dr. salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 31-32.
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Dr. Salih bin Fauzan sebelum mensyarahi hads, beliau
terlebih dahulu menyebutkan judul, kemudian memaparkan
matan had® tanpa sanad lengkap hanya menyebutkan rawi
pada tingkat sahabat, serta disebutkan mukharrij-nya. Hal
tersebut sama seperti yang disebutkan di dalam kitab al-

Arba’mn an-Nawawiyyah. Sebagaimana dalam contoh sebagai

berikut:

ERCINRE
B I35 J6 06— wgie W i p — 1 1 GE
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Artinya:

Dari Ibnu ‘Umar ra. berkata: Rasulullah saw. telah bersabda:
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah,
dan Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat,
menunaikan zakat. Maka apabila mereka telah melakukan itu
semua, maka mereka telah melindungi darah dan harta mereka
dariku, kecuali dengan hak Islam dan diperhitungkan mereka
(hisab) di sisi Allah SWT. (HR. Bukhari dan Muslim).32

2) Menjelaskan lafaz atau kata, kalimat, dan mencantumkan
redaksi lain baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis sebagai
penjelas dan syahid (penguat syarah). Sebagaimana dalam
contoh sebagai berikut:
cé\;u PHERSAT R A Lg? «ESaly g w Y h};id

G «»mcum ce%\ﬁ‘ﬁus\;nw a0 Jo Sz by

31 Dr. salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 122.

%2 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 209.
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% Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba n an-Nawawiyyah, op. cit., h. 122-128.
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Artinya:
Sabdanya: «&5e»  “Aku diperintahkan.” yaitu Allah

SWT telah memerintahkan kepadaku. Karena Rasulullah saw.
mengikuti perintah-perintah Allah SWT. Beliau saw. adalah
seorang muballig (penyampai syari’at) Allah SWT. Demikian
juga seluruh nabi dan rasul, mereka semua adalah penyampai
perintah-perintah dan larangan-larangan Allah SWT. Mereka
perantara antara Allah SWT dan antara para makhluk-Nya
dalam menyampaikan risalah ini.

1 & oz . .
Sabdanya: « ! LB Ol “untuk memerangi manusia”

yaitu memerangi orang-orang kafir.
Sabdanya:

S s B Sz 1222 O Y A Y O ek Sy

G 1583
“Hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang
hag selain Allah, dan Muhammad saw adalah utusan Allah,
menegakkan shalat dan menunaikan zakat.”
Yaitu sampai mereka masuk ke dalam agama Islam. Karena
agama Islam itu adalah agama yang telah Allah SWT pilih bagi
hamba-hamba-Nya. Tidak ada agama yang benar dan diridhai
selain Agama Islam. Allah SWT berfirman: “Sesungguhnya
agama (yang benar dan diridhai) di sisi Allah SWT adalah
Islam.” (QS. Ali Imran: 19) Dan firman-Nya: “Barangsiapa
yang mencari agama selain agama Islam, maka (agama itu)
tidak akan diterima dan dia termasuk orang-orang yang merugi
kelak di akhirat nanti.” (Qs. Ali Imran: 85). Maka tidak ada
agama yang benar dan diridhai selain Islam, yaitu agama yang
dibawa oleh para rasul saw. sampai diutusnya Muhammad
saw., sehingga Islam kemudian dimutlakkan sebagai agama
dibawa yang dibawa oleh beliau.

Agama Islam itu mempunyai rukun-rukun, vaitu:
persaksian bahwa tidak ada sesembahan yang hag kecuali
Allah SWT dan Muhammad saw. adalah utusan Allah,
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan
haji ke Baitullah al-Haram bagi yang mampu melakukan
perjalanan ke sana. Inilah rukun-rukun Islam yang dijelaskan
oleh Nabi saw.:

Rukun vyang pertama adalah dua syahadat vyaitu
persaksian bahwa tidak ada sesembahan yang hagq kecuali
Allah SWT dan Muhammad saw. adalah utusan Allah SWT.

Keduanya adalah asas. Makna kalimat (‘& ‘y\ ZJ; ‘>f) adalah
peniadaan dan penolakan seluruh sesembahan selain Allah
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SWT dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya saja.
Sedangkan syahadat (& Jis 1322 &) menolak dan

meniadakan seluruh bid’ah dan perkara yang diada-adakan dan
menetapkan amalan dengan sunnah yang berasal dari Nabi saw.
Dengan kedua syahadat tersebut seorang akan masuk ke dalam
agama Islam.

Sabda beliau saw.: «aa)l 132325» “Dan menegakkan

shalat.”
Islam itu tidak cukup hanya dengan syahadat (4 V) | Y) dan
(@ Jgg 1322 &) tetapi harus diiringi dengan pengamalan
konsekuensi kedua syahadat tersebut. Konsekuensi yang paling
besar adalah perintah shalat, yaitu shalat fardhu lima waktu.
Shalat fardhu dikerjakan sebagaimana perintah Allah SWT ,
yaitu tepat pada waktunya, secara berjama’ah bersama kaum
muslimin, dengan khusyu’, khudhu’ (tunduknya anggota
badan) dan ruma’ninah. Inilah makna menegakkan shalat.
Bukan hanya sekedar mengerjakan rukw’, sujud tanpa disertai
rasa khusyu’ dan tuma’ninah atau dia mengerjakan shalat
hanya berdasarkan kemauan hawa nafsunya saja, baik waktu
maupun tata cara pelaksanaannya. Betapa banyak orang yang
shalat tidak terhitung telah menegakkan shalat, namun
teranggap hanya bermain-main dengan shalatnya. Shalat
seperti ini tidak bermanfaat sama sekali. Karena sisi pandang
penegakan shalat adalah sebagaimana yang Allah SWT
perintahkan.

Shalat merupakan rukun kedua dari rukun Islam setelah
dua syahadat. Allah SWT berfirman: “Sesungguhnya shalat itu
mampu mencegah perbuatan keji dan mungkar. ” (QS. al
‘Ankabut: 45) Di dalam shalat terkumpul sekian banyak
kebaikan. Shalat merupakan induknya ibadah badan dan juga
merupakan pembeda antara orang kafir dan muslim.
Berdasarkan sabda Nabi saw.: “Pembeda antara orang muslim
dengan kekafiran dan kesyirikan adalah pada meninggalkan
shalat.

fos

Beliau saw. bersabda: «5$31 1585 “Dan menunaikan

zakat.”

Zakat itu sepadan dengan shalat di dalam kitabullah. Tidak
jarang ketika disebutkan permasalahan shalat, disebutkan pula
permasalahan zakat secara bersamaan. Shalat merupakan
ibadah badan (badaniyyah) sedang zakat adalah ibadah harta
(maliyyah). Allah SWT berfirman: “Dan di dalam harta
mereka terdapat hak (bagian) bagi orang (miskin)yang
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meminta-minta dan yang tidak meminta-minta.” (QS. Az-
Zariyat:19) Jadi zakat adalah hak (bagian) yang wajib
ditunaikan dari harta seorang muslim bagi orang yang
meminta- minta dan yang tidak meminta- minta. Bukan sekedar
sunnah atau berderma saja, akan tetapi zakat adalah salah satu
rukun dari rukun-rukun Islam.

Sabda beliau saw.:

la 1zzs b Jazg 1122 g V) 4L Y T siek &

GB35
“Hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang
haq selain Allah, dan Muhammad saw adalah utusan Allah,
menegakkan shalat dan menunaikan zakat.”
Serta rukun-rukun islam yang lain. Begitu juga penunaian
kewajiban dan meninggalkan perbuatan haram. Tetapi tiga
perkara yang disebutkan dalam hadis di atas adalah asas
sebuah amalan. Dua kalimat syahadat yang merupakan asas
tauhid, shalat merupakan asas amal badaniyyah begitu juga
zakat adalah asas amal harta (maliyyah).

Beliau saw. bersabda:

GHigls dheles ko 132cae S5 15 1565
“Apabila mereka mengerjakan ini semua, maka mereka telah
melindungi darah dan harta mereka dariku.”
Hadi® ini menunjukkan tujuan disyariatkannya jihad di dalam
Islam adalah untuk ini, yaitu untuk menjadikan agama,
penegakkan shalat dan penunaian zakat itu hanya bagi Allah
SWT. Allah SWT berfirman: “Jika mereka bertaubat dan
menegakkan shalat serta menunaikan zakat, maka berilah
kebebasan (biarkan) mereka.” (QS. at-Taubah: 5) Allah SWT
juga berfirman dalam ayat yang lain: “Maka apabila mereka
bertaubat, menegakkan sholat dan menunaikan zakat maka
mereka adalah saudara kalian dalam agama (Muslim).” (QS.
at-Taubah: 11). Maka apabila mereka mengerjakan semua itu,
Allah SWT haramkan darahnya, yaitu tidak boleh diperangi.

Sabdanya:
«pRELy (5s 133028

“Mereka telah menjaga darah dan harta mereka dariku.”
Di sini ada dalil atas haramnya memerangi kaum muslim.
Karena Seorang muslim itu darahnya terjaga, tidak boleh
ditumpahkan kecuali dengan haq. Begitu pula dengan harta
mereka, terjaga dan tidak boleh dirampas. Berdasarkan sabda

beliau saw.: “Tidak halal (untuk diambil) harta seorang
(muslim) kecuali dengan kerelaan daridirinya.”
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Sehingga harta seorang muslim sama dengan darahnya,
haram untuk diambil dan ditumpahkan. Demikian pula
kehormatannya haram untuk direndahkan dan dijatuhkan.
Berdasarkan sabda Nabi saw.: “Sesungguhnya darah-darah,
harta-harta dan kehormatan kalian haram atas kalian (untuk
ditumpahkan, dirampas dan dijatuhkan).”

Maka tidak boleh meminjam harta seorang muslim tanpa
izin darinya atau mengambilnya dengan tanpa hak kecuali
dengan adanya kerelaan darinya. Namun, apabila dia enggan
untuk menunaikan zakat atau membayar hutang yang menjadi
tanggungannya, maka wajib baginya untuk menunaikan hak-
hak yang ada padanya.

Sabda beliau saw.:

«(ifi\jﬂj #23lay Lo 13428» “maka mereka telah menjaga

darah-darah mereka dan harta mereka dariku.”
Ini merupakan dalil atas haramnya darah dan harta seorang
muslim untuk ditumpahkan dan dirampas. Di dalamnya juga
terdapat dalil bahwa tujuan memerangi orang kafir adalah
untuk meninggikan kalimat Allah SWT, dan menyebarkan
agama Islam. Inilah tujuan dari jihad di dalam agama Islam
dan jihad di jalan Allah SWT, . Jihad tidak bertujuan untuk
berkuasa terhadap suatu kaum atau mendapat harta rampasan
perang. Akan tetapi tujuan dari jihad fr sabilillah adalah
menegakkan kalimat Allah SWT. Hal ini dalam rangka
kemaslahatan manusia dan sebagai bentuk rahmat dan kasih
sayang Allah SWT bagi mereka. Allah SWT tidak membiarkan
mereka terjerumus, masuk dan terjatuh ke dalam neraka pada
hari kiamat nanti. Akan tetapi, Allah SWT merahmati mereka
dengan menunjukkan mereka jalan yang benar dan mengutus
seorang rasul kepada mereka, serta menurunkan kitab demi
kemaslahatan mereka. Jihad juga tidak bertujuan untuk
menyiksa orang-orang kafir. Hanya saja tujuannya adalah
untuk memasukkan orang-orang yang Allah SWT kehendaki
ke dalam Islam dan mengeluarkan mereka dari kekafiran dan
mencegah kejelekan orang-orang yang enggan masuk Islam.
Karena orang-orang kafir, apabila tidak diperangi niscaya
mereka akan menyebarkan kekufuran dan menghalangi
manusia untuk masuk Islam. Maka jihad adalah peperangan
untuk perbaikan bukan perang untuk merusak dan
membinasakan sebagaimana peperangannya orang Kkafir.
Orang-orang kafir hanya berkeinginan untuk menguasai suatu
daerah, menghancurkan dan membuat kerusakan di bumi serta
menyebarkan kekufuran.

Maka peperangan dalam Islam disyariatkan demi tujuan
yang mulia, suci dan bentuk kasih sayang terhadap manusia.



100

Adapun peperangannya orang-orang kafir hanya bermanfaat
bagi orang-orang yang zalim dan aniaya saja. Oleh karena itu
disebutkan dalam sebuah hadis: “Rabb-mu heran terhadap
suatu kaum yang dimasukkan ke dalam jannah dalam keadaan
dibelenggu dengan rantai. (HR. Bukhari).

Yaitu orang-orang yang diperangi kemudian ditawan dan
kemudian masuk Islam akhirnya dimasukkan ke dalam jannah.
Had® ini menunjukkan bahwa tujuan jihad di dalam Islam
adalah sangat mulia dan utama, yaitu untuk kemaslahatan umat
manusia bukan untuk memberikan kerusakan kepada mereka.
Inilah perbedaan antara peperangan dalam Islam dan selain
Islam.

Sabda beliau saw.:

«CB’LZ};\ 3% 331/» “kecuali dengan haknya Islam, maka
hisabnya di sisi Allah.”
Yaitu barangsiapa bersyahadat (< Y} < Y) dan ( Jzis1aa2 A

&), maka telah terlindungi dan terjaga harta dan darahnya.

Sehingga tidak boleh dimusuhi, kecuali jika ia melanggar hak
dari hak-hak dalam Islam, seperti mengerjakan salah satu
pembatal dari pembatal-pembatal keislaman. Apabnla ia
mengerjakan pembatal darl pembatal-pembatal keislaman,
maka darahnya halal untuk ditumpahkan dan wajib untuk
dibunuh. Berdasarkan sabdanya: “Barangsiapa yang mengganti
agamanya (murtad) maka bunuhlah dia.” Dan sabdanya:
“Tidaklah halal darah seorang muslim kecuali karena salah
satu dari tiga perkara: jiwa dengan jiwa (gishas), orang yang
sudah menikah berzina dan orang yang meninggalkan
agamanya (murtad) serta memisahkan diri dari jama'ah (kaum
muslimin).”

Jika seseorang telah mengerjakan salah satu pembatal
keislaman, maka dia diminta untuk bertaubat. Apabila
bertaubat inilah yang diinginkan, sehingga ia dilindungi kalau
tidak mau bertaubat, wajib untuk dibunuh. Karena dia telah
mengakui kebenaran Islam, dan telah masuk Islam serta
bersaksi tentang kebenarannya. Kemudian dia meninggalkan
Islam tersebut setelah mengetahui (kebenarannya) dan bersaksi
tentangnya. Karena agama Islam ini tidak boleh dipermainkan.

Islam datang untuk menjaga lima hal yang darurat
(penting), vyaitu: menjaga agama ini dari menjadi bahan
permainannya orang-orang murtad bahkan agama ini
dilindungi. Apabila mereka menolak salah satu hak dari hak-
hak dalam Islam maka ia diperangi. Halal pula darah-darah
mereka sampai mereka mau bertaubat. Oleh karena itu, Abu
Bakar ra. memerangi dua kelompok manusia:
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1. Orang-orang murtad dan orang-orang yang mengaku nabi
seperti Musailamah dan al-Aswad al-* Ansi.

2. Orang-orang yang enggan mengeluarkan zakat. Abu Bakar
ra. memerangi mereka sampai mereka mau menunaikan
zakat, Abu Bakar berdalil dengan hadis ini: Tatkala para
sahabat  bertanya  kepadanya: “Kenapa  kami
(diperintahkan) untuk memerangi mereka padahal mereka

bersyahadat (1 V) &) Y) dan (& J3; 1352 &) dan

mengerjakan shalat?” Maka beliau an menjawab:
“Sungguh Rasulullah saw. telah bersabda: ‘“Kecuali
dengan haknya Islam”, dan zakat adalah termasuk haknya
Islam. Demi Allah, kalau mereka tidak mau mengeluarkan
‘igal untukku -dalam riwayat lain: anak kambing- yang
dulu mereka keluarkan pada jaman Rasulullah saw.,
niscaya aku akan memerangi mereka.” Barangsiapa
enggan  mengeluarkan  zakat karena  menentang
kewajibannya, maka dia telah kafir keluar dari Islam
secara ijma’ (kesepakatan ulama). Dan apabila enggan
mengeluarkan zakat karena bakhil (kikir) tetapi mengakui
kewajibannya, maka zakar tersebut diambil darinya
dengan paksa. Apabila menghalang-halangi untuk diambil
zakatnya, maka dia diperangi. Karena zakat adalah salah
satu rukun dari rukun-rukun Islam, yang barangsiapa
engan darinya, maka dia diperangi. Inilah makna sabda

beliau saw.: « Y 3% Y)».
Kemudian sabda beliau saw.: «&\ & +&le>s» “Dan

perhitungannya disisi Allah SWT.”

Maknanya adalah kita menilai dari sisi zahir-nya saja. Ketika
seorang menampakkan keislaman, maka Kita terima selama ia
tidak mengerjakan pembatal-pembatal keislaman. Adapun
masalah batin, Allah SWT yang mengetahuinya. Oleh karena
itu, Rasulullah saw. menerima islamnya orang-orang munafik
ketika mereka menyatakan Islam, menampakkan dan
mengerjakan hukum-hukum Islam. Adapun batin mereka Allah
SWT yang lebih tahu. Begitu juga kita, menghukumi seseorang
sebatas lahirnya saja, dan kita tidak tahu apa yang tersimpan
dalam batinnya. Oleh karena itu, urusan batin kita kembalikan
kepada Allah perhitungannya.®*

% Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 210-222.
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Dari pemaparan syarah di atas, dapat diketahui bahwa Dr.

Salih bin Fauzan mejelaskan kata dan kalimat, diantaranya

yaitu:

Kata «&5l» yang dimaksud kata tersebut ialah Allah telah

memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw.

} P
, o
ol

Kalimat «J»LJ\ el Ol», kalimat ini dijelaskan sangat

singkat, yang dimaksud kalimat tersebut ialah orang-orang
kafir.
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Kalimat 44.\)\ J”” 1322 O; AT »

%)

@S 1585 el 134528 5 yaitu sampai mereka masuk ke

dalam agama Islam, lalu menyajikan ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan kalimat tersebut sebagai penjelas
yaitu QS. Ali Imran: 19 dan QS. Ali Imran: 85.

Pr

Kalimat «sdall 1352 3» dengan mencantumkan QS. al-
‘Ankabiit: 45. Selain itu, beliau mengutip hadis LAl 5oy

«lal FF o onhg &K G55 Potongan hadis ini

diriwayatkan oleh Imam Muslim terletak pada kitab Salat

bab meninggalkan shalat adalah perbuatan kufur.

Kalimat <<§\§J\ $%s ini yang dimaksud bahwa zakat

saling berkaitan dengan shalat, lalu mencantumkan QS.

az-Zariyat: 19 sebagai penjelas.

<%
zg 4 “‘T

Kalimat o J325 1222 &5 @ Y1 4

0808

<<o\§)\ 1585 D)l 13428 5 ini sebagai asas sebuah amalan.
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- Kalimat « 20505 thelis 2e 13852 U5 13&8 35 bahwa

hadis ini menunjukkan tujuan disyariatkannya jihad di
dalam Islam adalah untuk ini, yaitu untuk menjadikan
agama, penegakkan shalat dan penunaian zakat itu hanya
bagi Allah SWT, lalu menyajikan QS. at-Taubah: 5 dan
QS. at-Taubah: 11 sebagai penjelas bahwa apabila orang
bertaubat dan mengerjakan perintah Allah, maka darahnya

haram atau tidak boleh diperangi.

- Kalimat «sazlss Lo 13428» ini sebagai dalil atas

haramnya memerangi kaum muslim. Kemudian mengutip

hadis-hadis sebagai penjelas dan penguat syarah.

- Kalimat <<¢>LZ‘§\ 3% ‘5;» yaitu barang siapa bersyahadat,

maka telah terlindungi dan terjaga harta dan darahnya.
Kemudian mengutip hadis-hadis sebagai penjelas dan

penguat syarah.

- Kalimat «d) & 1 §5lesy.

3) Mencantumkan figh al-kadis (kandungan hads).

Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan mengenai
kandungan had® dengan menjelaskan secara global, padat, dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar pembaca
dapat memahami hadis. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut:

55 5 & J‘”‘ e OKS £U by el Lo 08 2

S35 86 BB s el Lehed O 2a5 Vg B g Lales
AL s 0 g JeA B g g S S J6 8
y&\Y\uﬂ\gdﬂ\dW\r@Yﬁ [Veo seledl] ghiad
W o £ s 5 b o o s g ) ASE Y 12 ol
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0055 % A ey
Artinya:

Barangsiapa yang berislam, baik secara lahir maupun
batin, maka termasuk ahli jannah, dan termasuk orang yang
selamat di dunia dan akhirat. Akan tetapi, orang yang berislam
hanya sebatas lahir saja, maka dia termasuk penduduk neraka.
Allah SWT befirman di dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat
U5 vyang artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik
tempatnya di dasar neraka dan engkau tidak akan mendapati
seorang penolong pun bagi mereka.”

Namun, tidak ada yang mengetahui perbuatan nifak yang
tersembunyi dalam hati kecuali hanya Allah SWT saja. Kita
tidaklah menghukumi seseorang melainkan sebatas apa yang
tampak. Barangsiapa menampakkan kebaikan maka Kita
hukumi dia termasuk orang-orang yang baik. Dan barangsiapa
yang menampakkan kejelekan, kita hukumi termasuk orang-
orang yang jelek. Semua ini berdasarkan kondisi lahir orang
tersebut. Adapun perhitungannya (hisabnya) di sisi Allah SWT
semata, 3

c) Contoh pada hadis ke-9
1) Menyebutkan judul dan memaparkan hadi® tanpa sanad
lengkap hanya menyebutkan rawi pada tingkat sahabat, serta
disebutkan mukharrj-nya.

Dr. Salih bin Fauzan sebelum mensyarahi hads, beliau
terlebih dahulu menyebutkan judul, kemudian memaparkan
matan had® tanpa sanad lengkap hanya menyebutkan rawi
pada tingkat sahabat, serta disebutkan mukharrij-nya. Hal
tersebut sama seperti yang disebutkan di dalam kitab al-
Arba’m an-Nawawiyyah. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut:

% Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba n an-Nawawiyyah, op. cit., h. 128-129.

% Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 222.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ‘Abd ar-Rahman bin Sakhr ra., dia berkata:
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Apa saja yang aku
larang kalian darinya maka jauhilah, dan apa saja yang aku
perintahkan kepada kalian maka kerjakanlah semampu kalian,
karena sesungguhnya yang telah membinasakan orang-orang
yang sebelum kalian adalah banyaknya pertanyaan dan
penyelisihan terhadap para nabi mereka. »38
2) Dimulai menjelaskan secara umum tentang hads.
Dr. Salih bin Fauzan menjelaskan gambaran umum
tentang hadis sebelum membahas matan had® yang akan

dibahas atau lebih dikenal sebagai pengantar. Contoh:

iE *i,iM oty Wb 4l RRECRRT

Artinya:
Had® ini menjelaskan dan memaparkan jalan yang harus
ditempuh seorang muslim.
3) Mencantumkan asbab al-wuriid.
Dr. Salih bin Fauzan menjelaskan hadis dengan

mencantumkan asbab al-wurid. Penjelasan ini dilakukan

" Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyabh, op. cit., h. 130.

%8 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba'in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 224.

%9 Dr. salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arbatn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 130.

0 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 224.
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hanya pada ke-9 saja, dikarenakan tidak semua hadis
mempunyai asbab al-wurid. Sebagaimana dalam contoh
berikut ini:
de o o s
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Artinya:

Sebab terjadinya hadis ini sebagaimana dalam riwayat
Imam Muslim bahwa Nabi saw. bersabda: “Wahai sekalian
manusia, sesunguhnya Allah SWT telah mewajibkan haji atas
kalian, maka berhajilah.”

Maka berdirilah seorang laki-laki yang hadir waktu itu
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, apakah (haji) itu setiap
tahun?” maka Nabi saw. pun diam. Kemudian mengulangi
sabdanya: “Wahai sekalian manusia, sesunguhnya Allah SWT
telah mewajibkan hajiatas kalian, maka berhajilah.”

1 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba n an-Nawawiyyah, op. cit., h. 130-131.
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Maka berdirilah laki-laki tadi dan mengulangi
pertanyaannya sampai tiga kali, maka bersabdalah Nabi saw.:
“Kalau aku katakan iya, maka akan diwajibkan.” Yaitu
diwajibkan tiap tahun. “Niscaya kalian tidak akan mampu.”

Karena haji membutuhkan perjalanan dan membutuhkan
bekal serta kekuatan fisik. Oleh karena itu, Allah SWT
tidaklah mewajibkannya kecuali hanya sekali seumur hidup.

Kemudian beliau saw. bersabda: “Biarkanlah apa yang
aku tinggalkan untukmu (yang tidak aku terangkan)” Yaitu
janganlah bertanya hal-hal yang kalian tidak diperintahkan
untuk mengerjakannya. Kerjakanlah apa yang kalian
diperintahkan untuk mengerjakannya dan tinggalkanlah apa
yang kalian dilarang darinya. Adapun pertanyaan kalian
tentang hal-hal yang kalian tidak diperintahkan, yang demikian
tidak akan bermanfaat bagi kalian.

“Apa saja yang aku perintahkan kepada kalian, maka
kerjakanlah semampu kalian.” Ini adalah bentuk kasih sayang
dan rahmat Allah SWT, yaitu seorang manusia mengerjakan
perintah-perintah Allah SWT sesuai kemampuanya. Adapun
hal-hal yang dia tidak mampu mengerjakannya, maka gugurlah
kewajibannya.

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam al-Qur’an
surat at-Taghabun ayatl6 yang artinya: ‘“Bertakwalah kepada
Allah SWT semampu kalian.” Dan di dalam al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 286 yang artinya: “Allah SWT tidak membebani
sebuah jiwa melainkan sebatas kemampuannya.”

Sehingga seorang hamba hanya mengerjakan kewajiban
agama yang ia mampu. Sedangkan apa yang ia tidak mampu,
gugurlah kewajiban tersebut sampai udzur (penghalang) hilang
darirzlya. Ini merupakan salah satu kemudahan dalam syariat
ini.

4) Menjelaskan kalimat. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut:
Gl s s e 2 O aps e 188G Uy 1
Yig 2 af gltes v b e Jad o et 381 8y
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#2 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 224-227.
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Artinya:

Beliau saw. bersabda: «53uiG 38 (SEE Ly “Apa saja yang

aku larang kalian darinya maka tinggallah.” Adapun masalah

larangan- larangan, maka wajib untuk ditinggalkan dan dijauhi

semuanya. Karena meninggalkan itu lebih mudah daripada

mengerjakan. Pekerjaan itu dikerjakan sebatas kemampuan,
sedangkan meninggalkan, semua orang pasti mampu, karena

lebih mudah. Oleh karena itu, beliau saw. bersabda: (._}ia.@; Gy

Ko 70O

«s52556 W “Apa saja yang aku larang kalian darinya maka

200

tinggallah.” Beliau saw. tidak mengatakan: :isbills 153
“tinggalkanlah semampu kalian,” tetapi beliau saw. bersabda:

Ros

«3uixby  “tinggalkanlah,”. Setiap orang pasti mampu

meninggalkan setiap larangan. Kecuali dalam kondisi-kondisi
yang sifatnya darurat. Jika seseorang terpaksa untuk
mengerjakan larangan maka dia boleh mengerjakannya dalam
rangka mengambil keringanan. Seperti orang yang terpaksa
memakan bangkai, dia boleh memakannya sebatas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. **

Dari contoh pemaparan syarah di atas, Dr. Salih bin

Fauzan hanya menjelaskan maksud dari kalimat % &g G

Joi/°

+:>-6 saja. Beliau menjelaskannya secara global, padat, dan

menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
5) Mencantumkan figh al-zadis (kandungan hads).
Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan mengenai
kandungan hadis dengan menjelaskan secara global, padat, dan

menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar pembaca

3 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 131.

*4Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 227-228.
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dapat memahami hadi. Sebagaimana dalam contoh sebagai

berikut:
e ‘g;;m /3;? B gl Y alenV) 5K s sis 8)
EA ag des B Al K05 05 Gl Yy S G

%:degc 2l &% J JEN 555108 s L0 Je sl
e Tolaes 015 2838 2S04 &) 2Tl ne Rleas ¥ Tk 50 &0

s ¢Sy e 3k g e e K08 Sl B e

CAKHE [V ey vy aas] c%é;jéf‘\}ﬁa\};é:j;‘ 15 5e 258
L cain Ui ol g &l U @vﬁ;xgaummwg

2ol .. 3 20,
SLlE U (a6 s &l
-~ 9 — £

Pl ubu J6 3igs & X G AR 2 11k 3t s

Y ) el ] eé 355 Sl G AR UJJJ‘
RS Ja JLs v ok w0 g2 4 0w ol W cap

. Jgt
Artinya:

Kemudian beliau saw. memperingatkan dari sikap
banyak bertanya tentang hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam
masalah agama. Beliau memberi contoh pada umat-umat
terdahulu, ketika banyak pertanyaan maka banyak pula
keberatan dan kesempitan yang harus menjadi tanggungan
manusia. Selanjutnya orang yang banyak bertanya justru
banyak meninggalkan ketaatan. Allah SWT berfirman di dalam
alQur’an surat al-Maidah ayat 101-102 yang artinya: “Wahai
orang-orang yang beriman, janganlah kalian bertanya tentang
hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian justru
menyusahkan kalian. Jika kalian menanyakannya ketika al-
Qur'an sedang diturunkan niscaya akan diterangkan kepada
kalian. Allah telah memaafkan kalian tentang hal itu dan Allah
Maha Pengampun lagi Penyantun. Sesungguhnya telah ada
segolongan kaum sebelum kalian yang menanyakan hal-hal
seperti itu kepada Nabi mereka kemudian mereka menjadi
kafir.”

5 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba n an-Nawawiyyah, op. cit., h. 131-132.
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Memberatkan diri dalam bertanya mengantarkan
seseorang kepada meninggalkan hal tersebut dan perbuatan
berlebih-lebihan.  Kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu sebatas kemampuanmu dan tinggalkanlah apa yang
dilarang darinya. Tidak ada yang wajib bagimu melainkan
hanya mengikuti saja. Janganlah engkau mengerjakan sesuatu
yang berasal dari dirimu, atau engkau mewajibkan sesuatu
yang tidak diwajibkan oleh syariat. Ini adalah sebuah bentuk
kelancangan kepada Allah SWT dan rasul-Nya saw. Allah
SWT berfirman di dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 1
yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kalian mendahului Allah dan rasul-Nya.”

Janganlah engkau mengatakan: ‘“Kenapa Allah SWT
tidak mewajibkan ini, kenapa Allah SWT tidak mengharamkan
itu?” Janganlah bertanya dengan pertanyaan seperti ini. *°

d) Contoh pada hadis ke-23
1) Menyebutkan judul dan memaparkan had® tanpa sanad
lengkap hanya menyebutkan rawi pada tingkat sahabat, serta
disebutkan mukharrj- nya.

Dr. Salih bin Fauzan sebelum mensyarahi hads, beliau
terlebih dahulu menyebutkan judul, kemudian memaparkan
matan hadis tanpa sanad lengkap hanya menyebutkan rawi
pada tingkat sahabat, serta disebutkan mukharrij-nya. Hal
tersebut sama seperti yang disebutkan di dalam kitab al-

Arba’n an-Nawawiyyah. Sebagaimana dalam contoh sebagai

berikut:
NECRIPRCEIRNER
JB 1J6 2 8 oy AN oot 3 oyl Bl o 2

e
°
A

| o o © o & @ 0T L @/ N 2

& dedig &Y gk gubin oy e w0 Lo & Jy
£° - P );a/“ 52 L% ) ao b F(. 0 ‘(0 7

(2V5 LA G5 G - O 3 — O3 AR5 b Sl (DIl

*8 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 228-229.
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Artinya:
Dari Abii Malik al-Haris bin ‘Asim al-Asy’arT ra., dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda: “Kesucian itu separuh dari iman,
(ucapan) Alhamdulillah (Segala puji hanya bagi Allah SWT)
memenuhi timbangan, (ucapannya) Subhanallah (Maha Suci
Allah SWT) dan Alhamdulillah (Segala Puji hanya bagi Allah
SWT) keduanya memenuhi apa yang ada di antara langit dan
bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah burhan (bukti),
sabar itu dhiya’ (cahaya yang disertai rasa panas). Al-Qur’an
itu bisa menjadi Akujjah bagimu atau hujjah atasmu. Setiap
orang berangkat di pagi hari sampai menjual dirinya sehingga
dia membebaskannya atau membinasakannya.” (HR Muslim)*®

2) Dimulaidengan menjelaskan secara umum tentang hadis.

Dr. Salih bin Fauzan menjelaskan gambaran umum
tentang hadis sebelum membahas matan had® yang akan
dibahas atau lebih dikenal sebagai pengantar. Sebagaimana
dalam contoh sebagai berikut:

. Juls Gl Jlas 5500 4 ke Eas s
Artinya:

Ini adalah hadis agung, di dalamnya terdapat penjelasan
tentang banyaknya bentuk kebaikan dan amalan-amalan

kebaikan. >

3) Menjelaskan lafaz atau kata, kalimat, menngemukakan
perbedaan pendapat, dan mencantumkan redaksi lain sebagai
penjelas dan syahid (penguat syarah). Sebagaimana dalam

contoh sebagai berikut:

*"Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arbatn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 188.

8 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 346.

%9 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 188.

S0 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 347.
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Dari contoh pemaparan syarah di atas, dapat dilihat
i |

bahwa Dr. Salih bin Fauzan memulai menjelaskan lafaz 3¢kl

yang dijelaskan dengan penjelasan bunyi lafaz (harf wa syakl)
atau struktur kata. Kemudian membagi j}éjaJ\ (bersuci)
menjadi dua macam yaitu bersuci secara hissi dan bersuci
secara maknawi. Kemudian menjelaskan makna kata yang

sama dari kata «o&Y) *ad» yaitu 0&Y) ks (separuh dari

keimanan), lalu mengemukakan perbedaan pendapat terhadap

1
makna kata jskl. Kemudian menjelaskan makna secara
bahasa dari lafaz « 24Ty dan lafaz «d Oily» Selanjutnya

S F Eoor ]
menjelaskan kalimat «>& 3 Od&» ini dengan menukil sebuah

hadi§ yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. Kemudian

menjelaskan kalimat <<j§3 iM*j» dijelaskan bahwa shalat

sebagai cahaya pada wajah, siraz, akhlak, dan kehidupan,
kemudian menyertakan QS. al-‘Ankabut: 45 dan QS.al-
Bagarah: 45 dijelaskan bahwa shalat itu punya kedudukan

yabg agung.

Kemudian menjelaskan kata 2521, kata O1s33, kata *a,

kata 5331, kata j}ﬁ dan kata :L>. Kemudian menjelaskan

1 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 188-193.



117

[ ]

kalimat «ZLle °\ IRy taEs u}ﬁb» ini dijelaskan bahwa al-

Qur’an itu sebagai petunjuk bagi manusia, lalu menyertakan
QS al-Mu'mintin: 66 dijelaskan bahwa al-Qur’an scbagai
pembela apabila mengamalkannya, sebaliknya al-Qur’an

sebagai bumerang apabila tidak mengamalkannya. Kemudian

menjelaskan kalimat «\g&;3+ § gasais 4 253» ini dijelaskan

secara global mencakup kandungannya.
4) Mencantumkan figh al-zadis (kandungan hadis).

Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan mengenai
kandungan hadis dengan menjelaskan secara global, padat, dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar pembaca
dapat memahami hadis. Sebagaimana dalam contoh sebagai
berikut:

M;thj ,,j L} .Ja_w d\j dM ;wf:\f;: :)/T L "0\ LSL:';

% %
L -0

oA Jé..éég 13) BT e 5 u.: uﬁi 44;-)\}5-”3}:@3 e bass

L2Vl ads £)15h

i,

°

NI RN S 7 (TG e

C}SJ\ JL.,a_>- U.A )..Xﬁj (j\;-\ JL.a_'fL Cﬂb- ..X>- \,\.@_a
M/.x,,;\jmud;u el 3 ale sieg deall ks s

W Axs B3 A 56 Bl G e s YE T e
céjlsjg aa alsly alef Gy gy o 5wy vy

2 oty Jwl wlal f Wiy s i ) A s
Artinya:

Wajib bagi seorang muslim untuk senantiasa mengingat
dan memperhatikan permasalahan ini. Hendaknya ketika
pergi ia menjaga dirinya, Vyaitu dengan menjaga
pendengarannya, penglihatannya dan anggota-anggota
tubuhnya agar dia menjadi pembebas bagi jiwanya. Namun

°

!».4\\

2Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 193.
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apabila dia tidak menjaga anggota-anggota badannya, maka
dia akan menjadi orang-orang yang membinasakan dirinya.
Tidak ada daya maupun upaya kecuali milik Allah SWT.
Sehingga hadis ini terkumpulkan didalamnya sifat-sifat
kebaikan dan sebagai peringatan agar menjauhi sifat-sifat
kejelekan. Hadis agung ini pun sebagai jalan hidup yang
hendaknya ditempuh oleh seorang muslim, dan hendaknya ia
selalu memikirkan keselamatan hidupnya. Segala puji bagi
Allah SWT yang telah menjadikan bagi kita kesempatan yang
luas untuk beramal kebaikan. Apabila seorang hamba
mendekat pada sebuah dosa, Allah SWT berikan baginya
pintu taubat yang begitu luas dan tidak menyegerakan adzab
baginya. Akan tetapi Allah SWT menundanya. Allah SWT
memberinya kesempatan dan kemampuan untuk bertaubat.
Maka hendaknya setiap hamba melihat dirinya apakah ia
termasuk yang membinasakan atau menyelamatkan dirinya
dengan amalan-amalan dan tingkah laku yang ia lakukan.®®

53 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 358.



BAB IV
ANALISIS METODE DAN PENDEKATAN SYARAH HADIS SERTA
KELEBIHAN DAN KEKURANGAN KITAB AL-MINHATU AR
RABBANIYYAH FI SYARH AL-ARBA’IN AN-NAWAWIYYAH KAR YA DR.
SALIH BIN FAUZAN BIN ‘ABDILLAH AL-FAUZAN

A. Metode Syarah Hadis Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan
dalam kitab al-Minhkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’tn an-
Nawawiyyah

Seorang pensyarah (syarih) dalam menyusun sebuah kitab syarah
hadis tentu mempunyai metode dan pendekatan dalam melakukan
pensyarahan terhadap hadis-hadis Nabi saw. Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan agar memperoleh pemahaman yang baik, sehingga para pembaca
dapat memahami isi kandungan hadis yang disyarahi. Secara umum, para
ulama menggunakan tiga metode dalam melakukan penyusunan syarah
hadis, adalah metode ta/k/ilr (analitis), metode ijmali (global), dan metode
mugarin (komparatif).

Dr. Salih bin Fauzan telah mencurahkan segala perhatiannya dalam
penulisan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-
Nawawiyyah dengan merujuk pada karya-karya para ulama hadis. Maka,
dapat disimpulkan bahwa penulisan kitab syarah tidaklah bebas nilai,
maksud, dan tujuan. Setidaknya ada pemikiran dan ijtihad dalam
pensyarahan had® yang telah dilakukan oleh para ulama dari era Kklasik
sampai kontemporer yang berusaha untuk menjelaskan makna hadis.

Dari hasil pembacaan, jumlah had® keseluruhan dalam kitab al-
Arba’in an-Nawawiyyah yang ditulis oleh Imam an-Nawawi sebanyak 42
(empat puluh dua) hadis. Pembahasan dari hadis pertama sampai hadis ke-
42. Dari semua hadis disyarahioleh Dr. Salih bin Fauzan. Kemudian penulis
melakukan penelusuran atas metode syarah hadis yang tercantum di dalam
kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’im an-Nawawiyyah.

119
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Berdasarkan penelusuran tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam mensyarah kitab tersebut menggunakan metode ijmali (global).
Metode jmalr adalah menjelaskan had®-hadis berdasarkan dengan urutan
dalam kitab hadis yang ada dalam kutub as-sittah secara ringkas, tapi dapat
mempresentasikan makna literal hadis dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan dimengerti.*

Berikut penulis paparkan langkah-langkah yang membuktikan bahwa
Dr. Salih bin Fauzan menggunakan metode ijmalr (global) pada kitab al-
Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah sebagali
berikut:
1) Penjelasan kualitas hadis.

Dr. Salih bin Fauzan dalam memberikan penjelasan kualitas hadis
dengan berpatokan pada mukharrij hadis. Jika hadis yang diriwayatkan
oleh Imam BukharT dan Imam Muslim atau salah satu keduanya, maka
beliau menjelaskan kualitas hadis secara langsung menilai hadis dengan
derajat sakhih. Sebagaimana contoh pada had® pertama dengan syarah

sebagai berikut:
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Artinya:
Penulis (Imam an-Nawaw1) memulai penyebutan hadis-hadis ini dengan
hadis ‘Umar bin al-Khattab ra. Hadi$ ini telah disepakati ke-sahik-

! Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, op. cit., h. 52-53.
2 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba’tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 17.
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annya. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Sahih-nya dan
Imam Muslim dalam Sahih-nya, keduanya telah sepakat tentang ke-
sahih-annya. Hadis yang disepakati ke-sakih-annya merupakan hadi
yang paling sakih didalam hadis Rasulullah saw. Penulis (Imam an-
Nawawi) memulai karyanya dengan menyebutkan hadis ini untuk
mengingatkan pentingnya niat. Karena bagi penulis (Imam an-Nawaw1)
dan selainnya dari setiap orang yang akan melakukan sebuah amalan
salih wajib untuk mengawalinya dengan niat yang ikhlas hanya untuk
Allah SWT. Sebagaimana Imam Bukhart ketika mengawali kitab Sahih-
nya dengan menyebutkan hadi$ ini pun sebagai peringatan pentingnya
niat. Bahwa wajib bagi penulis (Imam an-Nawaw1) dan selainnya untuk
mengingat had® ini pada setiap amalan yang akan dilakukan. la
ikhlaskan amalan tersebut hanya untuk Allah SWT agar amalannya
tidak menjadi amalan yang hanya membuahkan keletihan tanpa faedah.®

Dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa Dr. Salih bin Fauzan
menjelaskan kualitas hadis dengan menukil pendapat Imam an-Nawaw1
yang berpatokan pada mukharrij hadis. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa apabila had® yang diriwayatkan oleh Imam
BukharT dan Imam Muslim atau salah satu dari keduanya, maka beliau
menjelaskan kualitas hadis secara langsung menilai hadis dengan
derajat sahih.

Penjelasan tersebut akan berbeda apabila hadis yang diriwayatkan
oleh at-Tirmizi, maka beliau langsung menilai hadis tersebut hadis
hasan dengan menukil pendapat Ibnu Jama’ah dari kitab al-Minhal ar-
Rawi tentang kedudukan had® sasan. Contoh pada hadis ke-12 dengan

syarah sebagai berikut:

O3 G g iz é;.xi\j ek bias :ij ‘éj:;j e Bg Eoud s
wj C“’“A‘ 53 ;\.;l.i.S\ s C_OHA\ A
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% Dr. Salih bin Fauzin bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 13.

“Dr. Salih bin Fauzin bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 144,



122

Artinya:

Had® ini diriwayatkan oleh at-Tirmizi dan selainnya, dan ia berkata:
hadis hasan. Had® sasan adalah hadi yang derajatnya di bawah hads
sahih. Sebagian ulama memasukkan hadis zasan ke dalam had® sahih
dan bisa digunakan sebagai hkujjah (dalil). Hanya saja hadis sahih
mempunyai perawl (orang yang meriwayatkan hadis) lebih tinggi
kedudukannya dari sisi kekuatan hafalan. Sedangkan perawi hadis
hasan lebih rendah kedudukannya dari sisi kekuatan hafalannya.
Sehingga derajat hadis #asan di bawah hadis sakih. Namun, walaupun
begitu hadis hasan termasuk bagian dari macam-macam hadis sahih.
Jenis hadis di bawah hadis hasan adalah hadis da if (lemah).®

2) Penjelasan tentang hal ihwal yang berkaitan dengan rawi pertama
(sahabat). Sebagaimana contoh pada hadis ke-5 dengan syarah sebagai
berikut:

A
5? & Lo sk

Bt e 8 s @2 80 o —1ase B e 8 Gt A 22 06
2 3l 228 ST AN 6 5 g gl K ol &3 dase il
53 gas 0 % U1 BY w2288 S 3 a0 U @Y

Gu\vxw ’“\L;.;@J\ ﬁ)\w\&w\w

Artinya:

Dari Ummul Mukmintn, Ummu ‘Abdillah, ‘Aisyah ra. Dia adalah
‘Aisyah bintu AbT Bakar as-Siddiq, salah satu ibunda kaum mukminin,
bernama kunyah Ummu ‘Abdillah. Dia tidak memiliki putra, namun
diberi kunyah dengan Ummu ‘Abdillah, karena dia adalah bibi (dari
pihak ibu) bagi ‘Abdullah bin az-Zubat ra. Oleh karena itu, ber-kunyah
Ummu ‘Abdillah karena seorang bibi itu bagaikan ibu kandung
‘Aisyah ra. bergelar as-Siddigah bintu as-Siddiq (seorang wanita jujur
dariseorang bapak yang jujur). Dia adalah salah seorang istri Nabi saw.
yang paling dicintai oleh beliau saw.’

Dari contoh diatas, Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan
tentang hal thwal yang berkaitan dengan rawi pertama (sahabat) secara

global, menggunakan bahasa yang mudah difahami. Terkadang beliau

® Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 252-253.

® Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 99.

" Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 167.
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memberikan penjelasannya dengan sangat ringkas, seperti pada hadis

ke-6 dengan syarah sebagai berikut:

Zo Z
25 °
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Artinya:
An-Nu'man bin Basyir ra. Beliau dan bapaknya (BasyTr bin ‘Amr
al-Ansari) keduanya dari kalangan sahabat Nabi saw.®

Berdasarkan penelusuran, penulis menemukan rawi pertama
(sahabat) yang dijelaskan oleh Dr. Salih bin Fauzan yaitu: ‘Aisyah ra.
pada hadis ke-5, An-Nu’man bin Basyir ra pada hadis ke-6, Hasan bin
‘Alf bin AbT Talib pada had® ke-11'°, Anas bin Malik pada had® ke-
13! dan Ibn ‘Abbas pada hadis ke 1912,

3) Penjelasan lafaz atau kosa kata hadsis.

Pada penjelasan lafaz atau kosa kata hadis, Dr. Salih bin Fauzan
tidak menjelaskan satu persatu lafaz yang ada pada matan hadds,
melainkan hanya beberapa lafaz saja yang perlu untuk dijelaskan.
Sebagaimana pada hadi ke-8 dengan syarah sebagai berikut:
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Dari contoh di atas, Dr. Salih bin Fauzan menjelaskan lafaz C)}g\

secara tekstual bahwa vyang dimaksudkan adalah Allah telah

memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. Beliau menjelaskan

8 Dr. Salih bin Fauzin bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyabh, op. cit., h. 104.

®Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 177.

10 pr, Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzin, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arbatn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 141.

" 1bid., h. 148.

12 |bid., h. 173.

¥ Ibid., h. 122.
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tanpa menyinggung riwayat sebagai penjelas. Berdasarkan penelusuran
penulis, kata I adalah fi’il madi yang berbentuk majhul yang berarti
diperintahkan.

4) Penjelasan kalimat hadis. Sebagaimana pada hadis ke-8 dengan syarah

sebagai berikut:

oM‘&J&M;L’-LALSLGdM}MY\)w/// j/ ﬁ)\&\%
1 el

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa Dr. Salih bin Fauzan

menjelaskan hadis secara tekstual pada kalimat « &1 (Gl Sy
dijelaskan bahwa yang dimaksud di sini adalah ,Lfsij\ (orang-orang

kafir). Beliau menjelaskannya sangat singkat, tidak menyinggung ayat-

ayat alQur’an atau riwayat sebagai penjelas. Kemudian pada

///) [

kalimat 15585 SEal 132285 o J3og 1082 Sls s ¥

/g/T

AN TR A FaN

\
«3@\ dijelaskan bahwa yang dimaksud yaitu sampai mereka masuk ke

dalam agama Islam, kemudian beliau mencantumkan ayat-ayat al-

Qur’an sebagai penjelas. °

14 Dr. salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 122-123.

15 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 210-211.
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Lafaz Jab\ adalah bentuk fi’il mudhari’ dari fi’il madhi [5G yang
berarti memerangi. Lafaz }°¢ adalah sighat sulasi mazid dari mujarrad

% yaitu dengan penambahan huruf alif setelah huruf gaf. Berdasarkan

kaidah saraf, penambahan alif ini mempunyai faedah li al-Musyarakabh,

yaitu pekerjaan yang dilakukan dua orang atau lebih yang saling

memberikan aksi dan reaksi. Sedangkan lafaz /% dilakukan satu pihak

saja, tanpa ada reaksi dari pihak lain. Maka dari itu, dapat dipahami
bahwa perintah memerangi manusia pada hadi ini adalah setelah
adanya aksi dari orang orang musyrik. Dengan kata lain, aksinya

muncul dari orang-orang musyrik, bukan berasal dari orang Islam.

Lafaz ;f\fﬂ\ adalah lafaz yang mu’arraf dengan adanya Ji. Ini

menunjukkan arti bahwa orang yang diperangi itu bukan semua orang,
melainkan hanya orang yang telah dikhususkan, mengenai hal ini
adalah orang yang tidak mengucapkan syahadat yang memerangi orang
Islam.*®

Mencantumkan redaksi lain, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an atau had®
sebagai penjelas dan syahid (penguat syarah). Sebagaimana dalam

contoh pada hadis ke-8 dengan syarah sebagai berikut:

L;.c J: «("‘Mﬁﬁ\j V.A;L»: L;" PESPY: JJ: \)?l;_a \:Le» -Js

d%ﬁﬂé&?(&4ﬁ‘&AHOﬁsd\J;Ycu@ﬁ\ﬂ%}iﬁj&?

] §Cadln Tilas 88 1415 5 Tausls T4 Sl « Jws Ji

Wﬁéyuoghbwomd\yd/°cfg%:
;‘LL:B 5}4 ‘}b cVJh;LaJ 4»\ r

@

3 slgd &

16 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis: Dari Klasik Hingga Kontemporer, op. cit.,
h. 116.
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1" Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 124-125.
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Dari contoh syarah di atas, dapat dipahami bahwa Dr. Salih bin
Fauzan memberikan penjelasan dengan mencantumkan ayat-ayat al-
Qur'an. Ayat-ayat al-Qur’an yang ditampilkan tersebut tidak secara
utuh, hanya potongan ayat saja terlebih dahulu. Ayat yang dicantumkan
disertai dengan nama surat dan nomor ayat. Kemudian menjelaskan
kandungannya secara global, tidak berbelit-belit, dan singkat. Hal itu
dilakukan agar pembaaca dapat memahaminya dengan mudah.

Dr. Salih bin Fauzan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
merujuk pada lima Kitab tafSir yaitu Tafsir Ibnu Abt Hatim, Tafsir Ibnu
Jarir at-Tabari, Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir al-Qurtubt, dan Tafsir ‘Abd
ar-Razzaaq as-San’ant.*® Berdasarkan penelusuran penulis, Dr. Salih
bin Fauzan konsisten dalam mengemukakan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai syahid (penguat syarah) pada kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah
fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah.

Selain menjelaskan hadis dengan mengemukakan al-Qur’an,
beliau juga menukil hadis-hadis lain sebagai penjelas dan syahid

(penguat syarah), diantaranya:

<<Wu~‘v Y g SIEAE Yy @

z

8 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 328.
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Berdasarkan penelusuran penulis, hads 9*12, 3!\ L JG 2L Yy
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Kot ’r ini dikutip dalam rangka menjelaskan tentang harta seorang

muslim sama dengan darahnya, haram untuk diambil dan ditumpahkan.
Adapun kelengkapan hadis tersebut adalah sebagai berikut:
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Hadi: «3= 2SSl iSonels SDigls 2536y Oy ini dikutip dalam

O

rangka menjelaskan tentang tidak boleh meminjam harta seorang
muslim tanpa izin darinya atau mengambilnya dengan tanpa hak kecuali
dengan adanya kerelaan darinya. Namun, apabila dia enggan untuk
menunaikan zakat atau membayar hutang yang menjadi tanggungannya,
maka wajib baginya untuk menunaikan hak-hak yang ada padanya.
Had® ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari terletak pada kitab al-
Hajj, bab al-Khutbati Ayyama Minna, nomor hadis 1739. Adapun
kelengkapan hadis tersebut adalah sebagai berikut:
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¥ mam al-Hafiz Ahmad bin ‘A i al-Mus$anna at-Tamimi, Musnad Abi Ya’la al-Mausulr, Juz
3, (Beirut: Dar as-Saqafah al-‘Arabiyah, 1992), h. 140.
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Had®: « Y&y 2 ) 033 35 2 &5 C$» ini menunjukkan

bahwa tujuan jihad dalam Islam itu sangat mulia yaitu untuk
kemaslahatan manusia. Hadi$ ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhart
terletak pada kitab al-Jikadi wa as-Siyari, bab al-Usara fi as-Salasili,
nomor hadis 3010. Adapun kelengkapan hadis tersebut adalah sebagai
berikut:
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Had®: «556 435 J& 24» ini dijelaskan bahwa apabila seseorang

mengerjakan pembatal dari pembatal-pembatal keislaman, maka
darahnya halal untuk ditumpahkan dan wajib untuk dibunuh. Hadis ini
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari terletak pada kitab Istitabati al-
Murtaddina wa al-Mu’anidina wa Qitalihim, bab Hukmi al-Murtaddi
wa al-Murtaddati, nomor hadi® 6922. Adapun kelengkapan hadi

tersebut adalah sebagai berikut:
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(f iw{jj J\.;.; w\:—ad\djséaﬁ c(i.é_;};-‘ ;439/}1 AT ) cﬁ// /L}T
J3d V.@.:.L:.dj « 4l ;})\xu. 3 Yy o e o & s PHPEEE

<<on.,\3\5 [Sp) Jjé S (;:L&’ A;;l/fc Al L;Ja & J el

412.

20 Abu ‘Abdillah Muhammad Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, op. cit., h.

21 Ibid., h. 735.
22 |bid., h. 1736.
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Hadis:

8\

5 e Ly L D) el ity ) el g s A2 Yy

<<45L>>=U 3 JLéij\ as
Had® ini dijelaskan bahwa apabila seseorang telah mengerjakan salah
satu pembatal keislaman, maka dia diminta untuk bertaubat. Apabila
bertaubat, maka ia dilindungi. Sebaliknya, apabila tidak mau bertaubat,
maka wajib untuk dibunuh. Hadi$ ini diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhart terletak pada kitab ad-Diyat, bab Qauli Allah Ta’ala (QS. al-
Maidah: 45), nomor hadis 6878. Adapun kelengkapan hadis tersebut

adalah sebagai berikut:
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Dari hadis-hadis tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa Dr.
Salih bin Fauzan dalam menjelaskan hadis dengan menukil hadis-hadis
yang sahih dari kitab Sahih al-Bukhari. Selain itu, beliau juga menukil

dari kitab Musnad Abii Ya 'la.

6) Penjelasan figh al-zadis (kandungan hads).

Dr. Salih bin Fauzan memberikan penjelasan mengenai
kandungan hadi dengan menjelaskan secara global, padat, dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar pembaca dapat
memahami hadis. Sebagaimana dalam contoh pada hadis ke-23 dengan

syarah sebagai berikut:
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23 |bid., h. 1724.
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Artinya:

Wajib bagi seorang muslim untuk senantiasa mengingat dan
memperhatikan permasalahan ini. Hendaknya ketika pergi ia menjaga
dirinya, yaitu dengan menjaga pendengarannya, penglihatannya dan
anggota-anggota tubuhnya agar dia menjadi pembebas bagi jiwanya.
Namun apabila dia tidak menjaga anggota-anggota badannya, maka dia
akan menjadi orang-orang yang membinasakan dirinya. Tidak ada daya
maupun upaya kecuali milik Allah SWT.

Sehingga hadis ini terkumpulkan didalamnya sifat-sifat kebaikan
dan sebagai peringatan agar menjauhi sifat-sifat kejelekan. Hadis agung
ini pun sebagai jalan hidup yang hendaknya ditempuh oleh seorang
muslim, dan hendaknya ia selalu memikirkan keselamatan hidupnya.
Segala puji bagi Allah SWT vyang telah menjadikan bagi kita
kesempatan yang luas untuk beramal kebaikan. Apabila seorang hamba
mendekat pada sebuah dosa, Allah SWT berikan baginya pintu taubat
yang begitu luas dan tidak menyegerakan adzab baginya. Akan tetapi
Allah SWT menundanya. Allah SWT memberinya kesempatan dan
kemampuan untuk bertaubat. Maka hendaknya setiap hamba melihat
dirinya apakah ia termasuk yang membinasakan atau menyelamatkan
dirinya dengan amalan-amalan dan tingkah laku yang ia lakukan. >

Setelah melihat hasil pengklasikasian tersebut, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa bentuk metode pensyarahan pada kitab al-
Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba‘in an-Nawawiyyah adalah
metode ;jmalr, karena penjelasan yang ada tergolong singkat, padat, dan
mudah dipahami tidak berbelit-belit. Namun demikian, tidak menutup
kemungkinan uraian yang panjang juga diberikan dalam mensyarah

hadis tertentu.

24 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba tn an-Nawawiyyah, op. cit., h. 193.

25 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 358.
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B. Pendekatan yang digunakan Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-
Fauzan dalam Kitab al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba‘tn an-
Nawawiyyah

Berdasarkan analisis di atas, peneliti dapat memberikan kesimpulan
bahwa pendekatan yang digunakan Dr. Salih bin Fauzan pada Kitab al-
Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba in an-Nawawiyyah yang lebih
menonjol adalah pendekatan teologis normatif. Pendekatan teologis
normatif adalah suatu pendekatan yang menekankan pada pemahaman atas
dasar-dasar agama vyaitu al-Qur’an dan had®. Penulis berkesimpulan
demikian, karena secara keseluruhan had® dijelaskan beliau dengan
mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an maupun hadi§ sebagai penjelas dan
penguat syarah.

Namun, tidak menutup kemungkinan Dr. Salih bin Fauzan

menggunakan pendekatan lain yaitu pendekatan kebahasaan. Misalnya

ketika menguraikan hadis pertama: uub jw\ Lfi yang membicarakan

tentang niat, Dr. Salih bin Fauzan menjelaskan dengan penjelasan makna

secara bahasa pada kata &Uil merupakan jamak dari kata 4 yang
bermakna tujuan hati.?® Begitu juga ketika menguraikan hads ke-23: j}éja!\
dw jh», Dr. Salih bin Fauzan menjelaskan lafaz j@w\ dengan penjelasan
bunyi lafaz (harf wa syakl) atau struktur kata. Menurutnya, jika kata j}éfw\
(huruf “k” dibaca dhammah) maka maknanya adalah bersuci. Mashdar (asal
kata) dari (;éki- 74b) maknanya adalah bersuci dari hadas dan najis.

Adapun kata } jéld\ (huruf “L” dibaca fathah) maka maknanya adalah alat

26 Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, Syarah Arba’in an-Nawawiyyah, terj. Abu
Abdillah al Watesi, op. cit., h. 17.
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atau materi yang dipakai untuk bersuci seperti air atau tanah ketika tidak ada

air.’

Kelebihan dan Kekurangan Kitab al-Minhatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh
al-Arba ‘tn an-Nawawiyyah
1. Kelebihan
Adapun kelebihan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba ‘in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-
Fauzan ini adalah:
a) Penjelasan hadis secara ringkas, padat, tidak berbelit-belit dan
mudah untuk difahami.
b) Mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis sebagai penjelas dan
syahid (penguat syarah).
2. Kekurangan
Adapun kekurangan kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah Ft Syarh
al-Arba ‘in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘ Abdillah al-
Fauzan ini adalah:
a) Tidak adanya pembahasan tentang biografi pensyarah.
b) Tidak semua adanya penjelasan kualitas hadis, hal ihwal yang
berkaitan dengan rawi pertama (sahabat), makna secara bahasa, dan
bunyi lafaz atau stuktur kata.

2" Ibid., h. 347.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian pada bab sebelumnya dapat penulis
sampaikan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

Pertama, metode pensyarahan pada kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah
fi Syarh al-Arba ‘in an-Nawawiyyah adalah metode ijmali, karena penjelasan
yang ada tergolong singkat, padat, dan mudah dipahami tidak berbelit-belit.
Namun demikian, tidak menutup kemungkinan uraian yang panjang juga
diberikan dalam mensyarah hadis tertentu.

Kedua, pendekatan syarah yang digunakan pada kitab al-Min/katu ar-
Rabbaniyyah fi Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah yang paling menonjol
adalah pendekatan teologis normatif. Namun, tidak menutup kemungkinan
menggunakan pendekatan lain yaitu pendekatan bahasa.

Ketiga, kelebihan dari kitab al-Minkatu ar-Rabbaniyyah fi Syarh al-
Arba ‘in an-Nawawiyyah karya Dr. Salih bin Fauzan bin ‘ Abdillah al-Fauzan
adalah penjelasan hadis secara ringkas, padat, tidak berbelit-belit dan mudah
untuk difahami. Selain itu, pengarang dalam mensyarahi had® dengan
mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis sebagai penjelas dan syahid
(penguat syarah). Adapun kekurangannya adalah tidak adanya pembahasan
tentang biografi pensyarah dan tidak semua adanya penjelasan kualitas hadss,
hal ihwal yang berkaitan dengan rawi pertama (sahabat), makna secara

bahasa, dan bunyi lafaz atau struktur kata.

Saran

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kajian mengenai syarah hadis
lebih banyak dilakukan karena keilmuan ini tidak kalah pentingnya
dengan ilmu tafsir al-Qur’an.
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memotivasi bagi para
peneliti hadis supaya lebih banyak mengkaji syarah hadis maupun
kitab-kitab syarah hadis yang semakin beraneka ragam bentuknya.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tentu saja masih ada
kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima berbagai Kkritik dan
saran konstruktif untuk evaluasi dan refleksi yang lebih mendalam

khususnya bagi penelitian ini dan umumnya bagi penelitian-penelitian
selanjutnya.
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Tabel. Pengelompokan Syarah

LAMPIRAN

No. Had1is Syarah / Syarah /
penjelasansecara | penjelasan secara
luas) sempit)
1. Hadis ke-1 v
2. Hadss ke-2 4
3. Hadis ke-3 v
4, Hadx ke-4 4
5. Hadis ke-5 v
6. Had1s ke-6 v
7. Hadis ke-7 v
8. Had1s ke-8 4
9. Hadx ke-9 4
10. | Had® ke-10 v
11. | Had® ke-11 v
12. | Had® ke-12 v
13. Hadi ke-13 v
14. | Had® ke-14 v
15. | Had® ke-15 v
16. | Had® ke-16 v
17. | Had® ke-17 v
18. | Had® ke-18 v
19. | Had® ke-19 v
20. | Had® ke-20 v
21. | Had® ke-21 v
22. | Had® ke-22 v
23. | Had® ke-23 v
24. | Had® ke-24 v
25. | Had® ke-25 v
26. | Hadi ke-26 v
27. | Hadt ke-27 v
28. | Hadt ke-28 v
29. | Hadt ke-29 v
30. | Hadis ke-30 v
31. | Hadis ke-31 v
32. | Hadi ke-32 v
33. | Hadis ke-33 v
34. | Hadis ke-34 v
35. | Hadis ke-35 v
36. | Hadis ke-36 v
37. | Hadis ke-37 v




38. Hadis ke-38 4
39. Hads ke-39 v
40. Had1s ke-40 4
41. Hads ke-41 4
42. Had1s ke-42 4
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